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KATA PENGANTAR 

Ancaman terhadap keragaman hayati, keutuhan ekologi, dan alam terus 
menerus menghadapi berbagai ancaman dari manusia, termasuk akibat 
dari aktivitias pemanenan, perusakan dan modifikasi habitat, dan 
introduksi spesies bukan asli. Sejarah ekosistem hingga saat ini telah 
mencatat terjadinya perubahan dramatis dan menunjukkan perbedaan 
yang sangat ekstrim antara kondisi masa sekarang dibandingkan masa 
lalu, Keterancaman alam sangat dipengaruhi oleh seberapa besar 
perubahan itu sudah terjadi. Konsep yang salah tentang ekologi selama 
ini telah menuntun pembangunan ke arah terjadinya kehilangan 
keragaman hayati, degradasi keutuhan ekologi, dan penurunan 
kesehatan ekologi. 

Perlindungan terhadap keragaman hayati memerlukan pemahaman 
yang luas akan pentingnya biologi konservasi. Konservasi sumber daya 
alam memerlukan kombinasi berbagai strategi, termasuk perlindungan 
spesies teracam punah, pencadangan kawasan ekologi, pengendalian 
kegiatan manusia yang dapat merusak ekosistem, restorasi ekosistem, 
penangkaran, pengendalian spesies bukan asli, dan pendidikan biologi 
konservasi.  

Penulis berharap buku ini akan membantu untuk memahami dan 
menghayati tentang biologi konservasi khususnya di Indonesia 
sehingga buku ini akan membantu mahasiswa, para praktisi, pemerhati 
alam, pemerintah serta semua yang ingin mempelajari lebih dalam 
tentang biologi konservasi. 

Manado, Desember 2012 

Tim Penulis  
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BIOLOGI KONSERVASI 
(Saroyo Sumarto) 

 
Bumi merupakan planet yang mempunyai kondisi yang sesuai sebagai 

tempat tinggal berbagai makhluk hidup, dari mikroorganisme, jamur, tumbuhan, 
hewan, sampai manusia. Pengaruh posisi permukaan Bumi, ketinggian tempat, dan 
faktor-faktor fisik-kimiawi lainnya menciptakan berbagai tipe habitat yang akan 
memperkaya jumlah spesies di Bumi ini. Hal ini disebabkan karena setiap spesies 
telah beradaptasi pada satu atau beberapa tipe habitat. Keseluruhan organisme atau 
makhluk hidup pada seluruh level organisasi biologi dikenal sebagai Biodiversitas 
(Ing. Biodiversity) atau Diversitas Biologis (Biological Diversity) atau yang dalam 
Bahasa Indonesia sering disebut Keragaman/Keanekaragaman Hayati. 

Banyak definisi tentang biodiversitas ini, antara lain: 1) keragaman 
kehidupan: tumbuhan, hewan, dan mikroorganisme yang beranekaragam, gen, serta 
ekosistem tempat mereka berada; 2) suatu ukuran yang menunjukkan keragaman 
relatif di antara organisme menempati ekosistem yang berbeda; 3) totalitas gen, 
spesies, dan ekosistem suatu region; dan menurut United Nations Earth Summit 
(KTT Bumi) di Rio de Janeiro Brazil, biodiversitas didefinisikan sebagai 
keanekaragaman makhluk hidup dari seluruh sumbernya, yang meliputi, inter alia, 
ekosistem darat (terestrial), laut, ekosistem akuatik lainnya, serta kompelks-
kompleks ekologi tempat mereka berada; mencakup keanekaragaman di dalam 
spesies, antarspesies, dan ekosistem. 

Jumlah spesies dan individu tiap spesies di Bumi ini merupakan hasil 
proses evolusi yang panjang dari tetua bersama sejalan dengan sejarah pergeseran 
lempeng-lempeng bumi yang mencakup proses pemisahan dan penyatuan lempeng, 
penurunan, maupun pengangkatan lempeng. Selain evolusi, proses kepunahan, dan 
dispersal makhluk hidup menghasilkan biodiversitas bumi pada saat ini. 
Biodiversitas untuk kepentingan praktis diukur melalui kekayaan spesies, yaitu 
ukuran yang menyatakan jumlah spesies yang terdapat pada suatu lokasi. Menurut 
estimasi Lecointre and Guyader (2001), kekayaan spesies setiap kelompok makhluk 
hidup disajikan pada Tabel 1.  

Tabel 1. Estimasi jumlah spesies menurut Lecointre and Guyader (2001)  

Taxon Nama takson 
umum 

Jumlah spesies 
yang 

dideskripsikan* 

N sebagai persentase dari total 
jumlah spesies yang 

dideskripsikan* 

Bacteria true bacteria 9.021 0,5 

http://en.wikipedia.org/wiki/United_Nations
http://en.wikipedia.org/wiki/Earth_Summit
http://en.wikipedia.org/wiki/Rio_de_Janeiro
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Taxon Nama takson 
umum 

Jumlah spesies 
yang 

dideskripsikan* 

N sebagai persentase dari total 
jumlah spesies yang 

dideskripsikan* 

Archaea Archaebacteria 259 0,01 

Bryophyta  Mosses 15.000 0,9 

Lycopodiophyta Clubmosses 1.275 0,07 

Filicophyta Ferns 9.500 0,5 

Coniferophyta Conifers 601 0,03 

Magnoliophyta  flowering plants 233.885 13,4 

Fungi Fungi 100.800 5,8 

"Porifera" Sponges 10.000 0,6 

Cnidaria Cnidarians 9.000 0,5 

Rotifera Rotifers 1.800 0,1 

Platyhelminthes Flatworms 13.780 0,8 

Mollusca Mollusks 117.495 6,7 

Annelida annelid worms 14.360 0,8 

Nematoda nematode worms 20.000 1,1 

Arachnida Arachnids 74.445 4,3 

Crustacea Crustaceans 38.839 2,2 

Insecta Insects 827.875 47,4 

Echinodermata Echinoderms 6.000 0,3 

Chondrichthyes cartilaginous fishes 846 0,05 

Actinopterygii ray-finned bony 
fishes 23.712 1,4 

Lissamphibia living amphibians 4.975 0,3 

Mammalia Mammals 4.496 0,3 

Chelonia living turtles 290 0,02 

Squamata lizards and snakes 6.850 0,4 

Aves Birds 9.672 0,6 

Other  193.075 11,0 

* Total jumlah spesies yang dideskripsikan diasumsikan 1.747.851.  
 
Kondisi yang kontras dengan kekayaan hayati Bumi, pada saat yang sama 

juga terjadi proses kepunahan. Dalam sejarah kehidupan di Bumi, kepunahan masal 
merupakan siklus yang terjadi setelah kurun waktu tertentu. Kepunahan (hilangnya 
suatu spesies secara lengkap dari Bumi) adalah suatu bagian penting dari evolusi 
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kehidupan di Bumi. Diversitas spesies yang ada sekarang merupakan produk dari 
proses kepunahan  dan spesiasi selama 3,8 milyar tahun sejarah makhluk hidup. 
Sejarah mencatat, telah terjadi lima kali kepunahan masal di Bumi.  

Terdapat hipotesis bahwa manusia merupakan faktor terjadinya 
“kepunahan masal keenam” yang terjadi sekarang ini, tetapi berbeda dengan 
kepunahan-kepunahan sebelumnya. Kelima kepunahan masal sebelumnya 
mendahului manusia dan menghasilkan produk akhir beberapa proses fisik 
(misalnya perubahan iklim melalui pengaruh meteor) bukan akibat langsung dari 
aktivitas suatu spesies terhadap spesies lainnya. Sebaliknya, kepunahan masal 
keenam merupakan produk dari aktivitas manusia selama beberapa ratus tahun 
terakhir, atau beberapa ribu tahun.  

 Mengapa manusia bisa menjadi agen penyebab kepunahan masal makhluk 
hidup di Bumi? "Jika hari ini masih seperti hari-hari yang lalu di planet Bumi, kita 
akan kehilangan 116 mil persegi hutan hujan, atau sekitar satu akre (1 ha = 2.471 
akre) per detik. Kita akan kehilangan  72 mil persegi yang lain karena berubah 
menjadi gurun, sebagai hasil kesalahan pengelolaan manusia dan overpopulasi. Kita 
akan kehilangan 40 sampai 100 spesies, dan tak seorang pun tahu apakah jumlahnya 
40 atau 100. Pada hari ini populasi manusia akan meningkat 250.000. Dan hari ini 
kita akan menambah 2.700 ton chlorofluorocarbon ke atmosfer dan 15 juta ton 
karbon. Malam ini Bumi akan menjadi sedikit lebih panas, airnya lebih asam, dan 
kehidupan menjadi lebih tua." 

Kita hidup pada saat kritis untuk konservasi sumber-sumber biologis di 
Bumi. Indeks kehidupan planet (Living Planet Index) suatu ukuran yang 
menunjukkan keadaan ekosistem hutan, air tawar, dan laut dunia, turun 37% antara 
1970 dan 2000, menurut Living Planet 2002 Report. Keanekaragaman biologis di 
Bumi telah mencapai puncaknya pada awal kehidupan manusia walaupun jumlah 
spesiesnya tidak diketahui dengan pasti. Jumlah spesies yang dideskripsikan sekitar 
1,4 juta, tetapi jumlah totalnya diestimasi sekitar 5 juta. Jumlah ini merupakan hasil 
proses selama 3,5 milyar tahun untuk mencapai biodiversitas ini, dan kita sedang 
menghancurkannya dengan cepat. Laju kepunahan alami diperkirakan sekitar satu 
spesies per tahun, sekarang diperkirakan menjadi 10.000 kali lebih cepat, atau satu 
spesies per jam dan hampir seluruh kehilangan spesies ini disebabkan oleh aktivitas 
manusia. Kita mungkin telah menghilangkan 1 juta spesies, dan beberapa juta lagi 
akan hilang pada dekade pertama abad ke-21. 

Tabel 2. menggambarkan jumlah kepunahan yang direkam antara 1600 
dan 1983, dengan catatan: total jumlah kepunahan yang direkam lebih dari 700; 
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lebih dari setengahnya adalah tumbuhan berpembuluh; dan sebagian besar adalah 
bentuk-bentuk kehidupan pulau, khususnya reptil dan burung. Data ini 
kemungkinan akurat untuk burung dan mamalia karena merupakan kelompok 
organisme yang menonjol dalam daftar. 113 spesies burung dan 83 spesies mamalia 
dipastikan hilang selama periode tersebut. 

Tabel 2. Kepunahan antara 1600 dan 1983 
Darat Utama 
(Mainland)a 

Pulau 
(Island)b 

Lautan Total Perkiraan 
Jumlah Spesies 

Persentase Taksa 
Punah Sejak 
1600 

Mamalia 
30 51 2 83 4.000 2,1 

Burung 
21 92 0 113 9.000 1,3 

Reptil 
1 20 0 21 6.300 0,3 

Amfibi 
2 0 0 2 4.200 0,0 

Ikanc 

22 1 0 23 19.100 0,1 
Invertebratad 

49 48 1 98 1.000.000+ 0,0 
Tumbuhan berpembuluh 

245 139 0 384 250.000 0,2 
Total 

370 351 3 724   
a. Masa daratan yang lebih dari 1 juta kilometer persegi 
b. Masa daratan yang kurang dari 1 juta kilometer persegi 
c. Total wakil utama Amerika Utara dan Hawaii 
d. Taksavaskuler (meliputi spesies, subspesies, dan varietas) 
Sumber: Reid and Miller 1989 Keeping Options Alive-The Scientific Basis for 
Conserving Biodiversity. 
 
Tabel 3. Jumlah spesies hewan yang terancam dan punah (dikompilasi dari IUCN's 

Red List, 1996 From Fact Sheets - Rainforest Action Network) 
Kelas Kritis 

(Critically 
Endangered) 

Genting 
(Endangered) 

Rentan 
(Vulnerable) 

Total 
Terancam 

Punah 

Mamalia 169 315 612 1.096 89 
Burung 168 235 704 1107 108 
Reptil 41 59 153 253 21 
Amfibi 18 31 75 124 5 

http://www.ran.org/ran/info_center/factsheets/03b.html
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Serangga 44 116 377 537 73 
Hewan lain 471 423 1.194 2.088 343 

 
Tabel 3 menunjukkan jumlah spesies hewan yang punah, dan mencakup 

juga jumlah spesies hewan yang dipertimbangkan dalam berbagai tingkatan 
ancaman. Suatu studi pada tahun 1996 oleh World Conservation Union (WCU) 
menemukan bahwa 25 persen spesies mamalia dan amfibi, 11 persen burung, 20 
persen reptil dan 34 persen spesies ikan terancam kepunahan. Sekitar 10 persen 
spesies pohon di dunia berada dalam bahaya kepunahan 

Jumlah bentuk-bentuk kehidupan yang tidak meninjol, seperti serangga, 
yang telah mengalami kepunahan kemungkinan jauh lebih besar daripada yang 
didaftar di atas. Banyak dari spesies ini menjadi punah sebelum dilakukan penelitian 
dan diberi nama oleh para peneliti. 

Data yang lebih baru menyediakan informasi untuk tipe-tipe hewan yang 
lebih menonjol dan telah dikenal dengan baik. Spesies adalah kategori yang paling 
baik dikenal, tetapi subspesies juga dihitung dalam statistik kepunahan. Subspesies 
merupakan kelompok-kelompok yang berbeda dalam satu spesies, dan golongan ini 
penting karena merupakan cikal bakal terbentuknya spesies baru dari proses 
pemisahan dalam spesiasi. Berikut ini merupakan jumlah spesies yang telah 
mengalami kepunahan selama periode sejarah, kebanyakan secara nyata punah 
karena aktivitas manusia: 
Burung (seluruh dunia): 42 spesies dan 44 subspesies 
Mamalia (seluruh dunia): 73 spesies dan 30 subspesies 
Amfibi (seluruh dunia): 122 spesies (sejak 1980)  
Di Amerika Serikat, tempat penelitian yang dilakukan lebih intensif daripada negara 
lainnya, 631 spesies diketahui telah punah sejak 1642. 

Alasan terjadinya kepunahan adalah perubahan. Pada jaman pra-sejarah, 
bencana alam dan kompetisi dengan spesies lain menjadi faktor utama kepunahan. 
Pada jaman sejarah, over-eksploitasi dan introduksi spesies eksotik menjadi 
penyebab banyak kepunahan. Tetapi pada saat ini, permasalahan utama yang 
dihadapi kehidupan liar adalah perusakan habitat dan polusi. 

Hutan hujan tropis sedang mengalami perusakan dengan laju 40.000 mil 
persegi atau sama dengan ukuran Ohio, per tahun. Faktor utama penyebabnya 
adalah pembakaran untuk dijadikan areal pertanian di tempat-tempat dengan 
pertumbuhan populasi manusia tinggi, sebagian kecil dibuka dan digunakan selama 
beberapa tahun sampai kesuburannya hilang, dan kemudian lebih luas lagi dibuka. 

http://www.petermaas.nl/extinct/english.htm
http://www.petermaas.nl/extinct/english.htm
http://www.petermaas.nl/extinct/english.htm
http://www.washingtonpost.com/wp-dyn/articles/A33569-2004Oct14.html


 

6 
 
 

Sekitar 44% hutan tropis basah asli di Bumi sekarang hilang. Diperkirakan bahwa 
15-20% dari seluruh spesies akan menjadi punah pada tahun 2000 karena perusakan 
hutan hujan tropis. Lajunya sekitar 10.000 kali lebih tinggi dibandingkan laju pada 
saat awal kehidupan manusia.  

Habitat lain yang juga sedang mengalami perusakan – hutan temperata, 
gurun, lahan basah, dan terumbu karang seluruhnya sedang mengalami perusakan 
pada laju yang mengkhawatirkan, untuk kepentingan yang mendatangkan 
keuntungan seperti untuk membuat perumahan, lahan pertanian, pelabuhan, dan 
aktivitas manusia lain. Pembuatan dam sungai telah menurunkan populasi ikan 
salmon di American Pacific Northwest. 

Alasan mendasar dalam degradasi dan hilangnya habitat adalah 
pertumbuhan eksplosif populasi manusia. Sejak 1900 populasi dunia telah 
meningkat menjadi tiga kali lipat. Sejak 1950, menjadi lebih dari dua kali lipat 
menjadi 6 milyar. Setiap tahun 90 juta populasi manusia bertambah di planet Bumi 
ini. Seluruh manusia membutuhkan tempat untuk tinggal, bekerja, dan bermain, dan 
semua ini menyumbangkan kehilangan habitat dan polusi global. 

Generasi kita merupakan yang pertama menjadi sadar akan kenyataan 
bahwa populasi manusia menjadi penyebab kerusakan planet Bumi –udara, air, dan 
tanah, serta seluruh sumber kehidupan. Kita bukan generasi yang pertama merusak 
planet ini, tetapi kita yang pertama meningkatkan permasalahan ini. Kita adalah 
generasi satu-satunya yang dapat mencegah kepunahan diversitas biologis ini. 
Kehilangan yang besar telah terjadi dan kita harus membuat perubahan besar untuk 
mencegah kehilangan berikutnya di planet ini untuk kehidupan generasi yang akan 
datang. 

Jika kita beruntung, kita akan menjadi generasi pertama yang memandu 
pemerintah-pemerintah kita untuk tidak hanya sekedar mempertimbangkan sistem 
ekonomi dan politik semata, tetapi juga mempelajari bagaimana untuk hidup di 
planet tanpa merusaknya: belajar untuk hidup, bekerja, mencari makan, berdagang, 
dan mengembangkan cara-cara kehidupan yang berkelanjutan untuk menyediakan 
kehidupan yang baik untuk generasi mendatang dan makhluk hidup lain di Bumi ini.  

Kesadaran akan tingginya laju kepunahan makhluk hidup di Bumi ini yang 
terutama disebabkan karena aktivitas manusia, maka diperlukan berbagai upaya atau 
langkah-langkah strategis dan sistematis untuk menurunkan laju kepunahan di atas 
bahkan jika memungkinkan sampai pada tingkat 0% untuk kesejahteraan umat 
manusia di Bumi ini baik generasi sekarang maupun generasi mendatang. Upaya itu 
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dikenal sebagai Konservasi dan cabang Biologi yang mendasari upaya konservasi 
tersebut disebut denga Biologi Konservasi. Dengan demikian Biologi Konservasi 
adalah disiplin ilmu yang dikembangkan untuk usaha pelestarian biodiversitas yang 
merupakan  gabungan dari berbagai macam  ilmu untuk membahas krisis 
biodiversitas, atau  ilmu multidisiplin yang dikembangkan  sebagai tanggapan untuk 
menghadapi krisis biodiversitas. Berdasarkan lokasi/tempatnya, konservasi 
dibedakan menjadi konservasi in-situ atau konservasi yang dilakukan di habitat 
alaminya dan konservasi ex-situ atau konservasi yang dilakukan di luar habitat 
alaminya; sedangkan berdasarkan tingkat atau level organismenya, dibedakan antara 
konservasi tingkat spesies/populasi dan  konservasi tingkat komunitas/ekosistem. 

Istilah Biologi Konservasi merujuk pada ilmu (sains) dan kadang-kadang 
juga digunakan dalam aplikasinya. Dalam istilah yang sederhana, Biologi 
Konservasi sebagai studi ilmiah tentang fenomena yang mempengaruhi 
pemeliharaan, kehilangan, dan pemulihan diversitas biologis. 

Secara filosfi, perhatian cabang biologi ini umumnya untuk membantu 
menyelamatkan keanekaragaman kehidupan di Bumi melalui penerapan riset 
konservasi. Dalam dunia riset, ahli biologi mencari cara-cara yang kreatif dan 
efektif yang ditujukan untuk menyelesaikan permasalahan ekologi pada 
keanekaragaman hayati secara luas, dengan rentang dari spesies terancam sampai 
pada perencanaan konservasi regional. Hal ini dimaksudkan untuk pengembangan 
alat, analisis, dan teknik konservasi yang lebih baik.  

Menurut UU No. 5 tahun 1990 Tentang Konservasi Sumber Daya Alam 
Hayati dan Ekosistemnya, Konservasi sumber daya alam hayati adalah pengelolaan 
sumber daya alam hayati yang pemanfaatannya dilakukan secara bijaksana untuk 
menjamin kesinambungan persediaannya dengan tetap memelihara dan 
meningkatkan kualitas keanekaragaman dan nilainya.  

Sumber daya  alam  hayati adalah  unsur-unsur  hayati di alam yang terdiri 
dari sumber daya alam nabati (tumbuhan) dan sumber daya alam hewani (satwa) 
yang bersama dengan unsur nonhayati di sekitarnya secara keseluruhan membentuk 
ekosistem. Konservasi sumber daya alam hayati dan ekosistemnya bertujuan 
mengusahakan terwujudnya kelestarian sumber daya alam hayati serta 
keseimbangan ekosistemnya sehingga dapat lebih mendukung upaya peningkatan 
kesejahteraan masyarakat dan mutu kehidupan manusia.  
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Konservasi sumber daya alam hayati dan ekosistemnya merupakan 
tanggung jawab dan kewajiban Pemerintah serta masyarakat. Konservasi sumber 
daya alam hayati dan ekosistemnya dilakukan melalui kegiatan:  

a. perlindungan sistem penyangga kehidupan;  
b. pengawetan keanekaragaman jenis tumbuhan dan satwa beserta 

ekosistemnya; dan  
c. pemanfaatan secara lestari sumber daya alam hayati dan ekosistemnya.  

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar kegiatan untuk memberikan pemahaman tentang biodiversitas dan biologi 
konservasi kepada guru-guru di Ssulawesi Utara 
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ANCAMAN TERHADAP BIODIVERSITAS 
(Saroyo Sumarto) 

 
1. Jenis-jenis Ancaman  
 Ancaman utama terhadap kelangsungan hidup biodiversitas di dunia 
mencakup faktor-faktor sebagai berikut: Pertumbuhan populasi manusia dan 
konsumsi sumber, pemanasan global, konversi habitat, spesies eksotik dan invasif, 
perburuan berlebih dan eksploitasi komersial, dan degradasi lingkungan. 

a. Pertumbuhan Populasi Manusia 
Dengan penduduk dunia sebesar 6 milyar di Bumi, dan akan lebih banyak 

lagi yang lahir setiap harinya, kebutuhan akan air bersih dan bahan bakar membuat 
tekanan terhadap ekosistem global dan lokal juga semakin besar.  

 
Tabel 1. Pertumbuhan penduduk dunia 

Tahun Jumlah Penduduk (Milyar) 
1000 0,25-0,3 (estimasi) 
1500 0,45-0,5 
1900 1,5-1,6 
1950 2,5 
2000 6,1 

 

 Populasi penduduk Bumi pada saat ini lebih dari 6 milyar orang. Seratus 
tahun yang lalu, Bumi hanya mendukung kehidupan 250 sampai 300 juta orang saja. 
Populasi manusia di Bumi tumbuh dengan laju yang semakin cepat. Data 
pertumbuhan penduduk dunia disajikan pada Tabel 1. Kepadatan penduduk dan laju 
pertumbuhannya untuk setiap regional disajikan pada Tabel 2. 

Tabel 2. Kepadatan penduduk dan laju pertumbuhannya untuk setiap regional 
 

Regio 
Penduduk/km2  

Tanah Pertanian 
% laju pertumbuhan 

tahunan 
Asia 423 1,8 
Eropa 213 0,2 
Afrika 80 3,0 
Bekas Uni Soviet 69 0,7 
Amerika Latin 58 1,9 
Amerika Utara 55 0,7 
Oceania 15 1,4 
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Dipercayai bahwa populasi penduduk Bumi dapat mencapai 10 milyar 
dalam seratus tahun ke depan. Setiap hari seluruh manusia menggunakan sumber 
daya di Bumi, menggunakan energi lebih besar, tanah, air dan sumber daya alami 
(seperti pohon, bahan bakar fosil, mineral, tumbuhan, dan hewan). Pernyataan dari 
U.S. National Academy of Sciences dan British Royal Society bahwa populasi 
manusia sedang tumbuh pada angka yang menuju ke laju ganda pada tahun 2050. 

Tabel 3. Populasi penduduk dunia dan proyeksi peningkatan pemanfaatan sumber 
daya 

Sumber: Postel, S. "carrying capacity: Earth's bottom line." State of the World, 
1994. 

Pertumbuhan populasi yang cepat mempunyai konsekuensi sosial yang 
akan terlibat nyata setelah 30 tahun. Mereka akan hidup dengan standar rendah, 
standar pendidikan rendah, tidak ada lapangan pekerjaan, kelaparan, dan perang 
sipil; yang akan diikuti dengan peningkatan jumlah negara miskin. Kondisi ini juga 
akan menyebabkan kerusakan lingkungan, terutama bentuk-bentuk deforestasi 
untuk mencukupi kebutuhan primer penduduk. Dengan peningkatan jumlah 
penduduk, maka laju deforestasi juga menjadi semakin tinggi. Populasi penduduk 
dunia dan proyeksi peningkatan pemanfaatan sumber daya disajikan pada Tabel 3. 

b. Pemanasan Global 
Pemanasan global merupakan ancaman terbesar yang muncul terhadap 

biodiversitas di seluruh dunia. Dengan peningkatan suhu dunia, habitat untuk 
banyak tumbuhan dan hewan akan berubah, mempengaruhi organisme yang tinggal 
di dalamnya dan niche (relung ekologi) yang sudah diadaptasi selama ini. Sebagai 
contoh, kupu-kupu monarch akan kehilangan habitat musim dinginnya di 
pegunungan Mexico, dan beruang kutub akan terpengaruh karena hilangnya 
kehidupan di laut. Banyak spesies tidak akan mampu bermigrasi cukup cepat, 
secepat perubahan habitat dan mencapai habitat baru yang sesuai. Sebagai 
akibatnya, banyak spesies akan menjadi punah, dan ekosistem di seluruh dunia akan 
mengalami kekacauan. 

  
1990 

 
2010 

Total 
Perubahan  
(%) 

Perubahan 
Per Kapita 
(%) 

Populasi (juta) 5.290 7.030 33  
Penangkapan Ikan (juta ton) 85 102 20 -10 
Sistem irigasi (juta hektar) 237 277 17 -12 
Tanah Pertanian (juta hektar) 1.444 1,516 5 -21 
Rangeland dan pasture 3.402 3.540 4 -22 
Hutan (juta hektar) 3.413 3.165 -7 -30 
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Para ahli memperkirakan 60% habitat di lintang utara akan terpengaruh 
oleh pemanasan global. Habitat di seluruh Amerika Serikat, dari hutan spruce dan 
fir di Maine sampai rawa mangrove di pantai Florida secara dramatis akan berubah. 

Banyak pengamat telah mengumpulkan bukti bahwa pemanasan global 
adalah nyata dan tidak hanya mempengaruhi aktivitas manusia, tetapi juga 
menimbulkan pengaruh pada spesies dan habitat. Menurut Natural Resources 
Defense Council: 

a. Hutan sub-alpine telah menyerbu padang rumput pada elevasi yang lebih 
tinggi di dalam Taman Nasional Olimpic.  

b. Hutan mangrove sedang menghilang di Caribbean.  
c. Jangkauan kehidupan di laut sedang bergeser ke arah utara sepanjang 

pantai Pacific.  
d. Selama 25 tahun, beberapa populasi penguin telah menciut 33% di 

Antarctica.  

c. Konversi Habitat  
Ancaman utama terhadap biodiversitas di Amerika Serikat dan di seluruh 

dunia adalah hilangnya komunitas alami untuk pembangunan dan pertanian. Antara 
tahun 1992 dan 1997 di Amerika Serikat, 16 juta akre hutan, cropland, dan daerah 
terbuka dikonversi untuk keperluan perkotaan dan kepentingan lainnya. Sejak 
bangsa Eropa menetap di Amerika Utara, 27 tipe komunitas alami telah menyusut 
98 % atau lebih dari luas semula. Kerusakan ekosistem ini mengakibatkan 
hilangnya habitat untuk beragam spesies dan mematikan kemampuan ekosistem 
untuk berfungsi. Pesatnya pembangunan di berbagai bidang juga menyebabkan 
habitat hilang dan pada akhirnya biodiversitas juga mengalami kepunahan. 
Pembangunan juga menghasilkan polusi air dan udara yang akan menyebabkan 
degradasi lingkungan dan lebih jauh akan menurunkan biodiversitas. Pada akhirnya, 
polusi akan mengurangi kemampuan spesies dan ekosistem untuk memberikan 
pelayanan ekologis.   

d. Spesies Eksotik dan Invasif 
Tumbuhan dan hewan yang tidak asli mendiami suatu ekosistem dapat 

menyebabkan permasalahan terhadap spesies asli dan habitatnya. Spesies eksotik ini 
sering kali berkompetisi dengan spesies asli untuk mencukupi kebutuhan hidupnya 
akan pakan, tempat, dan air pada suatu habitat. Jika spesies asli kalah dalam 
persaingan ini, mereka harus pindah ke habitat lain yang belum tentu sesuai atau 
harus menghadapi kepunahan lokal jika tetap berada dalam habitatnya. Spesies 
eksotik juga sering memangsa spesies asli atau dapat menyebabkan kerusakan 
habitat. Sebagai contoh, ular cokelat telah membasmi seluruh burung di remis zebra 
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memangsa dan menggeser tempat tinggal remis lokal. Pengaruh spesies eksotik 
pada pertanian, perikanan, dan aspek lainnya pada perekonomian kita diperkirakan 
mencapai milyaran dolar setiap tahunnya; sedangkan pengaruh pada biodiversitas 
jelas tak terukur. 

e. Perburuan Berlebih dan Eksploitasi Komersial 
Perburuan berlebihan (over-hunting), penangkapan ikan berlebihan (over-

fishing), dan pertambangan skala industri pada banyak sumber alami telah 
menimbulkan resiko pada banyak spesies. 

- Pemanenan berlebih pada perikanan regional telah mendorong beberapa 
spesies ikan ke arah kepunahan dan menurunkan diversitas seluruh 
kehidupan di laut. 

- Pembalakan skala industri, untuk produk kayu telah merusak atau 
memfragmentasi jutaan akre hutan setiap tahunnya pada berbagai habitat 
yang memiliki banyak spesies unik, seperti woodpecker cockaded merah 
yang hidup di hutan pinus yang dieksploitasi secara besar-besaran di 
Amerika bagian tenggara.  

- Perburuan berlebihan (over-hunting) dan perdagangan liar untuk spesies-
spesies terancam punah telah menjadi ancaman utama untuk kelangsungan 
hidupnya. Sebagai contoh kura-kura kotak di Amerika Serikat secara ilegal 
dikoleksi dan diekspor sebagai binatang piaraan, dan mereka mengalami 
banyak kematian setiap tahunnya. Spesies ini bereproduksi sangat lambat, 
dan beberapa populasi, pengambilan di alam telah menyebabkan 
penurunan angka penetasan dan kematian sebelum mencapai dewasa. 

 
f. Degradasi Lingkungan 

Manusia bukanlah satu-satunya yang akan menderita akibat dari pengaruh 
polusi. Polutan dapat meresap, walaupun di Arctic, DDT level tinggi ditemukan 
dalam tubuh mamalia laut, mempengaruhi kemampuannya dalam bereproduksi. 
Polusi ozone dari Ohio Valley menyebabkan kerusakan pohon-pohon di 
Appalachian Mountains selatan, sementara hujan asam (dan sekarang "hujan 
merkuri") menimbulkan bencana di danau dan hutan di Midwest, Adirondacks, 
Ontario, dan New England. Penurunan sistem imun dan kegagalan reproduksi 
merupakan efek umum dari polusi toksik pada berbagai spesies. Pada kasus yang 
sama, polusi dari lumpur dan zat organik telah menghilangkan kehidupan di 
ekosistem akuatik, sementara kasus lainnya, penghalang fisik seperti dam dapat 
menghalangi ikan-ikan asli untuk bereproduksi. 
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2. Kepunahan Masal Keenam 

Dalam sejarah evolusi kehidupan di Bumi, telah terjadi lima kali 
kepunahan massal yang memunahkan sejumlah besar spesies di Bumi ini. Saat ini 
juga sedang berlangsung proses kepunahan banyak spesies makhluk hidup yang 
penyebab utamanya adalah aktivitas manusia. Oleh sejumlah ahli, proses kepunahan 
yang terjadi sekarang ini merupakan kepunahan massal keenam. 

Banyak ahli yang kredibel cemas bahwa kepunahan massal keenam di 
Bumi sedang berlangsung. Leaky dan Lewin memperkirakan sekitar 50% dari 
seluruh species di Bumi menjadi punah dalam 100 tahun mendatang. Sebagian 
memperkirakan angka yang lebih fantastis, tapi umumnya setuju bahwa proses 
kepunahan ini sedang berlangsung. Umumnya para ahli menghitung jumlah 
kepunahan yang terjadi jauh di bawah angka yang sebenarnya terjadi di lapangan, 
yaitu “so many lost lost each day”. Committee on Recently Extict Organism 
mengatakan bahwa paling tidak 70 spesies ikan, burung, dan mamalia telah hilang 
sejak 1970. Kepunahan massal telah terjadi lima kali dalam empat milyar tahun 
sejarah kehidupan di Bumi. Kepunahan massal didefinisikan sebagai momentum 
sejarah geologi saat setengah atau lebih kehidupan di lautan –yang sekarang 
terekam sebagai fosil- punah pada waktu yang singkat (kehidupan terestrial juga 
tidak diyakini dapat terhindar dari peristiwa ini).   

Pernyataan Niles Eldredge: dapatkah kita menghentikan penghancuran 
Bumi kita dari spesies-spesies yang kita miliki? Kita menghadapi krisis 
biodiversitas –kepunahan massal yang paling cepat dalam sejarah Bumi, yang 
terutama disebabkan oleh: perusakan ekosistem oleh manusia, overeksploitasi 
makhluk hidup dan sumber daya alam, overpopulasi manusia, perluasan pertanian, 
dan polusi. 

Para ahli biologi sedang memikirkan bahwa Bumi sedang menghadapi 
kehilangan spesies yang melebihi ke lima kepunahan massal yang pernah terjadi. 
Beberapa tahun yang lalu, 1993, ahli biologi Harvard E.O. Wilson mengestimasi 
bahwa Bumi pada saat ini kehilangan 30.000 spesies per tahun. Beberapa ahli mulai 
berfikir tentang krisis biodiversitas –Kepunahan Keenam- yang jauh lebih dahsyat 
daripada perkiraan Wilson. 

a. Kepunahan Massal  
Kepunahan massal yang pernah terjadi di masa lampau dan faktor-faktor 

alami penyebabnya: 
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1. Kepunahan Massal pertama (c.440 mya): perubahan cuaca (pendinginan 
global yang relatif parah dan tiba-tiba) tampaknya mulai terjadi pertama 
akhir Ordovician, kepunahan massal yang disebabkan karena perubahan 
kehidupan di laut (sedikit atau tidak ada kehidupan di darat pada waktu 
itu). 25% familia punah (satu familia dapat terdiri dari beberapa sampai 
ribuan spesies). 

2. Kepunahan Massal Kedua (c.370 mya): kejadian kedua, mendekati akhir 
Periode Devonian, disebabkan oleh perubahan iklim global atau oleh 
sebab lain. 19% familia punah. 

3. Kepunahan Massal Ketiga (c.245 mya): merupakan kepunahan massal 
terbesar yang pernah terjadi pada akhir Periode Permian yang disebabkan 
oleh amalgam kompleks perubahan iklim atau pergerakan lempeng 
tektonik. Bukti menunjukkan bahwa kejadian yang sama juga 
menyebabkan pengaruh yang sama terjadi pada akhir Cretaceous yang 
memunahkan 54% familia. 

4. Kepunahan Massal Keempat (c.210 mya): peristiwa ini terjadi pada akhir 
Periode Triassik, segera setelah dinosaurus dan mamalia pertama muncul, 
sulit membuktikan apa faktor penyebabknya. 23% familia punah. 

5. Kepunahan Massal Kelima: paling dikenal, dan mungkin bukan 
merupakan yang terakhir, terjadi pada akhir Cretaceous. Peristiwa ini 
memunahkan dinosaurus terestrial yang ada dan ammonites laut, dan juga 
banyak spesies lainnya dari berbagai spektrum filogenetik, di seluruh 
habitat sebagaimana yang terekam sebagai fosil. Konsensus telah dicapai 
bahwa peristiwa ini tidak hanya disebabkan oleh faktor tunggal, 
kemungkinan oleh berbagai faktor di Bumi dan pengaruh luar angkasa 
(kemungkinan komet). Beberapa ahli geologi, menunjuk terjadinya 
peristiwa volkanik besar yang terjadi selama periode Deccan di India 
sebagai bagian dari rangkaian kejadian fisik yang menghancurkan 
ekosistem sedemikian parahnya sehingga banyak spesies darat dan laut 
punah dengan cepat. 17% familia punah. 

 
b. Bagaimana Kepunahan Keenam Berbeda dari Peristiwa Sebelumnya? 

Pandangan sekilas, kepunahan massal sebelumnya disebabkan oleh faktor-
faktor alami seperti pergeseran lempeng tektonik, aktivitas volkanik, ataupun 
meteor/komet yang menyebabkan perubahan iklim. Namun untuk kepunahan massal 
keenam saat ini, manusialah penyebab utamanya. Manusia berperan langsung 
sebagai penyebab tekanan ekosistem dan destruksi spesies di dunia modern ini, 
seperti: transformasi landskap, overeksploitasi spesies, polusi, dan introduksi 
spesies asing/”allien”. 
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Karena Homo sapiens secara jelas merupakan spesies hewan (walaupun 
secara perilaku dan ekologinya berbeda dengan kebanyakan hewan lainnya), maka 
kepunahan global keenam untuk pertama kali dicatat bahwa faktor penyebabnya 
adalah lebih karena faktor biotik daripada faktor fisik. 

Sebagai refleksi, pengaruh manusia di planet Bumi secara langsung setara 
dengan tubrukan komet di jaman Cretaceous. Enam puluh juta tahun yang lalu 
pengaruh ekstraterestria, tumbukan komet menyebabkan ledakan yang diikuti segera 
dengan terjadinya debris atau debu yang mencapai lapisan atas atmosfer dan 
menyebabkan anjloknya tempetarur, pengaruh paling kritis, fotosintesis sangat 
terhambat – menyebabkan kematian banyak kehidupan di Bumi. Tetapi saat 
sekarang ini, manusia menyebabkan perubahan fisik di planet ini. 

Kita dapat membagi kepunahan massal keenam ke dalam dua fase, yaitu: 
- Fase pertama dimulai pada saat pertama kalinya manusia modern mulai 

menyebar ke bagian-bagian lain di Bumi sekitar 100.000 tahun yang lalu, 
- Fase kedua dimulai sekitar 10.000 tahun yang lalu pada saat manusia mengenal 

pertanian. 

Fase pertama terjadi segera setelah Homo sapiens muncul di Afrika dan 
manusia modern secara anatomi mulai bermigrasi keluar dari Afrika dan menyebar 
di seluruh bagian Bumi. Manusia mencapai timur tengah sekitar 40.000 tahun yang 
lalu. Neanderthal, yang hidup di Eropa, bertahan selama kurang dari 10.000 tahun, 
tetapi kemudian tiba-tiba menghilang, menurut banyak ilmuwan hal ini disebabkan 
kedatangan manusia modern yang menyebabkan terjadinya peperangan. Di semua 
tempat, segera setelah kedatangan manusia modern, banyak spesies setempat 
menjadi punah. Manusia tampaknya seperti “seekor banteng di toko China” 
- Mereka merusak ekosistem melalui perburuan spesies-spesies yang sebelumnya 

tidak pernah bersinggungan dengan manusia. 
- Atau barangkali mereka menyebarkan organisme penyebab penyakit. 

Beberapa catatan fosil yang menunjukkan kerusakan ekosistem oleh manusia: 
- kedatangan manusia dalam jumlah besar di Amerika Utara sekitar 12.500 

tahun yang lalu telah membantai mammoth, mastodon, dan memunahkan 
kerbau telah terdokumentasi dengan baik. Kematian terbesar fauna 
Pleistocene di terowongan La Brea tar pit Pleistocene bersamaan dengan 
kedatangan manusia. 

- Caribbean kehilangan beberapa spesies besarnya saat manusia mencapai 
tempat ini 8.000 tahun lalu. 
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- Kepunahan elemen megafauna Australia terjadi pada saat manusia mencapai 
daratan Australia sekitar 40.000 tahun yang lalu. Di Madagascar, manusia 
mencapai daratan ini dua ribu tahun lalu, spesies besar (burung-burung 
gajah, satu spesies kuda nil, dan sejumlah lemur) secara cepat hilang segera 
setalah manusia datang.  

Berbagai penemuan di bidang pertanian telah mempercepat proses 
kepunahan massal keenam. Fase kedua dari kepunahan massal keenam dimulai 
sekitar 10.000 tahun yang lalu dengan kultur pertanian Natufian di Timur Tengah. 
Pertanian tampaknya berkembang pada waktu yang berlainan di berbagai belahan 
Bumi, yang pada akhirnya menyebar di seluruh dunia. Pertanian merupakan 
penyebab tunggal dari kebanyakan perubahan ekologi dari 3,5 juta tahun yang lalu 
sampai jaman sejarah, dengan berbagai kemajuan: 

- Manusia tidak harus berinteraksi dengan spesies lain untuk bertahan, dan 
sehingga dapat memanipulasi spesies lainnya untuk kepentingan manusia 
sendiri. 

- Manusia tidak harus terikat dengan daya dukung ekosistem sehingga dapat 
tumbuh melebihi daya dukung. 

  Homo sapiens menjadi spesies pertama yang menghentikan hidup di 
dalam ekosistem lokal. Semua spesies lainnya, termasuk moyang hominid manusia, 
semua manusia pra-pertanian, dan manusia berburu masih hidup sebagai populasi 
semi-isolasi yang memainkan peran khusus (mempunyai niche) di dalam ekosistem 
lokalnya. Ini tidak terjadi pada masyarakat setelah terjadinya revolusi pertanian, 
yang telah dapat keluar dari ketergantungan pada ekosistem lokal. Bahkan, dengan 
berbagai kemajuan di bidang pertanian merupakan langkah penting untuk 
menyatakan perang terhadap ekosistem melalui konversi lahan untuk menghasilkan 
satu atau lebih produk pertanian.  

Bumi jelas tidak akan memungkinkan untuk mendukung kehidupan 
manusia yang terus tumbuh. Populasi manusia sekitar 1 sampai 10 juta orang pada 
10.000 tahun yang lalu, dan sekarang telah mencapai lebih dari 6 milyar. Angka ini 
terus bertambah secara logaritmik sehingga akan mencapai 8 milyar pada tahun 
2020. Diperkirakan batas daya dukung Bumi terhadap manusia (jumlah yang dapat 
didukung oleh sektor pertanian) diperkirakan 13-15 milyar orang, walaupun banyak 
orang berpendapat daya dukung Bumi jauh di atas angka tersebut.  

Ledakan populasi manusia, khususnya setelah revolusi industri dua abad 
yang lalu menyebabkan ketidakseimbangan distribusi dan konsumsi kemakmuran di 
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planet ini, yang kemudian mendorong terjadinya kepunahan massal. Overpopulasi, 
spesies invasif, dan over-eksploitasi telah mendorong terjadinya proses kepunahan 
massal. Lebih banyak daratan yang dikonversi menjadi berbagai infrastruktur 
kehidupan manusia dan berbagai teknik yang lebih efisien (perkembangan terkini 
melalui rekayasa genetik) telah menyebabkan pertumbuhan manusia yang 
bertanggung jawab pada pertumbuhan eksponensial. 

Penggunaan energi fosil yang lebih tinggi telah mendorong perluasan 
pertanian sehingga akibat yang lebih jauh adalah perubahan lingkungan. Manusia 
kemudian memasuki sektor perikanan (12 sampai 13 perusahaan perikanan utama 
telah menguras sumber daya perikanan Bumi) dan pemanenan kayu untuk bahan 
bangunan, serta polusi, dan erosi tanah pertanian telah menciptakan  zona kematian 
ikan (seperti di Teluk Mexico). Penyebaran spesies asing (alien) yang pada saat ini 
hampir semuanya dibawa secara sengaja oleh manusia (introduksi) telah 
menyebabkan hilangnya berbagai spesies lokal karena kalah bersaing, menjadi 
mangsa, atau terserang penyakit/hama yang dibawa spesies asing. Sekitar 42% dari 
spesies terancam di Amerika Serikat disebabkan karena invasi spesies asing ini.  

Apa yang akan terjadi dengan kepunahan massal keenam? Ekosistem 
dunia pada saat ini menghadapai kaos, dan banyak ahli biologi konservasi 
berpendapat bahwa tidak ada sistem walaupun lautan luas, tidak terjamah tangan 
manusia. Upaya konservasi, pembangunan berkelanjutan, dan akhirnya stabilisasi 
jumlah populasi manusia serta pola konsumsi mungkin bisa menawarkan harapan 
bahwa kepunahan massal tidak akan berkembang seperti kepunahan massal ketiga, 
sekitar 245 juta tahun yang lalu, saat 90% spesies dunia punah. 
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KONSERVASI SPESIES 
(Roni Koneri) 

 Konservasi spesies merupakan upaya pelestarian satu spesies tertentu, baik 
yang dilaksanakan di dalam habitat alami (konservasi in-situ) maupun di luar habitat 
alaminya (konservasi eks-situ). Konservasi spesies di dalam habitat alami biasanya 
tidak bisa dilepaskan dari upaya konservasi sebagian atau seluruh spesies yang 
menempati habitat tertentu (konservasi komunitas) serta dengan konservasi faktor 
fisiko-kimiawi dan non-abiotik lainnya (konservasi ekosistem), walaupun strategi 
yang digunakan sering kali didasarkan pada spesies tunggal, seperti kegiatan 
introduksi, reintroduksi, maupun relokasi. Mengingat kondisi saat ini, kegiatan 
konservasi eks-situ lebih banyak dilaksanakan di kawasan konservasi atau kawasan 
asli lainnya yang biasanya akan direkomendasikan untuk dijadikan kawasan 
perlindungan. 

 Konservasi eks-situ pada umumnya dilaksanakan di kebun binatang, 
taman safari, kebun raya, lembaga-lembaga penangkaran, serta pusat penyelamatan 
satwa (animal rescue). Di kebun binatang, taman safari, kebun raya, dan pusat 
penangkaran, hewan atau tumbuhan dikembangbiakkan untuk berbagai tujuan, 
antara lain pemuliaan, satwa peliharaan, satwa pamer, pendidikan, penelitian, 
maupun untuk stok yang akan dikembalikan ke alam. Pusat penyelamatan satwa 
bukan bertujuan untuk penangkaran satwa, tetapi untuk rehabilitasi satwa sitaan di 
bandara, pelabuhan, pasar-pasar, maupun razia di rumah-rumah penduduk sampai 
mereka siap untuk dikembalikan ke alam melalui program introduksi atau 
reintroduksi. 

1. Status Populasi 
Dalam rangka konservasi dengan pendekatan spesies atau populasi, hal 

paling penting adalah pengetahuan tentang status spesies yang bersangkutan. Secara 
umum status suatu spesies di Indonesia dapat ditentukan melalui tiga parameter, 
yaitu peraturan perundangan Republik Indonesia, International Union for 
Conservation of Nature and Natural Resources (IUCN) atau World Conservation 
Union, dan Convention on International Trade in Endangered Species of Wild 
Fauna and Flora (CITES) yang terkait dengan peraturan perdagangan internasional 
sehingga keanekaragaman hayati yang terancam dapat pulih kembali populasi 
liarnya. 

Penetapan Jenis yang dilindungi 
Suatu jenis tumbuhan dan satwa wajib ditetapkan dalam golongan yang 

dilindungi apabila telah memenuhi kriteria :  
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     -  mempunyai populasi yang kecil;  
     -  adanya penurunan yang tajam pada jumlah individu di alam;  
     -  daerah penyebaran yang terbatas (endemik).  

Terhadap jenis tumbuhan dan satwa yang memenuhi kriteria tumbuhan dan satwa 
liar dilindungi wajib dilakukan upaya pengawetan. Jenis tumbuhan dan satwa liar 
dilindungi dapat diubah statusnya menjadi tidak dilindungi apabila populasinya 
telah mencapai tingkat pertumbuhan tertentu sehingga jenis yang bersangkutan tidak 
lagi termasuk kategori jenis tumbuhan dan satwa liar dilindungi. Perubahan dari 
jenis tumbuhan dan satwa liar dilindungi menjadi tidak dilindungi dan sebaliknya 
ditetapkan dengan Keputusan Menteri setelah mendapat pertimbangan Otoritas 
Keilmuan (Scientific Authority).  

 Landasan hukum konservasi tumbuhan dan satwa liar, antara lain: 
- UU No. 8 Tahun  1981 (Hukum Acara Pidana/KUHAP)  
- UU No. 5 Tahun 1990 (Konservasi Sumber Daya Alam Hayati dan 

Ekosistemnya)  
- UU No. 16  Tahun  1992 (Karantina Hewan, Ikan dan Tumbuhan) 
- UU  No. 23  Tahun 1997 ( Pengelolaan Lingkungan Hidup) 
- UU No. 22  Tahun 1999 (Pemerintahan Daerah) 
- UU  No. 41  Tahun 1999 (Kehutanan) 
- PP  No.  7  Tahun  1999 (Pengawetan Jenis Tumbuhan dan Satwa) 
- PP  No.  8  Tahun  1999 (Pemanfaatan Jenis Tumbuhan dan Satwa). 
- PP No. 25 Tahun 2000 jo 32/2005 (Kewenangan Pemerintah dan 

Kewenangan Propinsi sebagai Daerah Otonom). 
- PP No. 45 tahun 2004 (Perlindungan Hutan)  
- Keppres  No. 43 tahun 1978 (Ratifikasi CITES) 
- Kepmenhut No. 479/Kpts-II/98 (Lembaga Konservasi TSL) 
- Kepmenhut No. 447/Kpts-II/2003 (Tata Usaha Pengambilan/ Penangkapan 

dan Peredaran Tumbuhan dan Satwa) 
- Permenhut No. P.19/Menhut-II/2005 (Penangkaran Tumbuhan dan Satwa) 
- Instruksi Dirjen PHKA No. 762/Dj-IV/Ins/LH/2001 (Penertiban dan 

penegakan hukum terhadap penguasaan & atau perdagangan orangutan dan 
satwa liar yang dilindungi UU beserta habitatnya). 
 

International Union for Conservation of Nature and Natural Resources (IUCN) 
World Conservation Union adalah jaringan kerja konservasi terbesar dan 

terpenting di dunia. Organisasi ini mencakup 83 negara, 110 perwakilan 
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pemerintahan, lebih dari 800 organisasi nonpemerintah (NGO/LSM), dan 10.000-an 
ilmuwan dan ahli dari 181 negara dalam suatu kerja sama seluruh dunia yang unik. 

Misi organisasi ini adalah untuk mempengaruhi, mengusahakan, dan 
membantu masyarakat di seluruh dunia untuk melestarikan integritas dan diversitas 
alam dan untuk meyakinkan bahwa setiap penggunaan sumber daya alam harus 
berkeadilan dan secara ekologi berkelanjutan.  

IUCN merupakan organisasi multikultur dan multibahasa dengan 1100 staf 
yang tersebar di 40 negara. Kantor pusatnya berada di Gland, Switzerland. 
Penggunaan nama “World Conservation Union” dimulai pada tahun 1990, tetapi 
nama lengkap dan akronimnya sering digunakan bersama oleh masyarakat bahwa 
Union sebagai IUCN. World Conservation Union didirikan pada Oktober 1948 
sebagai International Union for the Protection of Nature (atau IUPN) setelah 
dilaksanakannya konferensi internasional di Fontainebleau, Perancis. Organisasi ini 
diubah namanya menjadi International Union for Conservation of Nature and 
Natural Resources pada tahun 1956. 

 Walaupun gagasan tentang konservasi lingkungan telah diterima secara 
politik selama beberapa dekade ini, masyarakat masih salah mengerti dan 
mengabaikan perangkat dan pelayanan yang disediakan alam, biodiversitas, dan 
ekosistem untuk manusia. Sebagai contoh, 16.119 spesies hewan dan tumbuhan 
terancam punah dan banyak ekosistem –lahan basah, hutan – terdegradasi dan rusak, 
sementara kita mengetahui bahwa ekosistem alam menyediakan berbagai layanan 
yang sangat berharga bagi manusia. Pentingnya ekosistem yang berfungsi baik 
dalam membantu menurunkan kemiskinan dan meningkatkan kehidupan, 
kemasyarakatan, dan ekonomi adalah sangat nyata bagi ilmuwan. Pengetahuan ini 
memerlukan pengintegrasian dalam keputusan dan pelaksanaan bagi para pengambil 
keputusan di tingkat lokal, nasional, dan internasional pada semua sektor, juga bagi 
pemimpin bisnis. 

World Conservation Union melanjutkan peningkatan pemahaman ilmiah 
tentang apa yang disediakan ekosistem alam untuk manusia. Tetapi, Union juga 
berusaha untuk meyakinkan pengetahuan ini digunakan secara praktis oleh 
ilmuwan, pengambil keputusan, pemimpin bisnis, dan LSM untuk mempengaruhi 
cara menilai dunia dan menggunakan  alam. 

World Conservation Union mendukung dan mengembangkan ilmu 
konservasi; mengimplementasikan riset-riset dalam projek-projek lapangan di 
seluruh dunia; dan kemudian  menghubungkan penelitian dan kebijakan politik 



 

21 
 
 

lokal, nasional, regional, dan global melalui dialog di antara pemerintah, masyarakat 
sipil, dan sektor pribadi. 

IUCN - The World Conservation Union, melalui Species Survival 
Commission (SSC) telah lebih dari 4 dekade melakukan penilaian status konservasi 
tingkat spesies, subspesies, varietas, dan juga subpopulasi pada skala global dalam 
rangka untuk melihat taksa yang terancam punah, dan mempromosikan upaya 
konservasinya. Walaupun organisasi ini sedang bekerja dalam berbagai perbedaan 
politik, ekonomi, sosial, dan ekologi dunia, pada saat IUCN Red Data Book pertama 
dihasilkan, SSc tetap berkomitmen untuk menyediakan informasi tentang status 
biodiversitas terancam secara global paling objektif dan berdasarkan kajian ilmiah.  

IUCN Red List of Threatened Species menyediakan informasi tentang 
taksa dalam hal taksonomi, status konservasi, dan distribusi yang secara global 
dievaluasi dengan menggunakan IUCN Red List Categories and Criteria. Sistem ini 
dirancang untuk menentukan resiko relatif terhadap kepunahan, dan tujuan utama 
IUCN Red List adalah untuk mengkatalogkan dan melihat taksa yang menghadapi 
resiko kepunahan global lebih tinggi (misalnya kritis/Critically Endangered, 
Endangered dan rentan/Vulnerable). IUCN Red List juga memuat informasi 
tentang taksa yang dikategorikan sebagai punah/Extinct atau punah di alam/Extinct 
in the Wild; taksa yang tidak dapat dievaluasi karena kurangnya informasi (yaitu 
kurang data/Data Deficient); dan taksa yang mendekati terancam atau akan 
terancam jika tidak ada tindakan khusus untuk program konservasi (yaitu hampir 
terancam/Near Threatened).  

Taksa yang telah dievaluasi mempunyai resiko rendah untuk punah 
diklasifikasikan sebagai kurang diperhatikan/Least Concern. Penilaian Least 
Concern tidak tercantum dalam IUCN Red Lists yang dikeluarkan sebelum 2003 
(kecuali untuk 225 kasus pada tahun 1996) karena perhatian utamanya tertuju pada 
spesies terancam. Tetapi untuk transparansi dan untuk penempatan penilaian yang 
terancam, seluruh penilaian Least Concern assessments sekarang dimasukkan. 
Sayangnya, tidak terdapat proses pelaporan formal dalam penempatannya; karena 
daftarnya tidak lengkap.  

Kategori konservasi IUCN dikeluarkan untuk membantu dalam 
melakukan klasifikasi terhadap spesies-spesies yang terancam kepunahan. Kategori 
konservasi IUCN telah mengalami beberapa kali revisi: 

 Versi 1.0: Mace and Lande (1991). Dokumen pertama yang 
mendiskusikan aturan baru untuk klasifikasi.  

 Versi 2.0: Mace et al. (1992). Revisi besar terhadap versi 1.0.  

http://www.iucn.org/
http://www.iucn.org/themes/ssc/index.htm
http://www.iucn.org/themes/ssc/index.htm
http://www.iucn.org/themes/ssc/index.htm
http://www.iucnredlist.org/info/categories_criteria


 

22 
 
 

 Versi 2.1: IUCN (1993).  
 Versi 2.2: Mace and Stuart (1994)  
 Versi 2.3: IUCN (1994).  
 Versi 3.0: IUCN/SSC Criteria Review Working Group (1999)  
 Versi 3.1: IUCN (2001).  

Kategori-kategori disusun menurut tingkat keterancamannya dengan 
tingkatan sebagai berikut: 
Kategori Versi 3.1 meliputi kategori-kategori sebagai berikut: 

1. Punah (Extinct; EX): Sebuah takson dinyatakan punah apabila tidak ada 
keraguan lagi bahwa individu terakhir sudah mati. Sebuah Takson 
diasumsikan punah ketika survey secara terus menerus pada habitat yang 
diketahui pada rentang waktu tertentu gagal untuk menemukan satu 
individu. Survey dilakukan sesuai dengan siklus kehidupan dari spesies 
yang dipelajari. 

2. Punah di alam liar (Extinct in the wild; EW): Sebuah takson dinyatakan 
punah di alam liar ketika taxon tersebut diketahui hanya bisa ditemui di 
penangkaran tertentu. 

3. Kritis (Critically endangered; CR): Sebuah takson dinyatakan sangat 
terancam akan kepunahan ketika dinyatakan cocok dengan salah satu 
kriteria dari A sampai E untuk Sangat terancam akan kepunahan (bagian 
V) sehingga dianggap sedang menghadapi resiko tinggi kepunahan di alam 
liar. 

4. Genting (Endangered; EN): Sebuah takson dinyatakan terancam akan 
kepunahan ketika dinyatakan cocok dengan salah satu kriteria dari A 
sampai E untuk Terancam akan kepunahan (bagian V), sehingga dianggap 
sedang menghadapi resiko tinggi kepunahan di alam liar. 

5. Rentan (Vulnerable; VU): Sebuah takson dinyatakan rawan ketika bukti 
mengindikasikan cocok dengan salah satu kriteria dari A sampai E untuk 
Rawan (bagian V), sehingga dianggap sedang menghadapi resiko tinggi 
kepunahan di alam liar. 

6. Mendekati terancam (Near threatened; NT): Sebuah takson dinyatakan 
mendekati terancam ketika dievaluasi, tidak memenuhi kategori Sangat 
terancam akan kepunahan, Terancam akan kepunahan atau Rawan untuk 
sekarang ini, tetapi mendekati kualifikasi atau hampir memenuhi kategori 
terancam pada waktu dekat ini. 

7. Resiko rendah (Least concern; LC): Sebuah takson dinyatakan beresiko 
rendah ketika dievaluasi, tidak memenuhi kriteria Sangat terancam akan 
kepunahan, Terancam akan kepunahan, Rawam atau Mendekati terancam. 
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8. Kurang data (Data deficient; DD): Sebuah takson dinyatakan "informasi 
kurang" ketika informasi yang ada kurang memadai untuk membuat 
perkiraan akan resiko kepunahannya berdasarkan distribusi dan status 
populasi. 

9. Tidak dievaluasi (Not evaluated; NE): Sebuah takson dinyatakan "tidak 
dievaluasi" ketika tidak dievaluasi untuk kriteria-kriteria di atas. 

 

Convention on International Trade in Endangered Species of Wild Fauna and 
Flora (CITES) 
 CITES singkatan dari Convention on International Trade in Endangered 
Species of Wild Fauna and Flora atau dikenal juga sebagai Washington Convention 
karena ditandatangani di Washington, DC. CITES ditandatangani pada tanggal 3 
Maret 1973 dan berlaku resmi 1 Juli 1975. CITES merupakan perjanjian/konvensi 
internasional antarpemerintah/negara yang mengombinasikan antara tema hidupan 
liar dengan instrumen hukum yang mengikat untuk mencapai tujuan perdagangan 
internasional yang berkelanjutan. Tujuannya adalah menjamin bahwa hidupan liar 
berupa flora dan fauna yang diperdagangkan secara internasional tidak dieksploitasi 
secara tidak berkelanjutan yang pada akhirnya dapat menyebabkan punahnya atau 
langkanya sumber daya tersebut di habitat alam. Konvensi ini menetapkan 
international frame work (kerangka hukum internasional) dan prosedural 
mechanism (mekanisme prosedural internasional) secara bersama-sama untuk 
mencegah perdagangan komersial internasional jenis-jenis terancam punah, dan 
pengaturan efektif jenis lainnya yang belum terancam punah. 

Beberapa Persepsi yang Salah tentang CITES 
1. CITES mengatur perdagangan domestik karena CITES hanya dapat 

mengatur perdagangan internasional. 
2. Appendiks CITES merupakan daftar jenis-jenis terancam punah dunia, 

yang bernar appendiks merupakan daftar jenis yang terpengaruh atau 
mungkin terpengaruh oleh perdagangan internasional. 
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3. CITES merupakan pembatasan/hambatan perdagangan di negara 
berkembang, yang benar negara produse dan konsumen mempunyai 
tanggung jawab yang sama untuk melindungi dan mengelola sumber daya 
alam, serta CITES menciptakan alat untuk kerja sama dan pengambilan 
keputusan secara internasional. 

4. CITES berhubungan dengan seluruh aspek tentang konservasi hidupan 
lias, karena CITES hanya berhubungan dengan perdagangan internasional 
jenis tertentu saja yang masuk appendiks. 

5. CITES bertujuan untuk melarang perdagangan hidupan liar karena CITES 
hanya mengatur perdagangan internasional terhadap hidupan liar. 

 

Appendiks CITES 
CITES mempunyai 3 daftar lampiran atau Appendiks, yaitu: 

1. Appendiks I: memuat jenis-jenis yang terancam punah; perdagangan 
komersial internasional umumnya dilarang. 

2. Appendiks II: memuat jenis-jenis yang pada saat ini belum terancam 
punah namun perdagangannya harus dikontrol agar tidak terancam punah; 
termasuk jenis-jenis yang mirip dengan jenis-jenis yang telah masuk 
dalam Appendiks II; perdagangan internasional diperbolehkan dengan 
kontrol/sistem kuota. 

3. Appendiks III: memuat jenis-jenis yang diproteksi oleh suatu negara dan 
yang menginginkan negara anggota lain untuk membantu melakukan 
kontrol terhadao ekspornya; perdagangan internasional diperbolehkan 
dengan kontrol/sistem kuota. 

Appendiks I memuat hampir 600 jenis satwa dan sekitar 300 jenis 
tumbuhan. Jenis-jenis yang terdapat di Indonesia meliputi mamalia (37), burung 
(15), reptil (9), ikan (2); atau total 63 jenis satwa serta 23 jenis tumbuhan. 

Appendiks II memuat lebih dari 1.400 jenis satwa dan lebih dari 22.000 
jenis tumbuhan. Jenis-jenis yang terdapat di Indonesia meliputi mamalia (96), 
burung (239), insekta (27), bivalvia (7), anthozoa (152), atau 546 jenis satwa serta 
1002 jenis tumbuhan. 

Appendiks III memuat sekitar 270 jenis satwa dan kira-kira 30 jenis 
tumbuhan. 

Pengaturan CITES 
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 CITES mengatur ekspor, re-ekspor, dan impor tumbuhan dan satwa liar 
baik yang hidup maupun mati dan bagian-bagian serta turun-turunannya (untuk 
jenis yang masuk appendiks). Pengaturan berdasarkan pada suatu sistem perizinan 
dan pemberian sertifikat yang hanya dapat diterbitkan apabila syarat tertentu telah 
dipenuhi dan izin tersebut harus menyertai ”barang” pada saat meninggalkan atau 
memasuki wilayah suatu negara. Bagi jenis-jenis Appendiks I dan II persyaratan 
yang paling penting adalah bahwa perdagangan internasional dari jenis tersebut 
tidak “merusak” kelangsungan hidupnya di habitat alam. 

 Dengan masuk sebagai anggota CITES, Indonesia dapat memperoleh 
beberapa keuntungan, yaitu 
- Adanya regulasi internasional mengenai perdagangan kehidupan liar yang 

efektif dan konsisten bagi konservasi dan pemanfaatan lestari melalui kontrol 
dua pintu (ekspor dan impor). 

- Terjaminnya kerja sama internasional tentang  perdagangan dan konservasi, 
pengembangan legislasi dan penegakannya, pengelolaan sumberdaya dan 
peningkatan pengetahuan konservasi. 

- Terjaminnya partisipasi sebagai pemain global dalam mengelola dan 
melestarikan hidupan liar di level internasional. 

 Aturan-aturan dalam konvensi tidak menghalangi suatu negara anggota 
untuk menyusun legislasi nasional yang lebih ketat dan menyusun legislasi nasional 
yang melarang perdagangan, pemilikan atau transportasi spesies yang tidak 
termasuk Appendiks CITES. Dalam PP No. 8 Tahun 1999 Pasal 66 dinyatakan 
bahwa Departemen yang bertanggung jawab di bidang Kehutanan ditetapkan 
sebagai Otoritas Pengelola (Management Authority) dan LIPI sebagai Otoritas 
Keilmuan (Scientific Authority). Berdasarkan Keputusan Menhut No. 104/Kpts-
II/2003, Direktur Jenderal PHKA ditetapkan sebagai pelaksana Otoritas Pengelola 
(Management Authority) CITES di Indonesia. 

 Otoritas Pengelola bertanggung jawab dalam aspek administrasi dari 
pelaksanaan CITES (legislasi, pelaksanaan legislasi, penegakan hukum, izin, 
laporan tahunan dan dua tahunan, komunikasi dengan institusi CITES lain). Otoritas 
Keilmuan bertanggung jawab untuk memberikan saran kepada Otoritas Pengelola 
mengenai non-detriment findings  dan aspek-aspek ilmiah lainnya mengenai 
implementasi dan pemantauan perdagangan internasional. 

2. Metode Konservasi  
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Beberapa metode konservasi dengan pendekatan spesies mencakup 
program penangkaran (breeding), program reintroduksi/ translokasi, Program 
Rehabilitasi, serta Program Konservasi In Situ. 

 

a. Program Penangkaran (Breeding) 
Istilah penangkaran lebih sering digunakan untuk hewan, walaupun 

tumbuhan juga harus dilakukan program yang sama walaupun dengan istilah yang 
berbeda seperti perbanyakan melalui kultur jaringan. Untuk penangkaran hewan 
biasanya diperlukan sistem perkandangan. Pada dasarnya terdapat dua sistem 
perkandangan ini, yaitu: 

1. Sistem perkandangan dalam bangunan tertutup (indoor enclosures) 
Pada sistem ini, hewan ditempatkan dalam bangunan yang tertutup, 
sehingga sama sekali tidak terpengaruh cuaca dan lingkungan luar. Tujuan 
pengandangan ini biasanya untuk penelitian hewan. Sistem tertutup ini 
masih dibedakan menjadi dua, yaitu: 

- Sistem kandang satu persatu (individual cage): pada sistem ini 
hewan ditempatkan dalam kandang individual dengan ukuran 
yang disesuaikan dengan ukuran dan berat badan hewan. 

- Sistem kandang kelompok (gang cage): dalam sistem ini hewan 
ditempatkan secara berkelompok dalam satu kandang besar. 

2. Sistem perkandangan dalam alam terbuka (outdoor enclosures) 
Tujuan sistem pengandangan ini adalah agar hewan dapat bebas 
berperilaku dan beraktivitas secara bebas layaknya di alam dan untuk 
menjaga perilaku sosialnya agar tetap berlangsung. Secara lebih rinci 
sistem perkandangan ini dibagi menjadi: 

- Sistem setengah tertutup (semi closed): hewan ditempatkan 
dalam satu kandang setengah terbuka sehingga udara dapat 
keluar masuk secara bebas. Sinar matahari pun dapat secara 
bebas menyinari kandang ini. Jika cuaca sedang tidak baik, 
misalnya hujan, suhu udara dingin, atau panas, maka hewan 
dapat berlindung pada bagian yang tertutup 

- Sistem terbuka dengan disediakan tempat berteduh (open coral 
with rainshed): pada sistem ini, hewan ditempatkan dalam suatu 
daerah yang luas tanpa adanya penghalang yang permanen; di 
dalam kandang hanya disediakan beberapa panggung dan 
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tonggak kayu untuk berlindung bagi hewan dari hujan, terik 
matahari, dan bermain. 

- Sistem terbuka setengah bebas (semi free ranging): pada 
prinsipnya sama dengan sistem di atas tetapi arealnya lebih luas 
dan makanan hewan sepenuhnya bergantung pada manusia. 

- Sistem terbuka setengah alam (semi natural free ranging): pada 
sistem ini hewan ditempatkan pada daerah yang luas di mana 
makanan hewan sebagian didapat dari alam dan sebagian 
disediakan oleh manusia. 

- Sistem pemeliharaan di alam bebas (natural free ranging): pada 
sistem ini hewan dilepaskan di alam bebas dan tidak ada 
ketergantungan sama sekali dengan manusia. 

b. Program Reintroduksi 
Suatu fakta yang tidak menguntungkan bahwa dalam upaya konservasi 

suatu spesies di alam, sering kali kita harus memasukkan (reintroduksi) individu ke 
populasi liar ataupun relokasi dari tempat lain, atau program penangkaran di pusat-
pusat penangkaran. Program reintroduksi ini biasanya merupakan prosedur yang 
sangat kompleks karena melalui berbagai tahapan yang terprogram, sistematis, dan 
memerlukan kajian yang mendalam. Banyak program penangkaran yang mengalami 
kegagalan pada tahap akhir dalam upaya konservasi ini. Semua program 
penangkaran harus melepas kembali individu-individu ke habitat liarnya sebagai 
tujuan akhir dan seluruh upaya selama fase penangkaran harus ditujukan untuk 
relokasi ini. Penangkaran, baik didasarkan pada pertimbangan faktor ekonomi 
maupun kajian ilmiah, sebaiknya dilaksanakan di dekat habitat alami spesies yang 
bersangkutan. 

IUCN/SSC telah memberikan pedoman dasar dalam proses yang berkaitan 
dengan program penangkaran eks-situ atau reintroduksi, yaitu: 

- Guidelines for Re-Introductions, yang ditetapkan dalam pertemuan ke 41 
IUCN Council pada Mei 1995. 

- The IUCN Position Statement on Translocation of Living Organisms; 
Introductions, Reintroductions and Re-Stocking, yang ditetapkan pada 
pertemuan ke 22 IUCN Council, di Gland, Switzerland, 4 September 1987. 

- IUCN Technical Guidelines on the Management of Ex Situ Populations 
for Conservation, yang ditetapkan pada pertemuan ke 14 Programme 
Committee of Council, di Gland Switzerland, 10 Desember 2002. 

http://www.wildlife.org.nz/conservation/reintroguide.pdf
http://www.iucn.org/themes/ssc/publications/policy/transe.htm
http://www.iucn.org/themes/ssc/publications/policy/transe.htm
http://www.iucn.org/themes/ssc/publications/policy/transe.htm
http://www.iucn.org/themes/ssc/publications/policy/exsituen.htm
http://www.iucn.org/themes/ssc/publications/policy/exsituen.htm
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Menurut IUCN, beberapa istilah yang terkait dengan kegiatan di atas 
didefinisikan sebagai berikut: 

- Reintroduksi: upaya untuk menstabilkan suatu spesies dalam suatu lokasi 
yang menurut sejarahnya pernah dihuni oleh spesies tersebut yang 
kemudian mengalami kepunahan lokal (ekstirpasi).  

- Translokasi: proses pemindahan individu atau populasi suatu spesies liar 
dari satu lokasi ke lokasi lain.  

- Re-inforcement (penguatan)/Suplementasi: penambahan individu pada 
populasi konspesifik yang sudah ada. 

- Introduksi Konservasi/Introduksi Lunak: upaya untuk menstabilkan suatu 
spesies untuk tujuan konservasi, terlepas dari catatan distribusinya tetapi 
masih di dalam habitat dan ekogeografi yang cocok. Program ini dapat 
menjadi sarana penting hanya jika tidak ada lagi tempat yang menurut 
catatan sejarah pernah ditinggali spesies tersebut. 

Tujuan dan Sasaran Reintroduksi 

Tujuan: 
Tujuan utama setiap reintroduksi untuk menstabilkan suatu populasi liar 

dan viabel di alam, spesies, subspesies atau ras, yang menjadi telah punah secara 
global atau lokal, otau ekstirpasi; di alam. Dalam program reintroduksi ini, spesies 
dikembalikan ke habitat sebelumnya dan memerlukan pengelolaan jangka panjang. 

Sasaran: 
Sasaran suatu program reintroduksi adalah: untuk meningkatkan 

kemampuan spesies untuk bertahan dalam jangka panjang; untuk menstabilkan 
spesies kunci (secara ekologi atau budaya) dalam suatu ekosistem; untuk 
mempertahankan dan/atau memperbaiki biodiversitas alam; untuk menyediakan 
keuntungan jangka panjang secara ekonomi terhadap ekonomi lokal dan/atau 
nasional; untuk mempromosikan kesadaran konservasi; atau kombinasi dari sasaran-
sasaran di atas. 

c. Program Relokasi/Translokasi 
Translokasi adalah pemindahan satwa dari satu tempat lain ke suatu 

tempat yang layak. Alasan utama dilakukannya program ini adalah bahwa lokasi 
asal populasi hewan sudah tidak lagi dapat mendukung kelangsungan hidup hewan 
karena mengalami kerusakan atau tingginya pengaruh aktivitas manusia sehingga 
lingkungan sudah tidak mampu lagi memenuhi segala kebutuhan ekologis hewan. 
Tujuan yang lainnya adalah untuk menambah jumlah individu di tempat baru 
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sehingga memenuhi viable minimum size sehingga kelangsungan hidup spesies 
dapat terjaga. Contoh program translokasi yang sudah dilakukan adalah pemindahan 
subgroup monyet rhesus (Macaca mulatta) sebanyak 20 ekor dari total 130ekor 
dalam satu kelompok di Aligarh District, India ke lokasi berjarak 30 km yang pada 
awalnya telah dihuni oleh spesies yang sama. 

 Pada program translokasi hewan primata, Strum & Southwick (1986) 
mengidentifikasi beberapa faktor penting untuk keberhasilan program, yaitu: 

- Komposisi dan sifat kelompok; 
- Karakteristik lokasi tujuan; 
- Prosedur khusus dalam kegiatan penangkapan, transportasi, pelepasan, dan 

monitoring; 

Sehingga disarankan bahwa: 
- Translokasi sebaiknya dalam kelompok utuh; 
- Kelompok yang dilepas harus terlindung dari pengaruh kelompok yang 

sudah ada di lokasi baru; 
- Populasi yang terus mengalami penurunan atau peledakan pertumbuhan 

dapat menjadi pertimbangan untuk ditranslokasikan; 
- Translokasi dapat dipelajari dengan menggunakan spesies yang tidak 

terancam. 
d. Program Rehabilitasi 

Program rehabilitasi merupakan serangkaian kegiatan dengan tujuan akhir 
untuk mengembalikan sifat-sifat alami hewan sebelum dilakukan pelepasliaran. 
Program rehabilitasi umumnya mencakup tahap-tahap: 

- Pemeriksaan kesehatan terhadap hewan yang masuk: hewan di pusat-pusat 
rehabilitasi berasal sari berbagai sumber, antara lain sitaan hewan-hewan 
peliharaan, sitaan di bandara, terminal, atau pelabuhan; serta hewan-hewan 
yang secara sengaja diserahkan oleh pemiliknya. Hewan yang biasa 
dipelihara manusia akan kehilangan sifat-sifat alaminya, antara lain 
kemampuan untuk memanjat atau terbang, kehilangan kemampuan 
bertahan dari predator, ketidakmampuan memelihara anak, kehilangan 
sifat bersosial, ketidaktakutan dengan manusia, bahkan perubahan jenis-
jenis makanannya. Khusus untuk hewan primata, mereka dapat menderita 
penyakit-penyakit infeksi yang ditransmisikan dari manusia seperti polio, 
rabies, hepatitis, dan TBC. Oleh karena itu pemeriksaan awal ini sangat 
penting untuk mengevaluasi status kesehatannya sehingga dapat dilakukan 
tindakan pencegahan penularan lebih lanjut ke hewan lain bahkan ke 
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manusia. Bagi hewan yang menderita suatu penyakit, maka akan diisolasi 
dan dilakukan pengobatan sampai sembuh. 

- Program pengembalian sifat-sifat liar hewan hingga siap untuk 
dilepasliarkan. 

- Program pelepasliaran melalui introduksi atau reintroduksi. 

 

e. Program Konservasi In Situ 
Tujuan akhir dari seluruh metode konservasi di atas adalah kelangsungan 

hidup suatu spesies tertentu di habitat alaminya. Program konservasi ini 
dilaksanakan melalui suatu evaluasi kondisi populasi suatu spesies di alam liarnya 
melalui berbagai metode dan teknik analisis populasi yang kemudian dibandingkan 
dengan studi-studi sebelumnya apakah terjadi penurunan, kestabilan, atau bahkan 
peningkatan pertumbuhan.  

Langkah berikutnya adalah menganalisis faktor-faktor penyebab dalam 
dinamika populasi yang akan menjadi dasar dalam program perencanaan dan 
pelaksanaan konservasi (program aksi). Keberhasilan suatu program aksi harus 
selalu diikuti oleh program monitoring sehingga dapat diambil langkah-langkah 
antisipatif jika keberhasilan program tidak sesuai dengan perencanaan. 

Dalam program aksi ini, pengelola akan mengambil berbagai program 
yang dapat memperbaiki populasi spesies tertentu di alam, misalnya melalui 
pengelolaan habitat, pengurangan predator, sampai pada pengobatan berbagai 
penyakit berbahaya. 
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KONSERVASI KOMUNITAS 
(Roni Koneri) 

 Konservasi komunitas merupakan upaya pelestarian lebih dari satu spesies 
dan biasanya tidak dapat dipisahkan dari pelestarian sifat fisiko-kimiawi dan faktor 
abiotiknya sehingga dikenal istilah konservasi ekosistem. Konservasi komunitas ini 
biasanya dilaksanakan di dalam kawasan konservasi atau kawasan perlindungan. 

1. Perancangan Kawasan Konservasi 
Perancangan suatu kawasan konservasi biasanya didasarkan pada Teori 

Biogeografi Pulau (Gambar 1) yang diajukan oleh Mac Arthur dan Wilson (1967) 
dalam bukunya yang berjudul “The Theory of Island Biogeography".  Inti teorinya 
adalah bahwa jumlah spesies pada suatu pulau merupakan hasil dari dua proses 
yang berlawanan: imigrasi spesies dari massa daratan lain yang meningkatkan 
jumlah spesies, dan kepunahan lokal (jika spesies masih ada di tempat lain, istilah 
yang tepat adalah ekstirpasi) yang menurunkan jumlah spesies.  

Jika pulau baru terbentuk (biasanya karena aktivitas volkanik), pada 
awalnya tidak ada satu spesies pun ditemukan, dan kemudian secara bertahap akan 
meningkat. Pada akhirnya, beberapa kolonist (pendatang/pengkoloni) akan terancam 
punah melalui kompetisi, predasi, atau faktor-faktor lainnya dan setelah jangka 
waktu yang lama, laju peningkatan jumlah spesies karena imigrasi akan sama 
dengan laju penurunan jumlah spesies karena kepunahan, sehingga terbentuk suatu 
titik keseimbangan. Spesies baru yang terbentuk dari proses evolusi oleh spesiasi 
lokal juga akan meningkatkan jumlah spesies, tetapi prosesnya sangat lambat 
dibandingkan dengan imigrasi. Pulau yang besar mempunyai garis pantai yang lebih 
panjang dan area yang lebih luas, sehingga laju peningkatan jumlah spesies juga 
lebih tinggi. Pulau besar juga mendukung populasi-populasi yang lebih besar, 
sehingga kepunahan menjadi lebih rendah; oleh karena itu pulau-pulau besar akan 
mempunyai jumlah spesies lebih tinggi. Faktor lain seperti keanekaragaman habitat 
dan jarak pulau dari massa daratan tentu saja juga berpengaruh terhadap jumlah 
spesies.  

Biogeografi Pulau merupakan pola teoritis yang didasarkan pada proses 
yang terjadi di pulau. Walaupun demikian, daratan pun dapat berperilaku seperti 
pulau sehingga teori ini dapat diterapkan. Dengan mendasarkan pada teori ini, maka 
beberapa prinsip geometris (Gambar 2) telah disarankan untuk mendisain suatu 
kawasan perlindungan walaupun masih terjadi perdebatan, misalnya untuk ukuran 
dan jumlah kawasan sehingga dijumpai topik perdebatan ”satu besar versus banyak 
kecil”. 
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Gambar 1. Jumlah spesies relatif di pulau kecil yang jauh (A) dan pulau besar yang 
dekat (C). Jumlah jenis di pulau besar yang jauh dan pulau kecil yang 
dekat (B) di tengah-tengah. 
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Gambar 2. 

Prinsip geometris 
yang disarankan 
berdasarkan Teori 
Biogeografi Pulau 
untuk mendisain 
suatu kawasan 
konservasi. Disain 
sebelah kiri dianggap 
lebih baik karena 
kecepatan 
kepunahan spesies 
lebih rendah 
dibandingkan yang 
sebelah kanan. 

 



 

33 
 

 

 
 
Keterangan: 
A: Ukuran kawasan kiri lebih luas dibandingkan dengan yang kanan. Berdasarkan 

Teori Biogeografi Pulau, kawasan kiri mempunyai kecepatan kepunahan lebih 
kecil daripada yang kanan. 

B: Satu kawasan utuh (kiri) lebih baik dibandingkan dengan beberapa kawasan 
berukuran kecil (kanan) walaupun juka diukur luasan areanya sama. Dengan 
alasan yang sama, kepunahan kawasan berukuran besar lebih kecil 
dibandingkan dengan kawasan berukuran kecil 

C: Beberapa kawasan kecil berjarak dekat satu sama lain (kiri) lebih baik 
dibandingkan dengan beberapa kawasan kecil berukuran jauh. Berdasarkan 
Teori Biogeografi Pulau, laju imigrasi akan semakin kecil dengan semakin 
jauhnya jarak pulau. 

D: Dengan alasan yang sama, beberapa kawasan kecil  yang saling berdekatan / 
mengumpul (kiri) lebih baik dibandingkan dengan beberapa  kawasan yang 
posisinya memanjang (kanan). 

E: Beberapa kawasan kecil yang terhubung oleh suatu koridor (kiri) lebih baik 
dibandingkan dengan beberapa kawasan kecil yang terpisah (kanan) karena 
dengan adanya koridor keseluruhan kawasan kecil tersebut berlaku seperti satu 
kawasan berukuran besar. 

F: Kawasan berbentuk bulat (kiri) lebih baik dibandingkan dengan kawasan 
berbentuk memanjang (kanan) karena semakin bulat bentuk maka luas areanya 
semakin besar. 

Menurut teori Biogeografi Pulau, kawasan kecil yang dilindungi dan yang 
terisolasi oleh habitat yang telah berubah, akan berperilaku seperti “pulau” dan akan 
kehilangan beberapa spesies aslinya sampai keseimbangan baru tercapai. Hal ini 
bergantung pada ukuran, kekayaan dan keanekaragaman kawasan tersebut, serta 
kadar isolasi habitat. Cagar yang lebih besar akan kehilangan spesies yang lebih 
sedikit. Dengan kecepatan yang lebih rendah, habitat alami akan selalu mengarah 
kepada hilangnya sejumlah spesies. Sebagai gambaran, cagar tunggal yang 
mengandung 10% dari habitat aslinya hanya akan mendukung sekitar 50% dari 
species yang ada. 

Dengan landasan di atas, disarankan beberapa pertimbangan dalam 
penetapan suatu kawasan perlindungan, yaitu: 
- Kawasan yang dilindungi hendaklah seluas mungkin dan sebaiknya memiliki 

ribuan individu, meskipun spesies tersebut memiliki kepadatan yang rendah. 
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Bentuknya hendaklah sekompak mungkin dengan batas biogeografi yang 
berarti. Sebagai contoh, batas daerah aliran sungai lebih disukai dibandingkan 
sungai yang acapkali memotong habitat “bottom land” dari suatu kisaran 
spesies. Bila suatu tipe vegetasi yang sangat berbeda akan dilestarikan, 
misalnya sebidang bercak hutan maka mungkin perlu memasukkan seluruh 
ekoton dan penyangga tipe habitat yang di dekatnya. Sejauh mungkin, suatu 
kawasan yang dilindungi hendaklah memasukkan kebutuhan habitat sepanjang 
tahun dari sebanyak mungkin satwa aslinya. 

- Kawasan yang dilindungi haruslah mencakup kisaran komunitas ekologi yang 
menerus seluas mungkin (misalnya kisaran ketinggian). Hal ini disebabkan 
hanya sedikit spesies yang terikat pada komunitas tunggal dan sedikit saja 
komunitas yang tak bergantung pada komunitas lain di dekatnya. 

- Tindakan pencegahan harus diambil agar kawasan yang dilindungi tidak 
menjadi terisolasi total dari kawasan alami lainnya. Bila mungkin, kawasan 
tersebut lebih baik berada dalam kelompok daripada tersebar, atau 
dihubungkan dengan koridor habitat semi-alami. 

Suatu kawasan yang dilindungi dapat ditetapkan jika memiliki 
karakteristik sebagai berikut: 
- Karakteristik atau keunikan ekosistem, misalnya hutan hujan dataran rendah, 

fauna pulau yang endemik, ekosistem pegunungan tropis. 
- Spesies khusus yang diminati, nilai, kelangkaan, atau terancam, misalnya 

badak, burung, quetzal. 
- Tempat yang memiliki keanekaragaman spesies. 
- Lansekap atau ciri geofisik yang bernilai estetik, atau pengetahuan, misalnya 

glasier, mata air panas, air terjun. 
- Fungsi perlindungan hidrologi, tanah, air, dan iklim lokal. 
- Fasilitas untuk rekreasi alam, wisata, misalnya danau, pantai, pemandangan 

pegunungan, satwa liar yang menarik. 
- Tempat peninggalan budaya, misalnya candi, kuil, galian purbakala. 
  
2. Genetika Populasi dan Konservasi 

Apakah populasi akan mengalami penurunan kualitas genetik sebagai 
akibar dari penurunan jumlah individu yang terjadi secara tiba-tiba atau bertahap? 
Nasib ribuan spesies bergantung pada penyelesaian masalah ini, jika hanya pulau-
pulau kecil sebagai habitat alaminya akan hilang, kemungkinan sebagai cagar alam 
yang terisolasi. 
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Hubungan antara ukuran populasi dengan variabilitas genetik dapat 
dipelajari pada fenomena leher botol (Bottleneck), yaitu peristiwa kolaps yang 
teramati dan dramatis dalam jumlah: 

- Ekivalen atau setara dengan pengambilan contoh kecil materi, dalam hal 
ini gen, dari suatu populasi besar 

- Mempunyai kedua aspek kuantitatif dan kualitatif 
- Alel spesifik akan hilang atau bertahan 
- Kemungkinan yang alleles hilang di dalam suatu "pendiri/founder" 

populasi dapat 
- Diperkirakan dengan persamaan berikut : 

   E = m -  (1-Pj)2N 

 Dimana: E = # alel hilang 
   m = # alel asli pada suatu lokus 
   Pj = frekuensi setiap alel 
   N = # founders 

Dua hal yang sudah jelas: 
1. Lebih banyak alel akan hilang pada populasi kecil 
2. Alel dengan frekuensi tinggi mempunyai pengaruh kecil, dan begitu 

sebaliknya. 

Pada waktu yang pendek, hilangnya alel yang jarang mungkin tidak menjadi 
persoalan pada lingkungan yang mantap, tetapi pada jangka panjang alel-alel 
tersebut dapat menjadi penting secara evolusi. 

 Fenomena leher botol biasanya mempunyai pengaruh yang besar secara 
kualitatif dibandingkan dengan kuantitatif, yaitu hilangnya alel, terutama yang 
jarang akan menjadi lebih besar daripada hilangnya varian genetik (heterozigositas) 
per satuan waktu. Perkiraan proporsi heterozigositas yang tersisa yang mengikuti 
reduksi tiba-tiba pada populasi besar dapat dijelaskan dengan persamaan berikut:  

   Hf = (1 - 1/2N) Ho 
   Hf = heterozigositas setelah “foundation” 
   N = # founder 
   Ho = heterozigositas asli pada populasi besar  

Sebagai perbandingan, proporsi besar dari heterozigositas akan bertahan 
pada sejumlah kecil founder, misalnya 10 founder mewakili 95% heterozigositas 
dari populasi besar. 
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Pada fenomena leher botol akan diikuti perbagai perubahan setelah 
“foundation/reduksi ukuran”. Jika ukuran populasi kecil, maka pengaruh yang serius 
pada setiap generasi, dan efeknya kumulatif. Perubahan acak dalam frekuensi gen 
terjadi karena kesalahan sampling (sampling error), yang meliputi hilangnya alel, 
disebut hanyutan genetik (Genetic Drift) akibat perubahan alel tertentu yang tidak 
diturunkan pada generasi berikutnya. Kita dapat menghitung proporsi variasi yang 
tersisa setelah t generasi dengan menggunakan persamaan berikut: 

  Ht = (1- 1/2N)t Ho 

  Ht = heterozigositas yang bertahan setelah t generasi 
  N = # individu dalam populasi 
  t = # generasi yang berbiak 
  Ho = heterozigositas asli pada generasi 0 

Dari uraian di atas, dapat diambil beberapa kesimpulan sebagai berikut: 
- Populasi kecil dengan ukuran konstan biasanya kehilangan heterozigositas 

sepanjang waktu 
- Populasi yang lebih kecil akan lebih cepat kehilangan heterozigositas 
- Semakin besar jumlah generasi pada populasi kecil kehilangan 

heterozigositas juga semakin besar.  

3. Ukuran Kawasan Perlindungan 
Menurut teori Biogeografi Pulau, dalam membuat suatu cagar, misalnya 

suatu “pulau biologi”, akan mengarah pada berkurangnya keanekaragaman spesies. 
Jumlah spesies yang dapat dipertahankan suatu cagar pada tingkat keseimbangan 
akan bergantung pada ukuran, jarak ke kawasan lain yang sama habitatnya dan 
kemampuan penyebaran spesies tersebut. Pertanyaan yang terpenting adalah berapa 
seharusnya luas suatu cagar? 

Betapapun besarnya suatu bagian yang terisolasi, ia akan kehilangan 
beberapa spesies setelah isolasi terjadi, suatu hal yang digambarkan sebagai 
terdegradasinya suatu ekosistem. Masalah erosi spesies dari fragmentasi habitat ini 
telah diteliti di hutan Amazon oleh tim gabungan WWF dan lembaga Nasional 
Brasil untuk Penelitian Amazon. Di brasil sebelah utara, di mana kawasan berhutan 
dibabat untuk dijadikan padang penggembalaan sapi, masih tersisa bercak-bercak 
hutan yang berkisar antara 1 sampai 10.000 ha. Bercak hutan ini, dengan ulangan 
yang berbeda-beda ukurannya, telah diteliti hilangnya berbagai spesies tumbuhan 
dan satwa seperti mamalia, burung, amfibi, reptil, dan serangga. 
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Sebagaimana halnya dengan hilangnya spesies, proyek juga memantau 
dampak fragmentasi terhadap hubungan ekologi yang kompleks yang diketemukan 
dalam hutan tropis. Teristimewa penting adalah hubungan timbal-balik antara pohon 
di hutan dengan spesies hewan seperti penyerbuk, herbivora, serta penyebar dan 
pemakan buah serta biji. Hubungan ini amat penting dalam hal berbagai pengaruh 
terhadap kemampuan pohon untuk berkembang biak dan keberhasilan akhir upaya 
perkembangbiakan tersebut. Banyak di antara hubungan ini merupakan keharusan 
bagi keberhasilan perkembangbiakan dan hadirnya individu baru ke dalam populasi; 
sebagai contoh, pohon “nut” Brasil bertholletia excelsa hanya mempunyai satu 
spesies penyerbuk. 

Studi pendahuluan dari sebercak kecil hutan seluas 10 ha, yang setelah tiga 
tahun terisolasi menunjukkan bahwa hasilnya sebagai berikut. Segera setelah isolasi 
terjadi, baik burung maupun primata memperlihatkan kepadatan tinggi yang luas 
biasa, sebagai hasil imbasan satwa ke dalam bercak hutan tersisa. Tidak lama 
kemudian jumlah spesies dalam kedua kelompok ini menurun, beberapa spesies 
burung dan dua di antara tiga spesies kera menghilang. Kepunahan setempat juga 
terjadi dalam cagar seluas 10 ha tersebut, untuk mamalia besar seperti kucing 
margay, jaguar, singa gunung, paca, dan rusa. 

Dalam penetuan luas kawasan konservasi, perlu ditekankan tentang 
Minimum Dynamic Area (MDA), yaitu jumlah habitat yang bersesuaian untuk 
mempertahankan Minimum Viable Population (MVP). MDA ini dapat ditentukan 
berdasarkan ukuran daerah jelajah bagi individu-individu maupun kelompok-
kelompok. Beberapa studi menyarankan bahwa untuk mempertahankan berbagai 
populasi mamalia bertubuh kecil diperlukan cagar alam berukuran antara 10.000 
sampai dengan 100.000 ha. Beberapa studi menunjukkan bahwa untuk 
mempertahankan populasi beruang Grizzly di Kanada diperlukan areal seluas 
49.000 km2 untuk 50 individu, dan 2.420.000 km2 untuk 1000 individu. 

4. Ukuran Populasi 
Shaffer (1981) mengajukan istilah Minimum Viable Population (MVP) 

yang menunjukkan jumlah individu minimal yang diperlukan untuk menjaga 
kelangsungan hidup suatu spesies. Suatu MVP untuk suatu spesies dalam suatu 
habitat merupakan ukuran terkecil dari suatu populasi sejati (yang terisolasi penuh) 
yang memiliki peluang 99% untuk bertahan hidup selama 1.000 tahun berikut, di 
tengah berbagai resiko bencana yang ditimbulkan oleh faktor-faktor demografi, 
peluang acak perubahan lingkungan, peluang acak genetik, dan bencana alam. 

Beberapa ahli biologi menyarankan bahwa usaha untuk menyelamatkan 
sejumlah 500 - 1.000 individu biasanya cukup efektif untuk mempertahankan 
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keragaman genetik. Jumlah tersebut merupakan jumlah minimum yang perlu 
dipertahankan agar indidivu yang lolos dari tahun-tahun bencana dapat kembali 
berkembang biak dan kembali mencapai jumlah semula. Khususnya untuk spesies 
yang seringkali mengalami fluktuasi populasi, misalnya invertebrata dan tumbuhan 
tahunan, disarankan melindungi sebanyak 1.000 individu. 

5. Metapopulasi 
Istilah metapopulasi pertama kali diajukan oleh Levins (1969). Penelitian 

yang menggunakan metapopulasi pada umumnya membagi populasi umum menjadi 
sejumlah populasi lokal dengan keseimbangan antara kepunahan dan rekolonisasi 
populasi lokal yang memfasilitasi kelestarian metapopulasi. Proses kuncinya adalah 
fungsi hubungan antar-”bercak” (interpatch) melalui migrasi. Model metapopulasi 
telah digunakan secara luas di bidang biologi dan pengontrolan hama. Model 
tersebut menjadi alat penting dalam biologi populasi dan biologi konservasi 
sebagaimana dinyatakan dalam banyak pustaka yang menyediakan banyak 
pertimbangan dalam membuat suatu model. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar Konsep Metapopulasi (       = Patch;      = Matrix) 

Subspesies-subspesies dalam metapopulasi dapat menjadi area sumber 
(source), di mana kondisi ekologinya memenuhi segala kebutuhan spesies sehingga 
r (laju pertumbuhan intrinsik dari populasi) adalah positif (kelahiran-kematian > 1); 
atau dapat menjadi area karam (sink), di mana individu-individu dapat tetap ada, 
tetapi beberapa kebutuhan ekologi pentingnya tidak tercukupi sehingga hasilnya 
adalah r negatif (kelahiran-kematian < 1). Keberadaan spesies selanjutnya pada area 
sink ini disebabkan terjadinya imigrasi individu baru dari area sumber di dekatnya. 
Terdapat banyak alasan mengapa suatu area dapat menjadi karam. Pada kasus 
sederhana, kita dapat mengamati suatu lingkungan di mana terdapat kehilangan 

Patch 

Matrix 
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beberapa aspek relung (niche) suatu spesies. Hal ini dapat merugikan suatu spesies. 
Sebagai contoh faktor lingkungan yang merugikan meliputi: ketersediaan makanan 
yang rendah, ketersediaan air sedikit, kandungan nutrien yang rendah dalam 
makanan, predasi yang meningkat, naungan yang berkurang, daerah jelajah yang 
sempit. Seluruh faktor ini dapat menyebabkan lingkungan marjinal bagi spesies 
yang dibicarakan. Pada kasus kupu-kupu biru misalnya, berdasarkan studi, 
ketersediaan makanan, dalam hal ini koloni semut, di mana larva kupu-kupu 
menjadi parasitnya, merupakan faktor pembatas lingkungan. 

 

Gambar Distribusi Monyet Hitam Sulawesi (Macaca nigra) di Pulau Utama 
Sulawesi Utara pada Patch-Patch yang terisolasi oleh Matrix 

Pada kasus lainnya, subpopulasi suatu spesies pada suatu bercak 
lingkungan tertentudapat berfluktuasi sebagai akibat efek stokastik (khususnya jika 
populasinya berukuran kecil). Hal ini dapat mengarah pada kepunahan lokal. Tetapi, 
suatu kepunahan lokal dapat dicegah dengan kehadiran imigran dari populasi di 
dekatnya. Peristiwa ini disebut Efek Pemulihan (Rescue Effect). Efek ini dapat 
menghasilkan habitat bercak yang ditempati suatu spesies secara konstan dari waktu 
ke waktu, walaupun populasi dalam bercak-bercak dapat sering mengalami 
kepunahan. 

6. Efek Fragmentasi 
Kejadian umum dalam kerusakan (destruksi) habitat menghasilkan tidak 

hanya hilangnya habitat dan degradasinya, tetapi juga dalam fragmentasi habitat 
yang ada. Satu hal yang menjadi titik perhatian banyak penelitian para ahli ekologi 
lansekap adalah pada pengaruh fragmentasi habitat terhadap fenomena individu, 
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populasi, dan ekosistem. Fragmentasi habitat dapat didefinisikan sebagai suatu 
proses yang menghasilkan transformasi (perubahan) suatu habitat luas yang relatif 
homogen menjadi bercak-bercak (patch) atau habitat yang kecil yang terisolasi satu 
sama lain yang saling dipisahkan oleh “matrix”. Dua teori utama yang 
melatarbelakangi studi fragmentasi habitat adalah teori Biogeografi Pulau dan teori 
Metapopulasi. 

Beberapa parameter umum yang digunakan jika mempelajari fragmentasi 
habitat adalah ukuran, tingkat isolasi, matrix, dan tingkat heterogenitas 
fragmen/patch,juga pengaruh tepian/pinggiran fragmen. Teori metapopulasi 
diterapkan oleh Dunham et al. (2003) yang menguji pengaruh jangka pendek dan 
jangka panjang pembakaran terhadap populasi ikan asli. Studi ini menemukan 
bahwa kelangsungan hidup populasi ikan asli lokal pada patch habitat yang besar 
dapat dijelaskan bahwa ukuran populasi yang besar dapat menghuni patch atau 
karena peningkatan heterogenitas habitat yang seringkali dimiliki oleh patch habitat 
besar. Sebaliknya, kelangsungan hidup populasi pada patch habitat kecil disebabkan 
pemencaran/dispersal individu dari populasi di dekatnya. 

Kombinasi keduanya antara teori Biogeografi Pulau dan teori 
Metapopulasi, yang secara bersama-sama mendukung penelitian fragmentasi. 
Walaupun teori Biogeografi Pulau lebih fokus pada ukuran dan derajad isolasi dari 
fragmen habitat dan teori metapopulasi lebih fokus pada konektivitas dan 
perpindahan di antara fragmen habitat, banyak peneliti mempelajari perbedaan 
kombinasi keduanya dan pengaruhnya pada individu, populasi, dan ekosistem. 
Kedua teori memiliki komponen tempat (spatial) yang kuat, yang menyebabkan 
kedua teori menjadi jalinan yang kuat dalam penelitian fragmentasi habitat. 

Suatu penekanan kuat dilakukan pada penelitian tentang pulau-pulau 
habitat pada berbagai derajad isolasi atau hubungan antar habitat dengan patch di 
sekitarnya. Lokasi spatial dari individu, populasi, dan komunitas mempengaruhi 
dinamika metapopulasi. Hanski (1998) menyatakan bahwa struktur spatial dari 
metapopulasi merupakan aspek penting dalam menentukan dinamika metapopulasi 
seperti angka kelahiran dan kematian jika struktur spatial memungkinkan terjadinya 
imigrasi. 

Fragmentasi habitat akan menyebabkan terjadinya “pulau-pulau kecil” 
yang satu sama lain dapat saling terisolasi sehingga setiap patch akan berlaku 
sebagai pulau. Dari sudut perancangan kawasan konservasi kondisi ini tidak 
menguntungkan, ditambah lagi dengan efek tepi (side effect) yang menghalangi 
banyak spesies untuk menempatinya sebagai habitatnya. Walaupun demikian, 
beberapa spesies (misalnya Macaca fascicularis) justru menyukai daerah tepian 
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hutan (edge species). Jalan yang dibangun yang membelah suatu kawasan 
konservasi dan pemukiman di dalam kawasan (enclave) juga berlaku sebagai 
matrix. 

 

Gambar Jalan yang Membelah Taman Nasional Bogani Nani Wartabone 
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ABSTRAK 

Kupu-kupu memainkan peranan yang sangat penting dalam memelihara 
keanekaragaman hayati, karena fungsinya sebagai polinator yang mendorong 
terjadinya penyerbukan pada tumbuhan sehingga membantu perbanyakan tumbuhan 
secara alamiah. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis keanekaragaman kupu-
kupu (Lepidoptera) pada empat tipe lanskap di Wilayah II Doloduo Toraut Taman 
Nasional Bogani Nani Wartabone Sulawesi Utara. Penelitian ini dilaksanakan 
selama dua bulan dengan menggunakan teknik sweeping mengikuti garis transek 
yang diterapkan secara random sepanjang 1000 meter  pada masing-masing tipe 
lanskap (hutan primer, hutan sekunder, kebun dan semak). Hasil penelitian 
didapatkan sebanyak 4 famili dari Superfamili Papilionoidae yaitu Papilionidae, 
Nymphalidae, Pieridae, Lycaenidae, dengan jumlah 35 spesies dan 346 individu 
yang ditemukan di empat tipe lanskap. Nilai keanekaragaman berdasarkan indeks 
keanekaragaman Shannon dan Wienner tertinggi ditemukan pada kebun (H=1,97) 
disusul oleh hutan sekunder (H=1,85), Semak (H=1,43) dan yang terendah pada 
hutan primer (H=1,33). Hasil uji statistik menunjukkan bahwa kelimpahan spesies, 
keanekaragaman spesies dan nilai kemerataan spesies kupu-kupu berbeda nyata 
antar empat lanskap (p < 0,05). Berdasarkan indeks kesamaan Sorensen (Cn) 
komposisi spesies kupu-kupu yang ditemukan pada hutan primer memiliki nilai 
kesamaan yang tinggi dengan hutan sekunder ((IS = 0,65), sedangkan antara kebun 
dengan semak kesamaannya sangat rendah (IS = 0,43). Hasil dari penelitian ini 
diharapkan dapat menjadi data dasar tentang keanekaragaman kupu-kupu dan bahan 
pertimbangan dalam memformulasikan strategi konservasinya di Sulawesi Utara 
 
Kata kunci: Keanekaragaman, kupu-kupu, lanskap, Sulawesi Utara 
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PENDAHULUAN  
 
Kupu-kupu merupakan jenis serangga yang termasuk dalam ordo Lepidoptera. 
Serangga ini memiliki dua  pasang sayap, sayap belakang biasanya sedikit lebih 
kecil dari pada sayap depan. Kupu-kupu biasanya aktif pada siang hari dan memiliki 
sayap  yang indah dengan warna yang menarik [1]. Dalam konteks konservasi 
ekosistem, kupu-kupu juga sangat populer dijadikan sebagai bioindikator terhadap 
perubahan kualitas lingkungan [2]. Hal ini disebabkan kupu-kupu sangat sensitif 
terhadap perubahan ekosistem, relatif mudah dikoleksi dan sangat populer. Kupu-
kupu juga memainkan peran yang sangat penting dalam sutau ekosistem, khususnya 
dalam proses polinasi [3]. Dalam proses ini terdapat hubungan simbiosis mutualis 
antara kupu-kupu dengan vegetasi. Kupu-kupu memerlukan tumbuhan sebagai 
sumber makanan, tempat berlindung baik dari cuaca yang tidak menguntungkan, 
dari predator, serta tempat untuk bereproduksi [4]. Sementara vegetasi memerlukan 
kupu-kupu untuk berpolinasi [5;6]. 
Keberadaan kupu-kupu sangat dipengaruhi oleh vegetasi, karena kupu-kupu dalam 
rantai makanan merupakan konsumen tingkat satu atau sebagai herbivora. 
Gangguan  terhadap hutan akan menyebabkan terjadinya perubahan struktur 
vegetasi. Gangguan ini dapat berupa penebangan dan pengambilan kayu dari hutan 
yang dilakukan oleh masyarakat sekitar kawasan hutan. Kerusakan hutan akan 
menyebabkan terjadinya fragmentasi habitat. Fragmentasi habitat akan mengancam 
keanekaragaman spesies kupu-kupu. Beberapa penelitian menunjukkan bahwa  
terjadinya kerusakan hutan di daerah tropis yang disebabkan oleh penebangan liar, 
pengambilan kayu dari hutan dan alih fungsi hutan menjadi lahan pertanian akan 
mempengaruhi struktur dan komposisi komunitas, kekayaan spesies dan 
keanekaragaman hayati [7;8]. 
Taman Nasional Bogani Nani Wartabone (TNBNW) merupakan salah satu kawasan 
konservasi di Indonesia juga tidak luput dari kerusakan hutan. TNBNW yang 
ditetapkan pada tahun 1991 memiliki luas 287.115 Ha dan memiliki tiga fungsi 
utama yaitu perlindungan sistem penyangga kehidupan, fungsi pengawetan jenis 
tumbuhan dan satwa liar, serta fungsi pemanfaatan secara lestari sumber daya alam 
hayati dan ekosistemnya. Secara geologi kawasan TNBNW memiliki hubungan 
dengan pembentukan lempengan Australia dan lempengan Asia, sehingga 
memunculkan keanekaragaman fauna. Kerusakan hutan di TNBNW akan 
berdampak terhadap perubahan lanskap pada kawasan tersebut. Lanskap dapat 
didefinisikan sebagai hamparan lahan yang heterogen yang tersusun dari 
sekelompok ekosistem yang saling berinteraksi. Perubahan lanskap diartikan 
sebagai perubahan struktur dan fungsi lanskap yang berlangsung setiap saat. 
Perubahan ini merupakan hasil dari sesuatu yang kompleks, proses-proses 
multiscala dan memiliki kepentingan yang besar bagi sebagian besar organisme 
hidup [9].  
Bagaimana dampak perubahan lanskap di TNBNW terhadap keanekaragaman kupu-
kupu belum banyak diteliti dan dipublikasikan. Padahal informasi ini sangat penting 
sebagai database kupu-kupu di TNBNW serta langkah-langkah konservasi pada 
kawasan tersebut. Penelitian ini juga sangat penting mengingat kupu-kupu 
memainkan peran sebagai polinator pada tumbuhan. Apabila keberadaan serangga 
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ini punah akan mengakibatkan terganggunya proses penyerbukan, sehingga akan 
mengakibatkan tidak terbentuknya buah dan akan berdampak terhadap kestabilan 
ekosistem.  
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis keanekaragaman kupu-kupu 
(Lepidoptera) pada empat tipe lanskap di Wilayah II Doloduo Toraut Taman 
Nasional Bogani Nani Wartabone Sulawesi Utara. Hasil penelitian ini diharapkan 
dapat menjadi bahan pertimbangan dalam memformulasikan strategi konservasinya 
di Sulawesi Utara 
 
 
2. Metode Penelitian  
 
Penelitian ini dilaksanakan selama dua bulan di Wilayah II Doloduo Toraut Taman 
Nasional Bogani Nani Wartabone Sulawesi Utara. Tipe lanskap yang dijadikan 
lokasi penelitian adalah:  
1. Hutan primer:  kondisi hutannya tidak terganggu dan diameter pohonnya ada 

yang mencapai lebih dari 100 cm. Penutupan kanopi pohon pada hutan ini di 
atas 75 %.  

2. Hutan sekunder: kondisi hutannya relatif kurang terganggu, hanya terjadi 
pengambilan rotan. Hutan ini ditandai dengan diameter pohon yang tidak 
terlalu besar (rata-rata diameter pohon lebih kecil dari 50 cm) dan penutupan 
kanopi pohon antara 50-75 %.  

3. Kebun, merupakan lahan yang dijadikan tempat bercocok tanam oleh 
masyarakat yang berada di sekitar kawasan pinggir hutan.  

4. Semak.  Lanskap ini merupakan bekas kebun masyarakat yang terlantar dan 
ditumbuhi oleh semak belukar dan herba.  

 
Metode yang digunakan yaitu metode survey dengan pengambilan sampel secara 
purporsif. Koleksi kupu-kupu dilakukan dengan teknik sweeping mengikuti garis 
transek yang diterapkan secara acak sepanjang 1000 meter pada setiap tipe lanskap. 
Pengambilan sampel dilaksanan dari jam 8 sampai 15 Wita [16]. Kupu-kupu yang 
dikoleksi hanya satu atau spesimen setiap spesies, bila ditemukan tiap spesies yang 
sama jenis maka kupu-kupu tersebut akan dilepas kembali. Untuk mencegah 
kemungkinan terjadi perhitungan ganda (lebih dari satu) maka kupu- kupu yang 
ditangkap diberi tanda dan dilepaskan kembali. 
Proses identifikasi dan klasifikasi spesimen dengan menggunakan buku identifikasi. 
Buku identifikasi yang dipakai yaitu  Butterflies of the South East Asian Island, Part 
I Papilionidae, Part II Pieridae-Danaidae, Part III Satyridae-Lybytheidae, Part IV 
Nympalidae (I), Part V Nympalidae (II) ,  serangga Taman Nasional Gunung 
Halimun Jawa Bagian Barat, dan  panduan praktis kupu-kupu di kebun Raya Bogor.  
Analisis data  meliputi kelimpahan spesies (n), kekayaan spesies (s), nilai 
keanekaragaman spesies (H) dan  nilai kemerataan spesies (E). Kelimpahan spesies 
merupakan jumlah individu setiap spesies yang ditemukan pada setiap titik 
pengambilan sampel. Kekayaan spesies didasarkan pada jumlah spesies yang hadir 
pada lokasi penelitian [18]. Penentuan tingkat keanekaragaman spesies 
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menggunakan indeks keanekaragaman (H) menurut Shannon & Weaner [19], 
dengan rumus sebagai berikut: 

 (H’) = - ∑
=

s

li

(Pi) (ln Pi) 

Keterangan :  
Pi  =  proporsi tiap spesies ;           
ln  =  Logaritme natural (bilangan alami)  
Untuk menentukan tingkat kemerataan spesies digunakan indeks kemerataan 
Shannon (E) [20], sebagai berikut : 
          E = H/ln(S);                             
          S = jumlah spesies  
Analisis kesamaan komunitas kupu-kupu antar tipe lanskap digunakan indeks 
kesamaan Sorensen dan data yang digunakan adalah kehadiran dan ketidakhadiran 
spesies kupu-kupu [19]. Indeks tersebut dihitung  dengan menggunakan Biodiv 97 
yang merupakan perangkat lunak  macro pada excel [8]. Nilai ketidaksamaan (1-
indeks Sorensen) digunakan untuk membuat  analisis kelompok (cluster analysis). 
Analisis kelompok setiap komunitas disusun secara hirarki dalam bentuk 
dendogram. Dendogram dibuat menggunakan program Statistica for Windows 6 
[21]. Pengelompokkan mengunakan unweighted pair group method with arithmetic 
mean (UPGMA) dan jarak Euclidean [2].  
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
     Komposisi Spesies Kupu-Kupu 
Hasil penelitian diperoleh sebanyak 346 individu yang meliputi  35 spesies dan 
termasuk dalam 4 Famili  yaitu Papilionidae, Nymphalidae, Pieridae dan 
Lycaenidae. Anggota famili yang paling banyak ditemukan di TNBNW yaitu 
Nymphalidae dengan jumlah 21 spesies sedangkan yang paling sedikit Lycaenidae 
dengan jumlah 3 spesies (Tabel 1). Selama penelitian ditemukan 23 genus, jumlah 
genus dan spesies masing-masing famili adalah Papilionidae terdiri dari 2 genus dan 
6 spesies, Nymphalidae terdiri dari 14 genus dan 21 spesies, Pieridae terdiri dari 4 
genus dan 5 spesies, Lycaeniae terdiri dari 3 genus dan 3 spesies. Genus yang paling 
banyak ditemukan yaitu Danaus sebanyak 4 spesies (Tabel 1).  
Lanskap yang paling banyak ditemukan jumlah spesiesnya adalah kebun dengan 
jumlah  20 spesies, kemudian disusul oleh hutan primer (18 spesies), sedangkan 
jumlah spesies yang paling sedikit ditemukan pada lanskap hutan sekunder yaitu 16 
spesies.  Spesies yang paling banyak ditemukan pada empat tipe habitat adalah 
Mycalesis shiva, yaitu sebanyak 60 individu (17,34%). Kemudian diikuti oleh 
Mycalesis phidon sebanyak 45 individu (13,01%), sedangkan spesies yang memiliki 
jumlah individu paling sedikit adalah Doleschallia bisaltidae, Idea durvillei, 
Ideopsis vitrea, Junonsa atlaters, Leptosia nina, Papilio polytes dan Parthenos 
sylvia masing-masing satu individu (0,29%) (Tabel 1).  
Komposisi spesies  kupu-kupu yang ditemukan pada empat lanskap kurang 
bervariasi, namun ada spesies yang ditemukan pada keempat lanskap dan ada 
spesies yang hanya ditemukan pada satu lanskap saja tetapi tidak  ditemukan  pada 
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ketiga lanskap lainnya. Dari 35 spesies yang   diperoleh,   sebanyak   6 spesies  
ditemukan pada keempat tipe lanskap. Enam spesies tersebut yaitu Catopsilia 
scylla, Danaus ismare fulvus, Eurema sp., Graphium agamemnon, Graphium 
evemon dan Parantica schenkii (Tabel 1). 
Kelimpahan spesies tertinggi ditemukan pada lanskap kebun dengan jumlah 
individunya 111 individu (32,08%) berikutnya adalah hutan primer 105 individu 
(30,35%). Kelimpahan pada hutan sekunder 73 individu (21,10%) dan jumlah 
individu yang muncul paling sedikit 57 individu (16,47%) terdapat pada semak. 
 Adanya perbedaan baik jumlah famili, genus, spesies dan individu disebabkan 
karena adanya perbedaan sumber makanan (food plant) dan pohon inang (host 
plant) pada setiap tipe lanskap tersebut sebagai sumber makanan dan tempat untuk 
meletakan telur kupu-kupu. Lokasi kebun yang terdapat sungai dan tanaman 
pertanian yang beranekaragam membuat kondisi lingkungan yang sejuk. Hal ini 
yang menyebabkan keanekaragaman kupu-kupu yang tinggi dibandingkan dengan 
lokasi yang lainnya. Selain keberadaan vegetasi berfungsi sebagian sumber pakan 
dan tempat berlindung [22]. 
 

Struktur Komunitas Kupu-Kupu  
Struktur komunitas dimaksud disini adalah keberadaan spesies kupu-kupu dalam 
kontes ruang yang meliputi nilai kelimpahan spesies, kekayaan spesies, 
keanekaragaman spesies dan kemerataan spesies. Kekayaan spesies, kelimpahan 
spesies, keanekaragaman spesies dan kemerataan spesies kupu-kupu lebih tinggi 
pada kebun dibandingkan dengan hutan primer, hutan sekunder dan semak. Hasil uji 
statistik menunjukkan bahwa kelimpahan spesies, keanekaragaman spesies dan nilai 
kemerataan spesies kupu-kupu berbeda nyata antar empat lanskap berturut-turut 
adalah (Anova: F3;12 = 4,61; p < 0,05; Anova: F3;12 = 3,99; p < 0,05; Anova: 
F3;12 = 4,35; p < 0,05), sedangkan nilai kekayaan spesies tidak menunjukkan 
perbedaan nyata (Anova: F3;12 = 1,55; p > 0,05) (Gambar 1).  
Berdasarkan analisa statistik ANOVA dihasilkan bahwa kelimpahan komunitas 
kupu-kupu di empat lanskap berbeda nyata (Anova: F3;12 = 4,61; p < 0,05). 
Kelimpahan hutan primer tidak berbeda nyata dengan hutan sekunder dan kebun 
tetapi berbeda nyata dengan semak. kelimpahan hutan sekunder tidak berbeda nyata 
dengan kebun dan semak. Kelimpahan kebun berbeda nyata  dengan semak 
(Gambar 1).  
Indeks keanekaragaman diempat lanskap berbeda nyata (Anova: F3;12 = 3,99; p < 
0.05). Keanekaragaman hutan primer tidak berbeda nyata dengan semak tetapi 
berbeda nyata dengan hutan sekunder dan kebun. Keanekaragaman yang ada di 
hutan sekunder tidak berbeda nyata dengan kebun dan semak. Keanekaragaman 
kebun berbeda nyata dengan semak. Sedangkan nilai kekayaan spesies tidak 
menunjukan perbedaan nyata antar tipe lanskap (Anova: F3;12 = 1,55; p > 
0,05)(Gambar 1).  
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Tabel 1. Jumlah Famili dan spesies Kupu-kupu yang ditemukan pada empat tipe 
lanskap di Taman Nasional Bogani Nani Wartabone 

 

No Famili  HP % HS % Kebun % Semak % Jml % 
  Spesies 

           Lycaenidae  

1. 
  Anthene 
paraffinis 0 0.00 0 0.00 4 1.16 2 0.58 6 1.73 

2. 
  Jamides 
aetherialis 0 0.00 0 0.00 6 1.73 0 0.00 6 1.73 

3. 
  Spalgis 
epius 4 1.16 2 0.58 0 0.00 0 0.00 6 1.73 

           Nymphalidae 

4. 

  
Amanthusia 
phidippus 1 0.29 0 0.00 2 0.58 0 0.00 3 0.87 

5. 
  Cethosia 
sp. 1 0.29 0 0.00 0 0.00 1 0.29 2 0.58 

6. 
  Danaus 
afinis 2 0.58 0 0.00 9 2.60 0 0.00 11 3.18 

7. 
  Danaus 
chrysippus 0 0.00 0 0.00 6 1.73 0 0.00 6 1.73 

8. 

  Danaus 
ismare 
fulvus 1 0.29 4 1.16 3 0.87 3 0.87 11 3.18 

9.   Danaus sp. 0 0.00 3 0.87 0 0.00 2 0.58 5 1.45 

10. 

  
Doleschallia 
bisaltidae 1 0.29 0 0.00 0 0.00 0 0.00 1 0.29 

11. 
  Euplonia 
sp. 0 0.00 0 0.00 3 0.87 1 0.29 4 1.16 

12. 

  
Hypolimnas 
bolina 1 0.29 0 0.00 0 0.00 10 2.89 11 3.18 

13. 
  Idea 
durvillei 0 0.00 0 0.00 0 0.00 1 0.29 1 0.29 

14. 
  Ideopsis 
vitrea 0 0.00 0 0.00 1 0.29 0 0.00 1 0.29 

15. 
  Junonia 
hedonia 0 0.00 0 0.00 0 0.00 2 0.58 2 0.58 

16. 
  Junonsa 
atlaters 0 0.00 0 0.00 1 0.29 0 0.00 1 0.29 

17. 
  Mycalesis 
janardana 2 0.58 3 0.87 0 0.00 0 0.00 5 1.45 

18. 
  Mycalesis 
phidon 18 5.20 18 5.20 9 2.60 0 0.00 45 13.01 

19. 
  Mycalesis 
shiva 47 13.58 11 3.18 2 0.58 0 0.00 60 17.34 

20. 
  Parantica 
schenkii 1 0.29 4 1.16 12 3.47 1 0.29 18 5.20 

21. 
  Parthenos 
Sylvia 0 0.00 1 0.29 0 0.00 0 0.00 1 0.29 

22. 
  Phaedyma 
columella 0 0.00 0 0.00 7 2.02 0 0.00 7 2.02 

23. 
  Phaedyma 
sp. 0 0.00 0 0.00 0 0.00 3 0.87 3 0.87 

24. 
  Phalanta-
phalanta 2 0.58 0 0.00 0 0.00 0 0.00 2 0.58 

           Papilionidae 
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25. 
  Graphium 
agamemnon 6 1.73 4 1.16 9 2.60 2 0.58 21 6.07 

26. 
  Graphium 
evemon 4 1.16 2 0.58 4 1.16 7 2.02 17 4.91 

27. 
  Graphium 
sarpedon 0 0.00 0 0.00 0 0.00 2 0.58 2 0.58 

28. 
  Papilio 
albinus 2 0.58 6 1.73 4 1.16 0 0.00 12 3.47 

29. 
  Papilio 
demolion 0 0.00 2 0.58 7 2.02 0 0.00 9 2.60 

30. 
  Papilio 
polytes 0 0.00 0 0.00 3 0.87 0 0.00 3 0.87 

           Pieridae   

31. 
  Appias 
nero 0 0.00 2 0.58 0 0.00 1 0.29 3 0.87 

32. 
  Catopsilia 
pomona 0 0.00 3 0.87 5 1.45 0 0.00 8 2.31 

33. 
  Catopsilia 
scylla 6 1.73 6 1.73 8 2.31 14 4.05 34 9.83 

34.   Eurema sp.  5 1.45 2 0.58 6 1.73 5 1.45 18 5.20 

35. 
  Leptosia 
nina 1 0.29 0 0.00 0 0.00 0 0.00 1 0.29 

  Grand Total 105 30.35 73 21.10 111 32.08 57 16.47 346 100.00 
 
Ket :  HP = Hutan Primer   KB = Kebun 
 HS = Hutan Sekunder   SM = Semak 
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Nilai kemerataan spesies menunjukan perbedaan nyata antar tipe lanskap (Anova: 
F3;12 = 4,35; p < 0.05). Kemerataan hutan primer berbeda nyata dengan hutan 
sekunder dan kebun tetapi tidak berbeda nyata dengan semak. Kemerataan Hutan 
sekunder tidak berbeda nyata dengan kebun dan semak. Kemerataan pada kebun 
juga tidak bebeda nyata dengan semak (Gambar 1). Indeks keanekaragaman jenis 
kupu-kupu relatif tertinggi pada lanskap kebun. Vegetasi di lanskap ini didominasi 
tanaman pertanian. Pada habitat ini banyak sekali ditemukan tanaman yang 
merupakan sumber makanan, oleh sebab itu kemungkinan kupu-kupu tersebut 
hanya mencari makan saja. Tetapi bukan berarti di lokasi tersebut terdapat inang 
kupu-kupu dan menjadikannya sebagai tempat hidupnya. Karena selain dirasa tidak 
aman (keterbukaan tajuk yang tinggi)  dan juga tidak tahan terhadap tingginya 
intensitas cahaya di kebun karena sayap kupu-kupu dapat menguap jika terkena 
cahaya yang terlalu tinggi. Keanekaragaman kupu-kupu terendah terdapat pada 
hutan primer, disebabkan karena adanya predator, parasit, makanan dan habitat 
kupu-kupu yang sedikit. Selain itu adanya pohon-pohon yang besar dan keadaan 
lingkungan yang agak gelap membuat kupu-kupu tidak terlihat akibat bersembunyi 
di atas pohon. 
Kupu-kupu tidak menyukai kondisi dengan intensitas cahaya yang terlalu tinggi. 
Ada beberapa jenis kupu-kupu tertentu yang dapat beradaptasi dengan kondisi 
tersebut, karena sumber makananya mengalami peningkatan sehingga populasi 
kupu-kupunya juga akan meningkat. Pada hutan yang sudah rusak, kelimpahan 
kupu-kupu jenis tertentu akan tinggi sehingga mendominasi di kawasan tersebut. 
Keanekaragaman vegetasi yang tinggi akan menyebabkan tingginya 
keanekaragaman makhluk-makhluk lainnya. Seperti juga kupu-kupu, baik yang 
bersifat polighagus dan oliphagus karena sumber makanan sudah tersedia di hutan 
tersebut, kupu-kupu tidak perlu lagi mencari sumber makanan dari tempat lain. Jadi 
selain dirasa cukup aman untuk tempat hidupnya, terdapatnya inang di lokasi 
tersebut dan juga tersedianya makanan yang cukup, serta intensitas cahaya yang 
mendukung kebutuhan hidup kupu-kupu tersebut, dapat menyebabkan  tingginya 
keanekaragaman kupu-kupu di kebun [23].  
Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian lainnya yang melaporkan bahwa 
bahwa keanekaragaman spesies kupu-kupu lebih meningkat nyata dengan 
keanekaragaman jenis tumbuhan dan berkurang dengan meningkatnya penutupan 
vegetasi. Penelitian tentang perbedaan kupu-kupu pada enam tipe lanskap yaitu 
hutan kurang terganggu, hutan sangat terganggu, kebun, hutan primer, hutan 
sekunder dan semak [11]. Hasilnya menunjukan bahwa keanekaragaman kupu-kupu 
tertinggi terdapat pada kebun dan yang terendah terdapat pada hutan primer dan 
kelimpahan kupu-kupu tertinggi terdapat pada kebun dan yang terendah terdapat 
pada semak [13].  
  
Indeks Kesamaan Kupu-Kupu  
Nilai kesamaan spesies kupu-kupu berdasarkan indeks kesamaan Sorens (Cn) 
tertinggi adalah antara hutan primer dengan hutan sekunder (IS = 0,65) dan nilai 
kesamaan yang paling rendah  yaitu lanskap kebun dengan semak (IS = 0,43). Hal 
ini berarti spesies yang ditemukan pada hutan primer banyak kesamaannya dengan 
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hutan sekunder, sebaliknya spesies yang ditemukan pada kebun sangat jauh berbeda 
dengan semak (Tabel 2 dan Gambar 2).    
Berdasarkan dendogram terlihat bahwa lanskap hutan primer satu kelompok atau 
berdekatan dengan hutan sekunder dengan indeks ketidaksamaan: 0,35. Lanskap 
kebun lebih banyak kesamaannya dengan hutan sekunder dan hutan primer (indeks 
ketidaksamaan 0,41) dibanding dengan semak (Indeks ketidaksamaan: 0,50) 
(Gambar 2). 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1. Pengaruh tipe lanskap terhadap, (a): kekayaan  (b): kelimpahan, 
(c):   nilai keanekaragaman  dan (d): nilai kemerataan spesies kupu-kupu di 
Taman Nasional Bogani Nani Wartabone 
 
 
Tabel 2. Indeks kesaman Sorens (Cn) komposisi kupu-kupu antar tipe lanskap di 
TNBNW  

  Hutan 
Primer Hutan Sekunder  Kebun Semak  

Hutan Primer   0.65 0.56 0.47 

Hutan Sekunder    0.59 0.50 

HA HS KB SM
10
12
14
16
18
20
22
24
26
28
30
32
34
36
38

K
el

im
pa

ha
n 

sp
es

ie
s

a
a

ab

b

(b)

HA HS KB SM
3

4

5

6

7

8

9

10

11

12

K
ek

ay
aa

n 
sp

es
ie

s

a aa

a(a)

HA HS KB SM
0.80

1.00

1.20

1.40

1.60

1.80

2.00

2.20

2.40

K
ea

ne
ka

ra
ga

m
an

 sp

a

acbc

b(c)

HA HS KB SM
0.65

0.70

0.75

0.80

0.85

0.90

0.95

1.00

K
em

er
at

aa
n 

sp

a

b
b

ab
(d)

Ket:  (•) : rata-rata,  ( ) : ± galat baku (±SE) ,   (   ) : ± simpangan baku (±SD),  HA: Hutan primer, 

         HS: Hutan Sekunder  KB: Kebun dan SM: Semak   Huruf yang sama pada gambar yang sama 
 

                       

  



 

51 
 

Gambar 2. Dendogram untuk melihat kemiripan komunitas kupu-kupu antar 
empat tipe lanskap/habitat di Taman Nasional Bogani Nani Wartabone (SM: 
Semak,  KB: Kebun, HS: Hutan sekunder dan HA: Hutan Primer ). 
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4. Rekomendasi Untuk Upaya Konservasi  
Berdasarkan hasil penelitian, rekomendasi dalam upaya menunjang konservasi 
kupu-kupu di Sulawesi Utara sebagai berikut:  

1. Penelitian ini menemukan spesies kupu-kup endemik  Sulawesi yaitu 
Chetosia sp.  untuk itu diharapkan kepada Balai Konservasi Sumbar daya 
Alam (BKSDA) Sulawesi Utara untuk dapat memantau perkembangan 
populasi spesies tersebut.  

2. Perlu pengawasan lebih ketat oleh petugas Taman Nasional dan Cagar 
Alam serta sanksi bagi pelangar kawasan, yaitu para penebang pohon dan 
perambah hutan untuk kegiatan perladangan. 

3. Pengawasan penggunaan herbisida oleh masyarakat untuk membasmi 
rumput-rumputan dan gulma, khusunya yang berladang di sekitar kawasan 
konservasi, karena dapat menyebabkan kematian bagi kupu-kupu.  

4. Menerapkan sistem agroforestry di pinggir kawasan, hal ini akan dapat 
meningkatkan keanekaragaman vegetasi, sehingga akan menambah 
tanaman inang dan sumber makanan bagi kupu-kupu. 

5. Untuk melakukan konservasi kupu-kupu maka perlu dilakukan 
pemantauan populasi kupu-kupu yang meliputi:  
a. Distibusi keanekaragaman kupu-kupu pada kawasan konservasi 

lainnya di Sulawesi Utara untuk membandingkan struktur komunitas 
dan mencari spesies yang endemik di Sulawesi Utara sebelum 
terjadinya kepunahan karena kerusakan hutan. 
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b. Fluktuasi populasi kupu-kupu pada berbagai kawasan konservasi 
c. Biologi dan tanaman inang kupu-kupu 
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KAWASAN KONSERVASI  
(Ratna Siahaan) 

 The International Union for the Conservation of Nature (IUCN) telah 
membuat klasifikasi dan analisis kawasan-kawasan yang mempunyai berbagai 
derajad perlindungan biodiversitas. Kawasan-kawasan yang diperuntukkan untuk 
mempertahankan diversitas biologis, oleh IUCN dimasukkan ke dalam kategori: 
Cagar Ilmiah (scientific reserve), Taman Nasional (national park), Monumen Alam 
(natural monument), Cagar Alam (nature reserve), dan Suaka Hidupan Liar 
(wildlife sanctuary). Dua kategori lainnya difokuskan dalam eksploitasi sumber 
secara terkendali walaupun sistem pertahanannya terbatas tetapi mempunyai 
komitmen untuk mempertahankan diversitas biologis. Kategori ini meliputi 
kawasan-kawasan dengan pemanfaatan ganda seperti Hutan Nasional (National 
Forest). Untuk keseluruhan kategori pengelolaan IUCN ini, terdapat 9.869 situs 
yang lebih luas dari 1.000 ha, dengan total perlindungan 6,3% luas permukaan 
daratan Bumi. Salah satu situs yang besar adalah Greenland yang mempunyai 
Taman Nasional terluas di dunia, yaitu 270.00 mil persegi (1 mil persegi = 640 
akre) yang terutama meliputi kawasan bersalju. 

 Kawasan perlindungan dalam kategori menurut IUCN pada saat ini 
terdapat di 124 negara dan mencakup keseluruhan dunia biogeografi dunia. Tetapi 
15 provinsi biogeografi tidak mempunyai kawasan perlindungan. Pada 
kenyataannya, kawasan konservasi hanya dilindungi jika terdapat pendanaan yang 
akan memungkinkannya bekerja sesuai dengan tujuan pembentukan kawasan. 
Amerika Serikat menyediakan $2 milyar untuk kawasan perlindungan ini, 
sementara negara-negara berkembang menyediakan kurang dari $500.000. dalam 
survei terhadap 98 Taman Nasional, 73% dilaporkan bahwa situs-situs tersebut 
mempunyai jumlah staf yang kurang dan tidak mempunyai cukup dana untuk 
peralatan dan kebutuhan lainnya. Kawasan perlindungan juga secara ekstrim terlalu 
kecil dibandingkan dengan luas asli tipe-tipe habitat yang dilindungi.  

 Kawasan konservasi menghadapi sejumlah permasalahan yang lain. Pada 
84 kawasan yang didaftar oleh Komisi IUCN sebagai terancam yang meliputi 
Taman Nasional dan Area-Area Perlindungan menghadapi ancaman seperti 
pengambilan hasil hutan, pertambangan, perumahan, aktivitas militer, hujan asam, 
dan ancaman lainnya yang membuat pencapaian tujuan konservsi menjadi sangat 
sulit atau tidak mungkin tercapai. 

 Protected Areas Information Service pada World Conservation Monitoring 
Centre mempunyai data secara detail untuk kawasan-kawasan perlindungan di 
seluruh dunia dan statistiknya di setiap negara. Lembaga utama yang berkaitan 

http://www.unep-wcmc.org/protected_areas/index.html
http://www.unep-wcmc.org/index.html
http://www.unep-wcmc.org/index.html
http://www.unep-wcmc.org/index.html
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dengan kawasan perlindungan di seluruh dunia adalah World Commission on 
Protected Areas (WCPA), yang merupakan salah satu dari enam Komisi dalam 
IUCN. 

Koridor Hidupan Liar 
 Koridor merupakan kawasan yang diperuntukkan untuk menghubungkan 
dua atau lebih kawasan perlindungan untuk memfasilitasi migrasi dan perkawinan 
hidupan liar yang hidup pada kawasan-kawasan konservasi tersebut. Jika koridor ini 
ditutup, populasi-populasi hewan dan tumbuhan akan terisolasi secara geografi yang 
pada akhirnya akan menghalangi terjadinya perkawinan sehingga menghadapi 
ancaman penurunan ukuran populasi. Masalah ini akan menjadi serius terutama 
untuk predator-predator puncak seperti singa gunung, yang secara alami mempunyai 
densitas populasi sangat rendah. Isolasi juga dapat mempersulit hewan untuk 
menemukan makanan. Untuk mengatasi permasalahan tersebut, ahli biologi 
mengajukan gagasan untuk mempertahankan dan memfungsikan kembali koridor 
hidupan liar untuk menghubungkan beberapa kawasan konservasi.  

Perlindungan Habitat oleh Lembaga Internasional 
Cagar Biosfer (Biosphere Reserves) 

Perserikatan Bangsa-Bangsa telah mengembangkan sistem untuk mendisain 
beberapa kawasam Cagar Biosfer, yang mewakili berbagai skosistem dunia dan 
menyediakan kesempatan untuk riset ilmiah dan pembangunan ekonomi 
berkelanjutan didasarkan pada prinsip-prinsip ekologi. Setiap cagar mempunyai 
bagian-bagian sebagai berikut: 

a. Area pusat (core area) atau area yang diperuntukkan untuk perlindungan 
jangka panjang sesuai dengan tujuan konservasi Cagar Biosfer dan 
ukurannya cukup untuk mencapai tujuan. 

b. Satu daerah penyangga (buffer zone) atau zona yang secara jelas 
diidentifikasi dan berada di sekeliling atau tersambung dengan area inti, 
tempat berbagai aktivitas yang hanya cocok dengan tujuan konservasilah 
yang dapat dilaksanakan. 

c. Suatu area transisi luar tempat pelaksanaan dan pengembangan 
manajemen sumber daya secara lestari. 

Warisan Dunia 
World Heritage Committee pada United Nations Education, Scientific and 

Cultural Organization (UNESCO) telah mengimplementasikan Convention 
Concerning the Protection of the World Cultural and Natural Heritage (Konvensi 
tentang Proteksi Budaya Dunia dan Warisan Alam) yang dicetuskan di Paris pada 
tahun 1972. Hal ini menentukan pemasukan kedua situs budaya dan situs alam 

http://www.unesco.org/whc/nwhc/pages/home/pages/homepage.htm
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seperti tercantum dalam Daftar World Heritage, yang memuat 582 properti sampai 
Desember 1998. Setiap pemerintahan menandatangani konvensi tersebut untuk 
situs-situs yang berada di dalam teritorialnya, yang pada akhirnya, tanggung jawab 
pengelolaan ditanggung bersama melalui komunitas internasional.  

1. Kawasan Konservasi di Indonesia 
 Pengelolaan kawasan konservasi dimulai dengan menunjuk cagar alam 
tertua di Indonesia, yaitu Cagar Alam Cibodas seluas 240 hektar pada tahun 1889. 
setelah itu sejumlah cagar alam ditetapkan oleh pemerintah Belanda, terutama 
setelah dikeluarkan UU Cagar Alam 1916. di Sulawesi Utara, Cagar Alam 
Tangkoko Batuangus ditetapkan oleh Belanda berdasarkan GB No. 6 Stbl 1919, 
tanggal 12 Februari 1919. 

Pada awal kemerdekaan, Indonesia memiliki 99 cagar alam seluas 
314.976,821 hektar dan 14 suaka margasatwa seluas 1.969.583 hektar. Dalam 
perkembangan selanjutnya, jumlah dan luas kawasan konservasi telah bertambah. 
Sampai dengan akhir 1999 kawasan konservasi di luar taman nasional dan taman 
hutan raya telah berkembang menjadi 334 lokasi dengan luas seluruhnya 
7.451.916,6 hektar dengan perincian sebagai berikut: 

a. Kawasan Konservasi Darat 
- Cagar Alam: 2.533.332,18 hektar (174 lokasi) 
- Suaka Margasatwa: 3.535.618,12 hektar (48 lokasi) 
- Taman Wisata: 286.910,18 hektar (76 lokasi) 
- Taman Buru: 238.392,70 hektar (15 lokasi) 

b. Kawasan Konservasi Laut 
- Taman Laut: 597.582,00 hektar (13 lokasi) 
- Suaka Margasatwa: 65.220,00 hektar (3 lokasi) 
- Cagar Alam Laut: 194.850,35 hektar (5 lokasi) 

Menurut UU No. 5 Tahun 1990 Tentang Konservasi Sumber Daya Alam 
Hayati dan Ekosistemnya yang dijabarkan dalam Peraturan Pemerintah Republik 
Indonesia Nomor 68 Tahun 1998 Tentang Kawasan Suaka Alam dan Kawasan 
Pelestarian Alam, kawasan konservasi di Indonesia dibedakan menjadi dua, yaitu  
Kawasan Suaka Alam dan Kawasan Pelestarian Alam.  

 Menurut kedua peraturan di atas, konservasi sumber daya alam hayati dan 
ekosistemnya berasaskan pelestarian kemampuan dan pemanfaatan sumber daya 
alam hayati dan ekosistemnya secara serasi dan seimbang. Pengelolaan Kawasan 
Suaka Alam dan Kawasan Pelestarian Alam bertujuan mengusahakan terwujudnya 
kelestarian sumber daya alam hayati serta keseimbangan ekosistemnya sehingga 
dapat lebih mendukung upaya peningkatan kesejahteraan masyarakat dan mutu 

http://www.unesco.org/whc/heritage.htm
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kehidupan. Pengelolaan Kawasan Suaka Alam dan Kawasan Pelestarian Alam 
dilakukan sesuai dengan fungsi kawasan :  

a. sebagai wilayah perlindungan sistem penyangga kehidupan;  
b. sebagai kawasan pengawetan keanekaragaman jenis tumbuhan dan atau 

satwa beserta ekosistemnya;  
c. untuk pemanfaatan secara lestari sumber daya alam hayati dan ekosistemnya.  

a. Kawasan Suaka Alam 
 Kawasan suaka alam adalah kawasan dengan ciri khas tertentu, baik di 
darat maupun di perairan yang mempunyai fungsi pokok sebagai kawasan 
pengawetan keanekaragaman tumbuhan dan satwa serta ekosistemnya yang juga 
berfungsi sebagai wilayah sistem penyangga kehidupan.  

Kawasan Suaka Alam terdiri dari:  
a. Kawasan Cagar Alam; dan  
b. Kawasan Suaka Margasatwa.  

Suatu kawasan ditetapkan sebagai Kawasan Cagar Alam atau Kawasan Suaka 
Margasatwa, setelah melalui tahapan kegiatan sebagai berikut :  

a. penunjukan kawasan beserta fungsinya;  
b. penataan batas kawasan; dan  
c. penetapan kawasan.  

Suatu kawasan ditunjuk sebagai Kawasan Cagar Alam, apabila telah 
memenuhi kriteria sebagai berikut :  

a. mempunyai keanekaragaman jenis tumbuhan dari satwa dari tipe 
ekosistem;  

b. mewakili formasi biota tertentu dan atau unit-unit penyusunnya;  
c. mempunyai kondisi alam, baik biota maupun fisiknya yang masih asli dan 

tidak atau belum diganggu manusia;  
d. mempunyai luas yang cukup dan bentuk tertentu agar menunjang 

pengelolaan yang efektif dari menjamin berlangsungnya proses ekologis 
secara alami;  

e. mempunyai ciri khas potensi, dan dapat merupakan contoh ekosistem yang 
keberadaanya memerlukan upaya konservasi; dan atau  

f. mempunyai komunitas tumbuhan dari atau satwa beserta ekosistemnya 
yang langka atau yang keberadaannya terancam punah.  

Suatu kawasan ditunjuk sebagai Kawasan Suaka Margasatwa apabila telah 
memenuhi kriteria sebagai berikut: 
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a. merupakan tempat hidup dari perkembangbiakan dari jenis satwa yang 
perlu dilakukan upaya konservasinya;  

b. memiliki keanekaragaman dan populasi satwa yang tinggi;  
c. merupakan habitat dari suatu jenis satwa langka dari atau dikhawatirkan 

akan punah;  
d. merupakan tempat dari kehidupan bagi jenis satwa migran tertentu, dari 

atau  
e. mempunyai luas yang cukup sebagai habitat jenis satwa yang 

bersangkutan.  

Menteri menunjuk kawasan tertentu sebagai Kawasan Cagar Alam atau 
Kawasan Suaka Margasatwa berdasarkan kriteria di atas setelah mendengar 
pertimbangan Gubernur Kepala Daerah Tingkat I yang bersangkutan. Terhadap 
kawasan yang ditunjuk dilakukan penataan batas oleh sebuah Panitia Tata Batas 
yang keanggotaan dan tata kerjanya ditetapkan oleh Menteri. Menteri menetapkan 
Kawasan Cagar Alam atau Kawasan Suaka Margasatwa, berdasarkan Berita Acara 
Tata Batas yang direkomendasikan oleh Panitia Tata Batas.  

Pemerintah bertugas mengelola Kawasan Cagar Alam dan Kawasan Suaka 
Margasatwa. Setiap Kawasan Cagar Alam atau Kawasan Suaka Margasatwa 
dikelola berdasarkan satu rencana pengelolaan. Atas dasar kepentingan keutuhan 
ekosistem, pengelolaan satu atau lebih Kawasan Cagar Alam dan atau Kawasan 
Suaka Margasatwa dapat ditetapkan sebagai satu kawasan pengelolaan, dengan satu 
rencana pengelolaan. Dalam hal pengelolaan satu atau lebih Kawasan Cagar Alam 
dan atau Kawasan Suaka Margasatwa ditetapkan sebagai satu kawasan pengelolaan, 
maka rencana pengelolaan merupakan bagian tidak terpisahkan dari rencana 
pengelolaan.  

Rencana pengelolaan Kawasan Cagar Alam dan Kawasan Suaka 
Margasatwa disusun berdasarkan kajian aspek-aspek ekologi, teknis, ekonomis, dan 
sosial budaya. Rencana, pengelolaan Kawasan Cagar Alam dan Kawasan Suaka 
Margasatwa sekurang-kurangnya memuat tujuan pengelolaan dan garis-garis besar 
kegiatan yang menunjang upaya perlindungan, pengawetan dan pemanfaatan 
kawasan. Ketentuan lebih lanjut tentang rencana pengelolaan kawasan diatur 
dengan. Keputusan. Menteri.  

Kawasan Cagar Alam dan Kawasan Suaka Margasatwa dikelola dengan 
melakukan upaya pengawetan keanekaragaman jenis tumbuhan dan satwa atau jenis 
satwa beserta ekosistemnya Upaya pengawetan Kawasan Cagar Alam dan Kawasan 
Suaka Margasatwa dilaksanakan dalam bentuk kegiatan:  

a. perlindungan dan pengamanan kawasan;  
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b. inventarisasi potensi kawasan;  
c. penelitian dan pengembangan dalam menunjang pengawetan.  

Selain kegiatan di atas, pada Kawasan Suaka Margasatwa juga dilakukan 
kegiatan dalam rangka pembinaan habitat dan populasi satwa. Pembinaan habitat 
dan populasi satwa berupa:  

a. pembinaan padang rumput untuk makanan satwa;  
b. pernbuatan fasilitas air minum dan atau tempat berkubang dan mandi 

satwa;  
c. penanaman dan pemeliharaan pohon-pohon pelindung dan pohon-

pohon sumber makanan satwa;  
d. penjarangan populasi satwa;  
e. penambahan tumbuhan atau satwa asli; dan atau  
f. pemberantasan jenis tumbuhan dan satwa pengganggu.  

Ketentuan lebih lanjut tentang kegiatan pengawetan Kawasan Cagar Alam dan 
Kawasan Suaka Margasatwa diatur dengan Keputusan Menteri. Upaya dilaksanakan 
dengan ketentuan dilarang melakukan kegiatan yang dapat mengakibatkan 
perubahan keutuhan Kawasan Cagar Alam dan. Kawasan Suaka Margasatwa. 
Termasuk dalam pengertian kegiatan yang dapat mengakibatkan perubahan 
keutuhan kawasan adalah:  

a. melakukan perburuan terhadap satwa yang berada di dalam kawasan;  
b. memasukkan jenis-jenis tumbuhan dan satwa bukan asli kedalam 

kawasan;  
c. memotong, merusak, mengambil, menebang, dan memusnahkan 

tumbuhan dan satwa dalam dan dari kawasan;  
d. menggali atau membuat lubang pada tanah yang mengganggu 

kehidupan. tumbuhan dan satwa dalam kawasan; atau  
e. mengubah bentang alam kawasan yang mengusik atau mengganggu 

kehidupan tumbuhan dan satwa.  

Suatu kegiatan dapat dianggap sebagai tindakan permulaan melaksanakan kegiatan, 
apabila melakukan perbuatan:  

a. memotong, memindahkan, merusak atau menghilangkan tanda batas 
kawasan; atau  

b. membawa alat yang lazim digunakan untuk mengambil, mengangkut, 
menebang, membelah, merusak, berburu, memusnahkan satwa dan 
tumbuhan ke dan dari dalam kawasan.  

Kegiatan dalam rangka pembinaan habitat sebagaimana tidak termasuk dalam 
pengertian kegiatankegiatan sebagaimana dimaksud di atas.  
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Kawasan Cagar Alam dapat dimanfaatkan untuk keperluan :  
a. penelitian dan pengembangan;  
b. ilmu pengetahuan;  
c. pendidikan; dan  
d. kegiatan penunjang budidaya.  

Kegiatan penelitian dimaksud, meliputi: a. penelitian dasar; dan b. 
penelitian untuk menunjang pemanfaatan dan budidaya. Ketentuan tentang kegiatan 
penelitian sebagaimana dimaksud diatur lebih lanjut dengan Keputusan Menteri, 
dan dilakukan sesuai dengan peraturan perundang-undangan yang berlaku. Kegiatan 
ilmu pengetahuan dan pendidikan sebagaimana dimaksud dilakukan dalam bentuk 
pengenalan dan peragaan ekosistem cagar alam. Kegiatan penunjang budidaya 
sebagaimana dimaksud dan atau penggunaan plasma nutfah tumbuhan dan satwa 
yang terdapat dalam kawasan cagar alam. Ketentuan tentang pengambilan, 
pengangkutan, dan penggunaan plasma nutfah sebagaimana dimaksud diatur oleh 
Menteri, dan dilakukan sesuai dengan peraturan perundang-undangan yang berlaku.  

Kawasan Suaka Margasatwa dapat dimanfaatkan untuk keperluan: 
a. penelitian dan pengembangan;  
b. ilmu pengetahuan;  
c. pendidikan;  
d. wisata alam terbatas; dan  
e. kegiatan. penunjang budidaya.  

Kegiatan penelitian sebagaimana dimaksud, meliputi: a. penelitian dasar; b. 
penelitian untuk menunjang pemanfaatan dan. budidaya. Kegiatan penelitian. 
sebagaimana dimaksud diatur lebih lanjut dengan Keputusan Menteri, dan. 
dilaksanakan sesuai dengan peraturan-perundang-undangan yang berlaku.  

Kegiatan ilmu pengetahuan dan pendidikan sebagaimana dimaksud dapat 
dilaksanakan dalam bentuk pengenalan dan peragaan ekosistem suaka margasatwa. 
Wisata alam terbatas sebagaimana dimaksud terbatas pada kegiatan mengunjungi, 
melihat dan menikmati keindahan alam dan perilaku satwa di dalam Kawasan Suaka 
Margasatwa dengan persyaratan tertentu. Persyaratan sebagaimana dimaksud diatur 
dengan Keputusan Menteri.  

Kegiatan penunjang budidaya sebagaimana dimaksud dilaksanakan sesuai 
dengan ketentuan: kegiatan penunjang budidaya dan atau penggunaan plasma nutfah 
tumbuhan dan satwa yang terdapat dalam kawasan cagar alam, ketentuan tentang 
pengambilan, pengangkutan, dan penggunaan plasma nutfah sebagaimana dimaksud 
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diatur oleh Menteri, dan dilakukan sesuai dengan peraturan perundang-undangan 
yang berlaku.  

Pelaksanaan pemanfaatan Kawasan Cagar Alam dan Kawasan Suaka 
Margasatwa untuk keperluan: a. penelitian dan pengembangan; b. ilmu 
pengetahuan; c. pendidikan; dan d. kegiatan penunjang budidaya. dilakukan sesuai 
dengan ketentuan tidak melakukan kegiatan yang dapat mengakibatkan perubahan 
keutuhan Kawasan Cagar Alam dan Kawasan Suaka Margasatwa.  

b. Kawasan Pelestarian Alam 
 Kawasan pelestarian alam adalah kawasan dengan ciri khas tertentu, baik 
di darat maupun di perairan yang mempunyai fungsi perlindungan sistem 
penyangga kehidupan, pengawetan keanekaragaman jenis tumbuhan dan satwa, 
serta pemanfaatan secara lestari sumber daya alam hayati dan ekosistemnya. 
Kawasan Pelestarian Alam, terdiri dari :  

a. Kawasan Taman Nasional;  
b. Kawasan Taman Hutan Raya;  
c. Kawasan Taman Wisata Alam.  

Berdasarkan sistem zonasi pengelolaannya Kawasan Taman Nasional 
dapat dibagi atas :  

a. zona inti;  
b. zona pemanfaatan;  
c. zona rimba; dan atau. zona lain yang ditetapkan Menteri berdasarkan 

kebutuban pelestarian sumber daya alarn hayati dan ekosistemnya.  

Suatu kawasan ditunjuk sebagai Kawasan Taman Nasional, apabila telah 
memenuhi kriteria sebagai berikut:  

a. kawasan yang ditetapkan mempunyai luas yang cukup untuk menjamin 
kelangsungan proses ekologis secara alami;  

b. memiliki sumber daya alam yang khas dan unik baik berupa jenis 
tumbuhan maupun satwa dan ekosistemnya serta gejala alam yang 
masih utuh dan alami;  

c. memiliki satu atau beberapa ekosistem yang masih utuh;  
d. memiliki keadaan alam yang asli dan alami untuk dikembangkan 

sebagai pariwisata alam;  
e. merupakan kawasan yang dapat dibagi ke dalam zona inti, zona 

pemanfaatan, zona rimba dan zona lain yang karena pertimbangan 
kepentingan rehabilitasi kawasan, ketergantungan penduduk sekitar 
kawasan, dan dalam rangka mendukung upaya pelestarian sumber daya 
alam hayati dan ekosistemnya, dapat ditetapkan sebagai zona tersendiri.  
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Ditetapkan sebagai zona inti, apabila memenuhi kriteria sebagai berikut:  
a. mempunyai keanekaragarnan jenis tumbuhan dan satwa beserta 

ekosistemnya;  
b. mewakili formasi biota tertentu dan atau unit-unit penyusunnya;  
c. mempunyai kondisi alam, baik biota maupun fisiknya yang masih asli 

dan tidak atau belum diganggu manusia;  
d. mempunyai luas yang cukup dan bentuk tententu agar menunjang 

pengelolaan yang efektif dan menjamin berlangsungnya proses ekologis 
secara alami;  

e. mempunyai ciri khas potensinya dan dapat merupakan contoh yang 
keberadaannya memerlukan upaya konservasi;  

f. mempunyai komunitas tumbuhan dan atau satwa beserta ekosistemnya 
yang langka atau yang keberadaannya terancam punah.  

Ditetapkan sebagai zona pemanfaatan, apabila memenuhi kriteria sebagai 
berikut:  

a. mempunyai daya tarik alam berupa tumbuhan, satwa atau berupa 
formasi ekosistem tertentu serta formasi geologinya yang indah dan 
unik;  

b. mempunyai luas yang cukup untuk menjamin kelestarian potensi dan 
daya tarik untuk dimanfaatkan bagi pariwisata dan rekreasi alam;  

c. kondisi lingkungan di sekitarnya mendukung upaya pengembangan 
pariwisata alam.  

Ditetapkan sebagai zona rimba, apabila memenuhi kriteria sebagai berikut:  
a. kawasan yang ditetapkan mampu mendukung upaya perkembangbiakan 

dari jenis satwa yang perlu dilakukan upaya konservasi;  
b. memiliki keanekaragaman jenis yang mampu menyangga pelestarian 

zona inti dan zona pemanfaatan;  
c. merupakan tempat dan kehidupan bagi jenis satwa migran tertentu.  

Suatu kawasan ditetapkan sebagai Kawasan Taman Hutan apabila telah 
memenuhi kriteria sebagai berikut:  

a. merupakan kawasan dengan ciri khas baik asli maupun buatan, baik pada 
kawasan yang ekosistemnya masih utuh ataupun kawasan yang 
ekosistemnya sudah berubah;  

b. memiliki keindahan alam dan atau gejala alam;  
c. mempunyai luas wilayah yang memungkinkan untuk pembangunan 

koleksi tumbuban dan atau satwa, baik jenis asli dan atau bukan asli.  
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Suatu kawasan ditetapkan sebagai Kawasan Taman Wisata Alam, apabila 
telah memenuhi kriteria sebagai berikut:  

a. mempunyai daya tarik alam berupa tumbuhan, satwa atau ekosistem gejala 
alam serta formasi geologi yang menarik;  

b. mempunyai luas yang cukup untuk menjamin kelestarian. Potensi dan 
daya tarik untuk dimanfaatkan bagi pariwisata dan rekreasi alam;  

c. kondisi lingkungan di sekitarnya mendukung upaya pengembangan 
pariwisata alam.  

Penetapan Kawasan Taman Nasional, Taman Hutan Raya, dan Taman 
Wisata Alam dilaksanakan sesuai dengan ketentuan sebagaimana penetapan 
Kawasan Suaka Alam. 

Pengelolaan Kawasan Taman Nasional, Taman Hutan Raya, dan Taman 
Wisata. Alam, dilakukan oleh Pemerintah. Ketentuan tentang pengelolaan Kawasan 
Cagar Alam dan Kawasan Suaka Margasatwa berlaku terhadap pengelolaan 
Kawasan Taman Nasional, Taman Hutan Raya, dan Taman Wisata Alam.  

Kawasan Taman Nasional, Taman Hutan Raya dan Taman Wisata Alam 
dikelola dengan melakukan upaya pengawetan keanekaragaman jenis tumbuhan dan 
satwa beserta ekosistemnya. Upaya pengawetan kawasan taman nasional 
dilaksanakan sesuai dengan sistem zonasi pengelolaannya.  

Upaya pengawetan pada zona inti dilaksanakan dalam bentuk kegiatan:  
a. perlindungan dan pengamanan;  
b. inventarisasi potensi kawasan;  
c. penelitian dan pengembangan dalam menunjang pengelolaan.  

Upaya pengawetan pada zona pemanfaatan dilaksanakan dalam bentuk kegiatan:  
a. perlindungan dan pengamanan;  
b. inventarisasi potensi kawasan;  
c. penelitian dan pengembangan dalam menunjang pariwisata alam.  

Upaya pengawetan pada zona rimba dilaksanakan dalam bentuk kegiatan:  
a. perlindungan dan pengamanan;  
b. inventarisasi potensi kawasan;  
c. penelitian dan pengembangan dalam menunjang pengelolaan;  
d. pembinaan habitat dan populasi satwa.  

Pembinaan habitat dan populasi satwa sebagaimana dimaksud 
dilaksanakan dalam bentuk kegiatan seperti pembinaan habitat pada Kawasan Suaka 
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Margasatwa. Ketentuan lebih lanjut tentang pengawetan Kawasan Taman Nasional 
diatur dengan Keputusan Menteri.  

 Upaya pengawetan Kawasan Taman Hutan Raya dilaksanakan dalam 
bentuk kegiatan:  

a. perlindungan dan pengamanan;  
b. inventarisasi potensi kawasan;  
c. penelitian dan pengembangan dalam menunjang pengelolaan;  
d. pembinaan dan pengembangan tumbuhan dan atau satwa.  

Pembinaan dan pengembangan tumbuhan dan satwa sebagaimana dimaksud adalah 
untuk tujuan koleksi. Ketentuan lebih lanjut tentang pengawetan Kawasan Taman 
Hutan Raya diatur dengan Keputusan Menteri.  

 Upaya pengawetan Kawasan Taman Nasional, Taman Hutan Raya, dan 
Taman Wisata Alam dilaksanakan dengan ketentuan dilarang melakukan kegiatan 
yang dapat mengakibatkan perubahan fungsi kawasan. Termasuk dalam pengertian 
kegiatan yang dapat mengakibatkan perubahan fungsi Kawasan Taman Nasional 
atau Taman Hutan Raya, adalah:  

a. merusak kekhasan potensi sebagai pembentuk ekosistemnya;  
b. merusak keindahan alam dan gejala alam;  
c. mengurangi luas kawasan yang telah ditentukan;  
d. melakukan kegiatan. usaha yang tidak sesuai dengan rencana pengelolaan 

dan atau rencana pengusahaan yang telah mendapat persetujuan dari 
pejabat yang berwenang.  

Suatu kegiatan, dapat dianggap sebagai tindakan permulaan melakukan 
kegiatan. Sebagaimana dimaksud, apabila melakukan, perbuatan:  

a. memotong, memindahkan, merusak atau menghilangkan tanda batas 
kawasan;  

b. membawa alat yang lazim digunakan untuk mengambil, menangkap, 
berburu, menebang, merusak, memusnahkan dan mengangkut sumber 
daya alam ke dan dari dalam kawasan.  

Kegiatan dalam rangka pengawetan pada zona inti taman nasional termasuk 
dalam pengertian kegiatan yang dapat mengakibatkan perubahan fungsi Kawasan 
Taman Nasional, apabila kegiatan tersebut telah memenuhi ketentuan sebagaimana 
pada ketentuan untuk Kawasan Suaka Alam.  

Upaya pengawetan Kawasan Taman Wisata Alam dilaksanakan dalam 
bentuk kegiatan:  
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a. perlindungan dan pengamanan;  
b. inventarisasi potensi kawasan;  
c. penelitian dan pengembangan yang menunjang pelestarian potensi;  
d. pembinaan habitat dan populasi satwa.  

Pembinaan habitat dan populasi satwa sebagaimana dimaksud meliputi 
kegiatan sebagaimana dimaksud dalam pembinaan habitat untuk Kawasan Suaka 
Margasatwa. Ketentuan lebih lanjut tentang pengawetan Kawasan Taman Wisata 
Alam diatur dengan Keputusan Menteri.  

Termasuk dalam pengertian kegiatan yang dapat mengakibatkan perubahan 
fungsi Kawasan Taman Wisata Alam adalah:  

a. berburu, menebang pohon, mengangkut kayu dan satwa atau bagian-
bagiannya di dalam dan ke luar kawasan, serta memusnahkan sumber daya 
alam di dalam kawasan;  

b. melakukan kegiatan usaha yang menimbulkan pencemaran kawasan;  
c. melakukan kegiatan usaha yang tidak sesuai dengan rencana pengelolaan 

dan atau rencana pengusahaan yang telah mendapat persetujuan dari 
pejabat yang berwenang.  

Kegiatan dalam rangka pembinaan habitat dan populasi satwa, pembinaan 
dan pengembangan tumbuhan atau satwa sebagaimana dimaksud, tidak termasuk 
dalam pengertian kegiatan yang dapat mengakibatkan perubahan fungsi seperti pada 
Kawasan Taman Nasional atau Taman Hutan Raya dan Kawasan Taman Wisata 
Alam.  

Kawasan Taman Nasional dapat dimanfaatkan sesuai dengan sistem zonasi 
pengelolaannya. Zona inti dapat dimanfaatkan untuk keperluan :  

a. penelitian dan pengembangan yang menunjang pemanfaatan;  
b. ilmu pengetahuan;  
c. pendidikan; dan atau  
d. kegiatan penunjang budidaya.  

Kegiatan penelitian dan pengembangan yang menunjang pemanfaatan; 
sebagaimana dimaksud dilaksanakan sesuai dengan ketentuan yang berlaku untuk 
Kawasan cagar Alam.  

Zona Pemanfaatan dapat dimanfaatkan untuk keperluan :  
a. pariwisata alam dan rekreasi;  
b. penelitian dan pengembangan yang menunjang pemanfaatan;  
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c. pendidikan; dan atau  
d. kegiatan penunjang budidaya.  

Kegiatan pariwisata alam dan rekreasi sebagaimana dimaksud 
dilaksanakan sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan yang berlaku. 
Kegiatan penelitian dan pengembangan yang menunjang pemanfaatan, serta 
kegiatan penunjang budidaya, dilaksanakan sesuai dengan ketentuan untuk Kawasan 
Suaka Margasatwa dan kegiatan penunjang budidaya seperti pada Kawasan Cagar 
Alam. Kegiatan pendidikan sebagaimana dimaksud di atas dapat berupa karya 
wisata, widya wisata, dan pemanfaatan hasil-hasil penelitian serta peragaan 
dokumentasi  

Zona Rimba dapat dimanfaatkan untuk keperluan: 
a. penelitian dan pengembangan yang menunjang pemanfaatan;  
b. ilmu pengetahuan;  
c. pendidikan;  
d. kegiatan penunjang budidaya;  
e. wisata alam terbatas.  

Kegiatan sebagaimana dimaksud dilaksanakan sesuai dengan ketentuan 
sebagaimana ketentuan untuk Kawasan Suaka Margasatwa.  

Kawasan Taman Hutan Raya dapat dimanfaatkan untuk keperluan:  
a. penelitian dan pengembangan;  
b. ilmu pengetahuan;  
c. pendidikan;  
d. kegiatan penunjang budidaya;  
e. pariwisata alam dan rekreasi;  
f. pelestarian budaya.  

Kegiatan penelitian dan pengembangan sebagaimana dimaksud, meliputi : 
a. penelitian dasar;  
b. penelitian untuk menunjang pengelolaan dan budidaya.  

Kegiatan penelitian sebagaimana dimaksud diatur lebih lanjut dengan 
Keputusan Menteri dan dilaksanakan sesuai dengan peraturan perundang-undangan 
yang berlaku. Kegiatan ilmu pengetahuan; pendidikan; dan kegiatan penunjang 
budidaya sebagaimana dimaksud dilaksanakan sesuai dengan ketentuan untuk 
Kawasan Suaka Margasatwa. Kegiatan pariwisata alam dan rekreasi sebagaimana 
dimaksud dilaksanakan sesuai dengan peraturan perundang-undangan yang berlaku. 
Kegiatan pelestarian budaya sebagaimana dimaksud diatur dengan Keputusan 
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Menteri setelah mendapat pertimbangan dari Menteri yang bertanggung jawab di 
bidang kebudayaan.  

Sesuai dengan fungsinya, taman wisata alam dapat dimanfaatkan untuk 
keperluan:  

a. pariwisata alam dan rekreasi  
b. penelitian dan pengembangan;  
c. pendidikan;  
d. kegiatan penunjang budidaya.  

Kegiatan pariwisata alam dan rekreasi sebagaimana dimaksud 
dilaksanakan sesuai dengan peraturan perundang-undangan yang berlaku. Kegiatan 
pendidikan dapat berupa karya wisata, widya wisata, dan pemanfaatan hasil-hasil 
penelitian serta peragaan dokumentasi tentang potensi kawasan tersebut. Kegiatan 
penelitian dan pengembangan dan kegiatan penunjang budidaya, dilaksanakan 
sesuai ketentuan untuk Kawasan Suaka Margasatwa.  

Pelaksanaan pemanfaatan kawasan Taman Nasional, Taman Hutan Raya, 
dan Taman Wisata Alam untuk keperluan sebagaimana dimaksud dilakukan. sesuai 
dengan ketentuan tidak melakukan kegiatan yang dapat mengakibatkan perubahan 
fungsi kawasan.  

 Dalam keadaan tertentu dan sangat diperlukan dalam rangka 
mempertahankan dan atau memulihkan kelestarian sumber daya alam bayati dan 
ekosistemnya, pemerintah dapat menghentikan kegiatan tertentu dan atau menutup 
Kawasan Cagar Alam, Suaka Margasatwa, Taman Nasional, Taman Hutan Raya, 
dan Taman Wisata Alam sebagian atau seluruhnya untuk jangka waktu tertentu. 
Kriteria dan tata cara penghentian kegiatan dan atau penutupan kawasan 
sebagaimana dimaksud ditetapkan dengan Keputusan Menteri.  

 Daerah penyangga mempunyai fungsi untuk menjaga Kawasan Suaka 
Alam dan atau Kawasan Pelestarian Alam dari segala bentuk tekanan dan gangguan 
yang berasal dari luar dan atau dari dalam kawasan yang dapat mengakibatkan 
perubahan keutuhan dan atau perubahan fungsi kawasan. Penetapan daerah 
penyangga sebagaimana dimaksud didasarkan pada kriteria sebagai berikut:  

a. secara geografis berbatasan dengan Kawasan Suaka Alam dan atau 
Kawasan Pelestarian Alam;  

b. secara ekologis masih rnempunyai pengaruh baik dari dalam maupun dari 
luar Kawasan Suaka Alam dan atau Kawasan Pelestarian Alam;  

c. mampu menangkal segala macam gangguan baik dari dalam maupun dari 
luar Kawasan Suaka Alam dan atau Kawasan Pelestarian Alam.  
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Penetapan tanah negara bebas maupun tanah yang dibebani dengan suatu 
hak (alas titel) sebagai daerah penyangga, ditetapkan oleh Menteri setelah 
mendengar pertimbangan Gubernur Kepala Daerah Tingkat I yang bersangkutan. 
Penetapan daerah penyangga dilakukan dengan tetap menghormati hak-hak yang 
dimiliki oleh pemegang hak. Pengelolaan daerah penyangga yang bukan kawasan 
hutan tetap berada pada pemegang hak dengan tetap memperhatikan ketentuan di 
atas. Kriteria dan tata, cara penetapan kawasan hutan sebagai daerah penyangga 
diatur dengan Keputusan Menteri.  

Untuk membina fungsi daerah penyangga, pemerintah melakukan : 
a. peningkatan pemahaman masyarakat terhadap konservasi  
b. peningkatan pengetahuan dan keterampilan untuk meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat;  
c. rehabilitasi lahan;  
d. peningkatan produktivitas lahan;  
e. kegiatan lain yang dapat meningkatkan kese-jahteraan masyarakat.  

Menurut PP No. 34/2002 tentang Tata Hutan dan Penyusunan Rencana 
Pengelolaan Hutan, Pemanfaatan Hutan dan Penggunaan Kawasan Hutan, hutan 
konservasi di Indonesia mencakup: a. kawasan hutan suaka alam; b. kawasan hutan 
pelestarian alam; dan c. taman buru 

 Satwa buru adalah jenis satwa liar tertentu yang ditetapkan dapat diburu. 
Satwa buru pada dasarnya adalah satwa liar yang tidak dilindungi. Dalam hal 
tertentu, Menteri dapat menentukan satwa yang dilindungi sebagai satwa buru. 
Satwa buru digolongkan menjadi :a. burung; b. satwa kecil; c. satwa besar. Jumlah 
satwa buru untuk setiap tempat berburu ditetapkan berdasarkan keadaan populasi 
dan laju pertumbuhannya. Tempat berburu terdiri dari:  

    a. Taman Buru: kawasan hutan yang di ditetapkan   sebagai tempat 
diselenggarakan perburuan secara teratur. 

    b. Areal Buru: areal di luar taman buru dan kebun buru yang di dalamnya terdapat 
satwa buru, yang dapat diselenggakan perburuan. 

    c. Kebun Buru: lahan di luar kawasan hutan yang diusahakan oleh badan usaha 
dengan sesuatu atas hak untuk kegiatan perburuan. 

Berburu di taman buru dan areal buru hanya dapat dilakukan pada musim 
berburu. Penetapan musim berburu dilakukan dengan persyaratan sebagai berikut: 

a. keadaan populasi dan jenis satwa buru; 
b. musim kawin; 
c. musim beranak/bertelur; 
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d. perbandingan jantan betina; 
e. umur satwa buru. 

Dalam situasi terjadi peledakan populasi satwa liar yang tidak dilindungi 
sehingga menjadi hama dilakukan tindakan pengendalian melalui pemburuan. 
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KONSERVASI DI INDONESIA 
(Herni E.I. Simbala) 

Indonesia merupakan satu dari tujuh belas negara megabiodiversitas 
(megadiverse). Negara-negara ini memiliki kurang dari 10% dari luas permukaan 
Bumi, tetapi mendukung lebih dari 70% keanekaragaman hayati dunia. Konsep ini 
pertama kali dikembangkan oleh Russell Mittermeier pada tahun 1988, sebagai 
suatu cara untuk memprioritaskan aksi/tindakan konservasi. Berdasarkan suatu 
analisis prioritas konservasi primata, ia menemukan bahwa empat negara 
mempunyai dua pertiga dari keseluruhan spesies primata. Analisis ini kemudian 
diperluas yang mencakup mamalia, burung, reptil, amfibi, tumbuhan, dan 
kelompok-kelompok serangga terpilih. Metode ini menghasilkan 17 negara yang 
teridentifikasi, mewakili lebih dari dua pertiga dari keseluruhan (yang diketahui) 
bentuk-bentuk kehidupan dan mayoritas adalah hutan hujan tropis, terumbu karang, 
dan sistem prioritas lainnya. Hasil penilaian ini dipublikasikan dalam 
Megadiversity: Earth's biologically wealthiest nations (Mittermeier, Gil and 
Mittermeier eds. 1997. Cemex, Mexico). Ketujuh belas negara megabiodiversitas 
tersebut (Gambar 1) adalah: Australia, The Congo, Madagascar, South Africa, 
China, India, Indonesia, Malaysia, Papua New Guinea, Philippines, Brazil, 
Colombia, Ecuador, Mexico, Peru, United States, dan Venezuela.  

Indonesia dengan luas daratan yang hanya sekitar 1,3% dari keseluruhan 
permukaan Bumi, kaya akan berbagai spesies hidupan liar dan beragam ekosistem, 
yang sebagian di antaranya tidak dijumpai di belahan Bumi mana pun. Indonesia 
menduduki peringkat keempat negara-negara yang kaya akan spesies burung dan 
menduduki peringkat pertama di dunia berdasarkan jumlah spesies burung endemik. 
Di Indonesia dijumpai 1.539 spesies burung (17% dari jumlah seluruh spesies 
burung di dunia), 381 spesiesnya merupakan spesies endemik Indonesia. Indonesia 
juga memiliki sekitar 17.500 spesies tumbuhan berbunga (10% dari seluruh spesies 
tumbuhan berbunga dunia), 515 spesies satwa mamalia (12% dari seluruh spesies 
mamalia dunia), 511spesies reptil dan 270 spesies amfibi (16% dari seluruh spesies 
di Dunia) (Bappenas, 1993). 

Tingginya kekayaan hayati yang dimiliki Indonesia merupakan hasil dari 
empat faktor utama, yaitu: 

a. Wilayah yang luas: Indonesia adalah negara kepulauan terbesar keempat di 
dunia, dengan luas keseluruhan sekitar 8 juta km2 dan daratan seluas1,9 
juta km2. 

b. Keadaan geografis: Indonesia adalah negara kepulauan yang terpisah 
berjauhan sehingga mendorong terjadinya proses spesiasi (pembentukan 
spesies). 
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c. Letak: Indonesia terletak di antara dua wilayah biogeografi, yaitu Indo-
Malaya di sebelah barat dan Australasia di sebelah timur, sehingga 
susunan flora dan faunanya merupakan gabungan dari flora dan fauna di 
kedua wilayah tersebut. 

d. Ekosistem: Indonesia memiliki beragam tipe ekosistem dari pantai hingga 
pegunungan yang diperkirakan mencapai 47 tipe ekosistem. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Negara-negara megabiodiversitas (Department of the Environment, 
Water, Heritage and the Arts, Australian Government) 

1. Hotspot Biodiversitas 
Indonesia juga dimasukkan ke dalam area yang dikenal sebagai hotspot. 

Hotspot (titik panas) biodiversitas adalah area yang mendukung ekosistem alami 
yang secara keseluruhan utuh/lengkap dengan spesies-spesies asli dan komunitas 
yang dapat diwakili oleh ekosistem tersebut. Hotspot juga merupakan area dengan 
diversitas spesies endemik lokal yang tinggi, yaitu spesies yang tidak ditemukan 
atau jarang terdapat di luar hotspot. Aktivitas manajemen yang langsung, terencana, 
dan potensial di dalam area hotspot menghadapi resiko terhadap nilai alamianya, 
dan resiko ini akan meningkat di masa mendatang jika tidak dilakukan manajemen 
konservasi secara aktif.  

Konsep hotspot biodiversitas diajukan pertama kali oleh Norman Myers 
pada tahun 1988. Sejak itu, istilah hotspot telah dikaji kembali dan diperbarui, dan 
pada saat ini terdapat 25 hotspot. Karena jumlah spesies yang besar yang terancam 
dan untuk mendapat usaha konservasi sangat tidak memungkinkan secara ekonomi, 
maka area-area hotspot ini harus mendapatkan prioritas untuk konservasi.  
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Konsep hotspot bertujuan untuk melindungi sebesar mungkin jumlah 
spesies dengan biaya paling murah. Dalam 25 hotspot tersebut memiliki 44% dari 
total spesies tumbuhan berpembuluh dan 35% vertebrata terestrial dan hanya 
meliputi 1,4% dari luas permukaan Bumi. Walaupun demikian, secara keseluruhan 
telah kehilangan 88% vegetasi primer asli. Spesies-spesies yang menempati area ini 
berada dalam resiko kepunahan jika hilangnya habitat masih terus berlangsung. Ke-
25 hotspot tersebut meliputi (Gambar 2): 1. Tropical Andes, 2. Mesoamerica, 3. 
Caribbean, 4. Brazil's Atlantic Forest, 5. Choco/Darien/Western Ecuador, 6. Brazil's 
Cerrado, 7. Central Chile, 8. California Floristic Province, 9. Madagascar, 10. 
Eastern Arc and Coastal Forests of Tanzania/Kenya, 11. Western African Forests, 
12. Cape Floristic Province, 13. Succulent Karoo, 14. Mediterranean Basin, 15. 
Caucasus, 16. Sundaland, 17. Wallacea, 18. Phillipines, 19. Indo-Burma, 20. South-
Central China, 21. Western Gnats/Sri Lanka, 22. SW Australia, 23. New 
Caledonia24. New Zealand, 25. Polynesia/Micronesia. 

 
 
 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Lokasi hotspot dunia 

Analisis hotspot didasarkan pada endemisme spesies dan derajad 
keterancaman habitat. Suatu area ditetapkansebagai hotspot juka memenuhi dua 
kriteria: 

1. Memiliki spesies tumbuhan berpembuluh endemik paling tidak 0,5% dari 
total spesies tumbuhan di dunia. Oleh karena itu, area inipaling tidak harus 
memiliki 1.500 spesies tumbuhan endemik dari total 300.000 total spesies 
di dunia. 

2. Telah kehilangan paling tidak 70% vegetasi primernya. 
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Tumbuhan digunakan sebagai indikator endemisme spesies karena jumlah dan 
distribusinya diketahui dengan baik, dan juga tumbuhan mendukung kehidupan 
seluruh hewan. Pada beberapa hotspot, terdapat korelasi antara jumlah spesies 
tumbuhan endemik dan jumlah spesies vertebrata endemik, yang lebih jauh dapat 
mendukung penetapan status hotspot. Walaupun area hotspot didisain berdasarkan 
pada jumlah spesies endemik dan derajad keterancaman habitat, area dengan 
endemisme yang tinggi juga cenderung memiliki kekayaan spesies yang tinggi pula. 
Batas-batas hotspot ditentukan oleh 'biological commonalities'. Setiap hotspot 
memiliki komunitas biologis tersendiri yang membentuk suatu unit biogeografi. 

 Target upaya konservasi pada hotspot biodiversitas dapat sangat krusial 
dalam mencegah kepunahan masal yang diprediksi akan datang 50 tahun ke depan. 
Lebih dari setengah spesies terancam di dunia hidup dalam hotspot. Antara setengah 
dan dua pertiga tumbuhan terancam dan 57% vertebrata terestrial adalah endemik 
dalam hotspot biodiversitas. Oleh karena itu kepunahan masal dapat diprediksi pada 
hotspot jika kecenderungan hilangnya habitat saat ini terus berlangsung. Saat ini 
diperkirakan terdapat 1,1 milyar manusia (sekitar 20% dari populasi dunia) hidup di 
dalam hotspot biodiversity. Laju pertumbuhan populasi dalam hotspot adalah 1,8% 
per tahun, lebih tinggi dibandingkan dengan rata-rata pertumbuhan populasi dunia 
(1,3% pertahun). Oleh karena itu, manusia memainkan peran yang signifikan dalam 
area-area hotspot dan lebih jauh akan mempengaruhi lingkungan di dalamnya. 

2. Ancaman terhadap Biodiversitas Indonesia 
Pemanfaatan biodiversitas yang selama ini dilakukan di Indonesia 

umumnya masih didasarkan atas perhitungan-perhitungan ekonomi, dan masih 
kurang memberikan perhatian pada kepentingan ekologi dan lingkungan. Bappenas 
(1993) telah mengidentifikasi bahwa meningkatnya tekanan terhadap hidupan liar 
dan ekosistem alami antara lain disebabkan oleh terus meningkatnya jumlah 
penduduk, ketidakpastian tata-guna dan pengelolaan lahan, dan kebijakan ekonomi 
dan pembangunan. Timbulnya tekanan terhadap lingkungan alami ini juga erat 
kaitannya dengan kemiskinan, tekanan penduduk, pemanfaatan sumber daya dan 
lahan hutan, dan pengembangan pertanian. Pada gilirannya, faktor-faktor tersebut 
akan mendorong berlanjutnya kerusakan habitat, meningkatnya polusi, dan 
pemanfaatan sumber daya alam secara berlebihan.  

Sebagai akibatnya, kuantitas dan kualitas ekosistem alami semakin 
menurun. Sebagian ekosistem yang kaya dan indah kini hilang, terganggu atau 
rusak, dan satwa liar yang pada awalnya berlimpah kini menjadi jarang dan semakin 
banyak pula yang terancam punah. Laju penyusutan hutan di dunia (Indonesia 
menyumbang laju terbesar) saat ini diduga akan mengakibatkan punahnya 2-7% 
spesies liar pada seperempat abad mendatang (Reid, 1993) 
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Gambar 1. Perusakan habitat di Indonesia, ancaman paling serius terhadap 
kelestarian biodiversitas 

Dengan berjalannya waktu habitat yang rusak mampu pulih kembali dan 
polusi dapat dibersihkan, namun spesies yang telah punah tak mungkin untuk 
dihidupkan kembali. Kita kehilangan spesies hidupan liar sebelum kita mengetahui 
fungsi ekologi dan manfaatnya bagi umat manusia. Tidak tertutup kemungkinan 
spesies-spesies yang telah punah berperan penting bagi keseimbangan lingkungan 
atau merupakan bahan-bahan yang berguna dalam menunjang berkembangnya 
industri, membaiknya taraf hidup dan meningkatnya kesehatan masyarakat. 
Punahnya satu spesies hidupan liar berarti hilangnya kesempatan manusia untuk 
memanfaatkan spesies tersebut bagi kesejahteraan manusia. 

Di samping pertimbangan manfaat yang besar, melestarikan hidupan liar 
dan habitatnya terkait erat dengan aspek moral dan spiritual. Tidak ada seorang pun 
yang menginginkan punahnya spesies hidupan liar dan tidak ada agama di muka 
Bumi yang mengakibatkan punahnya spesies hidupan liar. Biodiversitas mempunyai 
manfaat penting untuk dua alasan:  
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a. Ekosistem menyediakan layanan vital dan produk-produk yang penting 
untuk manusia. Sebagai contoh, ekosistem menghasilkan tanah yang 
subur, tumbuh-tumbuhan penyerbuk, dan dekomposisi produk sisa. 
Ekosistem memberikan layanan yang mencakup pemurnian udara dan air, 
pengaturan iklim, pengaturan siklus air dan nutrien. 

b. Biodiversitas digunakan secara langsung sebagai sumber, dan oleh karena 
itu penting secara ekonomi. Sebagai contoh, ekosistem menyediakan 
makanan, obat-obatan, dan bahan industri seperti kayu, serat, zat warna, 
dan minyak. Biodiversitas juga mendukung rekreasi dan turisme. Turisme 
(mencakup ekoturisme) merupakan sumber pendapatan penting di banyak 
hotspot biodiversitas.   

3. Pelestarian Biodiversitas di Indonesia 
Konferensi Tingkat Tinggi mengenai Lingkungan dan pembangunan di 

Rio de Janeiro, Brazil pada tahun 1992 telah menjadi tonggak sejarah upaya 
pelestarian biodiversitas dunia bagi kepentingan umat manusia di masa mendatang. 
Dalam konerensi ini 157 negara menyepakati Konvensi Perserikatan Bangsa-
Bangsa mengenai Biodiversitas. 

Konvensi tersebut merupakan pernyataan negara-negara penandatangan 
untuk menyepakati prinsip-prinsip yang berkaitan dengan biodiversitas dunia, yaitu: 

- Biodiversitas sangat berguna bagi umat manusia saat ini dan di masa 
mendatang. 

- Ancaman terhadap kelestarian biodiversitas akibat proses pemanfaatan dan 
aktivitas manusia lainnya semakin meningkat. 

- Perlu ada kesamaan pandangan dan kerjasama di antara bangsa-bangsa di 
dunia dalam mengelola, memanfaatkan, dan melestarikan keanekaragaman 
hayati. 

Pemerintah Indonesia telah menerbitkan Undang-Undang No. 5 tahun 
1994 tentang Pengesahan Konvensi Perserikatan Bangsa-Bangsa mengenai 
Biodiversitas pada tanggal 1 Agustus 1994. Secara resmi Indonesia tercatat sebagai 
negara ke-78 yang meratifikasi konvensi tersebut pada tanggal 23 Agustus 1994. 
Dengan mengesahkan konvensi ini Indonesia akan memperoleh berbagai manfaat, 
namun juga terikat dengan aturan-aturan konvensi tersebut. 

Biodiversitas yang begitu kaya perlu dimanfaatkan seoptimal mungkin 
untuk meningkatkan kesejahteraan bangsa Indonesia, baik dalam jangka pendek 
maupun di masa mendatang. Hal ini mengandung arti bahwa pemanfaatannya tidak 
didasarkan atas pertimbangan-pertimbangan ekonomi semata, tetapi juga didasari 
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pertimbangan ekologi dan lingkungan, serta dilandasi prinsip-prinsip pemanfaatan 
secara lestari. 

Perlunya sumber daya alam dimanfaatkan secara bijaksana dan 
berkelanjutan dalam rangka meningkatkan kesejahteraan masyarakat telah secara 
jelas diungkapkan dalam UUD 1945 dan Garis-Garis Besar Haluan Negara. Sebagai 
tindak lanjutnya, cukup banyak peraturan perundangan yang telah diterbitkan 
berkaitan dengan pengelolaan dan pelestarian biodiversitas, antara lain: 

- UU No. 5/1967 tentang Ketentuan-Ketentuan Pokok Kehutanan 
- UU No. 4/1982 tentang Ketentuan-Ketentuan Pokok Pengelolaan 

Lingkungan Hidup 
- UU No. 9/1985 tentang Perikanan 
- UU No. 5/1990 tentang Konservasi Sumber Daya Alam Hayati dan 

Ekosistemnya 
- Undang Undang Republik Indonesia No. 9 Tahun 1990 tentang 

Kepariwisataan  
- UU No. 16/1992 tentang Karantina Hewan, Ikan dan Tumbuhan  
- UU No. 23/1997 tentang Pengelolaan Lingkungan Hidup  
- UU No. 41/1999 tentang Kehutanan 
- UU No. 24/1992 tentang Penataan Ruang 
- PP No. 28/1985 tentang Perlindungan Hutan 
- PP No. 29/1986 dan PP No. 51/1993 tentang Analisis Mengenai Dampak 

Lingkungan 
- PP No.13/1994 tentang Perubahan Satwa Buru  
- PP No. 18/1994 tentang Pengusahaan Pariwisata Alam di Zona 

Pemanfaatan taman nasional, Taman Hutan Raya, dan Taman Wisata 
Alam  

- PP No. 59/1998 tentang Tarif Jenis Penerimaan Negara Bukan yang 
Berlaku pada Departemen Kehutanan dan Perkebunan 

- PP No. 62/1998 tentang Penyerahan Sebagian Urusan Pemerintahan di 
Bidang Kehutanan Kepada Daerah 

- PP No. 68/1998 tentang Kawasan Suaka Alam dan Kawasan Pelestarian 
Alam 

- PP No.7/1999 tentang Pengawetan Jenis Tumbuhan dan Satwa  
- PP No. 8/1999 tentang Pemanfaatan jenis Tumbuhan dan Satwa Liar  
- PP No.19/1999 tentang Pengendalian Pencemaran dan/atau Perusakan laut  
- PP No. 27/1999 tentang Analisis Mengenai Dampak Lingkungan Hidup  
- PP No. 74/1999 tentang Perubahan Atas PP No. 59/1998 tentang Tarif 

Jenis Penerimaan Negara Bukan yang Berlaku pada Departemen 
Kehutanan dan Perkebunan 
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- PP No. 4/2001 tentang Pengendalian Kerusakan dan/atau Pencemaran 
Lingkungan Hidup yang Berkaitan dengan Kebakaran Hutan dan/atau 
Lahan 

- PP No. 34/2002 tentang Tata Hutan dan Penyusunan rencana Pengelolaan 
Hutan, Pemanfaatan Hutan dan Pemanfaatan Hutan dan Penggunaan 
Kawasan Hutan  

- PP No. 63/2002 tentang Hutan Kota  
- PERPU No.I/2004 tentang Perubahan Atas UU No. 4I/1999 tentang 

Kehutanan  
- Keppres No. 32/1990 tentang pengelolaan Kawasan Lindung 
- KEPMEN Kehutanan dan Perkebunan Nomor: 055/Kpts-II/2000 tentang 

Perlindungan Ikan Raja Laut (Latimeria menadoensis) Sebagai Satwa 
yang Dilindungi  

- KEPMEN Kehutanan Nomor: 348/Kpts-II/1997 tentang Perubahan 
KEPMEN Kehutanan No. 446/Kpts-II/1996 tentang Tata Cara 
Permohonan, Pemberian dan Pencabutan Izin Pengusahaan Pariwisata 
Alam  

- KEPMEN Kehutanan dan Perkebunan Nomor: 461/Kpts-II/1999 tentang 
Penetapan Musim Berburu di Taman Buru dan Areal Buru 

Selain itu masih berlaku pula beberapa peraturan perundangan warisan 
Pemerintah Belanda seperti UU perlindungan Binatang Liar tahun 1931. Pemerintah 
Indonesia juga mensahkan Konvensi mengenai Perdagangan Internasional Spesies-
Spesies Flora dan fauna Liar Langka (CITES atau Convention on International 
Trade in Endangered Species) dengan Keputusan Presiden No 43/1978, Konvensi 
Lahan Basah yang Penting secara Internasional (Convention on Wetland of 
International Importance Especially as Waterfowl Habitat; Konvensi Ramsar) yang 
disahkan dengan Keppres No. 48/1991, Konvensi Perubahan Iklim disahkan dengan 
UU No. 61/1994, dan Konvensi Keanekaragaman Hayati disahkan dengan UU No. 
5/1994. 

Sebagai negara tropis dengan 140 juta hektar hutan, Indonesia memegang 
peranan penting dan memikul tanggung jawab berat atas  kelangsungan hidup 
dimuka burni. Apalagi bila diingat bahwa di bumi Indonesia yang luasnya kurang 
dan 1% luas dunia, terdapat 325.000 makhluk yang merupakan lebih dan 16% 
makhluk di dunia (MIEN A. RIVAl, Kompas 7-6-1989). Indonesia, bersama 
sejumlah negara tropis lain seperti Brazilia, Zaire dan Meksiko, merupakan salah 
satu negara yang memiliki keanekaragaman hayati terkaya (mega biodiversity). 

Strategi Konservasi 
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Upaya Konservasi di Indonesia dimulai tahun 1880, dengan menunjuk 
sebuah Cagar Alam di Depok. Tahun 1889 ditetapkan Suàka Alam Cibodas, yang 
dapat dikatakan sebagai cikal bakal Taman Nasional Gunung Gede Pangrango. 
Upaya konsevasi tersebut terus berlanjut, dan tahun 1980 dibentuk tim Pengarah 
Pengembangan Perlindungan Pelestarian Alam, berdasarkan Surat Keputusan 
Bersama Menteri Pertanian dan Menteri Negara PPLH. 

Selanjutnya, sejalan dengan strategi Konservasi Dunia yang dikeluarkan oleh 
IUCN (1980), Indonesia mendeklarasikan Strategi Konservasi Indonesia. Strategi 
tersebut tertuang dalam UndangUndang No. 5/1990. Pokok-Pokok Strategi 
Konservasi Indonesia tersebut antara lain: 

1. Perlindungan Sistem Penyangga Kehidupan 
Kehidupan merupakan suatu sistem yang terdiri dan proses yang terkait 

dan saling mempengaruhi satu dengan yang lainnya. Agar tidak terjadi perubahan 
yang tidak diduga yang akan mempengaruhi kemampuan pemanfaatan sumber daya 
alam hayati, proses ekologis yang menyangga kehidupan itu perlu dijaga dan 
dilindungi. Untuk itu maka ditetapkan suatu wilayah tertentu sebagai wilayah 
perlindungan. Guna pengaturannya, pemerintah menetapkan pola dasar pembinaan 
pemanfaatan wilayah tersebut sehingga fungsi perlindungan dan pelestariannya 
tetap terjamin. Perlindungan sistem penyangga kehidupan antara lain meliputi usaha 
dan tindakan sebagai berikut:  

1) Perlindungan daerah pegunungan yang berlereng curam dan mudah 
tererosi, dengan membentuk hutan lindung. 

2) Perlindungan wilayah pantai dengan mengelola secara terkendali daerah 
bakau dan hutan pantai serta daerah hamparan karang.  

3) Perlindungan daerah aliran sungai, lereng perbukitan dan tepi sungai, 
danau dan ngarai dengan mengelola secara terkendali vegetasi, misalnya 
melarang kegiatan penebangan pohon dan melakukan penghutanan 
kembali.  

4) Pengembangan daerah aliran sungai termasuk kawasan daerah 
perlindungan sesuai dengan rencana pengembangan menyeluruh.  

5) Perlindungan daerah hutan yang luas seperti misalnya dijadikan mintakat 
rimba di Taman Nasional, Suaka Margasatwa dan Cagar Alam.  

6) Perlindungan tempat yang memiliki nilai unik, keindahan alam yang 
sangat menarik atau ciri-ciri khas alam atau budaya daerah (cagar 
biosfer).  

7) Mengadakan Analisis Mengenai Dampak Lingkungan (AMDAL) sebagai 
syarat mutlak untuk melaksanakan semua rencana kegiatan 
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pembangunan kehutanan yang menimbulkan dampak negatif terhadap 
lingkungan.  

2. Pengawetan Keanekaragaman Jenis Tumbuhan dan Satwa beserta  
     Ekosistemnya  

Sumber daya alam hayati dan ekosistemnya, terdiri dari unsur hayati 
(manusia, tumbuhan, satwa, dan jasad renik) dan unsur-unsur non hayati (mata air, 
udara, dan zat hara/mineral), yang terkait dan saling mempengaruhi. Punahnya salah 
satu unsur tidak dapat diganti dengan unsur lain. Konservasi dilakukan untuk 
menjamin keanekaragaman jenis agar masing-masing unsur tersebut tidak punah, 
dapat berfungsi dalam ekosistem alam serta senantiasa siap untuk sewaktu-waktu 
dimanfaatkan bagi kesejahteraan manusia. Upaya pengawetan keanekaragarnan 
jenis tumbuhan dan satwa tersebut meliputi: 

1) Pengawetan di dalam Kawasan (In-situ).  Konservasi in-situ dilakukan 
dalam bentuk Kawasan Suaka Alam dan Kawasan Pelestarian Alam. 
Tujuan utama konservasi in-situ adalah untuk menjaga keutuhan utama 
konservasi jenis tumbuhan dan satwa, serta agar proses ekosistemnya 
berjalan secara alami. Semua jenis tumbuhan dan satwa serta ekosistem 
di Kawasan Suaka Alam dan Pelestarian Alam dilindungi. 

2) Kegiatan Konservasi dilakukan dengan cara melakukan pemeliharaan 
dan budidaya (penangkaran) jenis-jenis flora dan fauna yang terancam 
punah. Sebagai contoh kegiatan konservasi jenis-jenis flora dan fauna 
langka yang dilakukan di Kebun Raya dan Arboreum. Sedangkan untuk 
jenis-jenis satwa langka dilakukan di Kebun Binatang dan Taman 
Safari.  

3) Pengawasan. Untuk mengefektifkan kegiatan pengawetan 
keanekaragaman jenis tumbuhan dan satwa, dilakukan pengawasan 
perdagangan dan ekspor tumbuhan dan satwa.  

Tumbuhan dan satwa liar adalah bagian dari sumber daya alam yang tidak 
ternilai harganya sehingga kelestariannya perlu dijaga melalui upaya pengawetan 
jenis. Secara rinci pengawetan jenis tumbuhan dan satwa ini diatur dalam Peraturan 
Pemerintah Nomor 7 Tahun 1999. Pada prinsipnya pengawetan dilakukan melalui 
upaya: 

a. Penetapan dan penggolongan yang dilindungi dan tidak dilindungi. 
b. Pengelolaan jenis tumbuhan dan satwa serta habitatnya. 
c. Pemeliharaan dan pengembangbiakan. 

Pengawetan jenis tumbuhan dan satwa bertujuan untuk: 

a. Menghindarkan jenis tumbuhan dan satwa dari berbagai kepunahan. 
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b. Menjaga kemurnian genetik dan keanekaragaman jenis tumbuhan dan 
satwa. 

c. Memelihara keseimbangan dan kemantapan ekosistem yang ada agar dapat 
dimanfaatkan bagi kesejahteraan manusia secara berkelanjutan. 

Terhadap jenis tumbuhan dan satwa yang terancam punah di habitatnya, 
diperlukan tindakanpenyelamatan melalui: 

a. Pengembangbiakan. 
b. Pengobatan. 
c. Pemeliharaan dan atau pemindahan dari habitatnya ke habitat di lokasi 

lain. 

3.  Pemanfaatan Secara Lestari Sumber Daya Alam Hayati dan Ekosistemnya  
Sumber daya alam hayati merupakan unsur ekosistem yang dapat 

dimanfaatkan untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat dan mutu kehidupan 
manusia dengan tetap menjamin keseimbangannya. Usaha pemanfaatan secara 
lestari sumber daya alam hayati dan ekosistemnya yang tata pelaksanaannya harus 
dilakukan secara terus-menerus pada masa mendatang. Pemanfaatan secara lestari 
tersebut dilakukan melalui kegiatan:  

1) Pemanfaatan lingkungan kawasan pelestarian alam untuk rekreasi, 
pariwisata, penelitian dan pendidikan. 

2)  Pemanfaatan tumbuhan dan satwa liar secara terkendali.  

 Yang dimaksud dengan pemanfaatan jenis adalah penggunaan sumber 
daya alam baik tumbuhan maupun satwa liar atau bagian-bagiannya serta hasil dari 
padanya dalam bentuk: 

- Pengkajian 
- Penelitian dan pengembangan 
- Penangkaran 
- Perburuan 
- Perdagangan 
- Peragaan 
- Pertukaran 
- Budidaya tanaman obat-obatan 
- Pemeliharaan untuk kesenangan. 

Pemanfaatan jenis tumbuhan dan satwa liar ini diatur dalam Peraturan 
Pemerintah Nomor 8 Tahun 1999. 

 
Penangkaran: 
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Penangkaran dapat dilakukan terhadap jenis tumbuhan dan satwa liar yang 
dilindungi maupun yang tidak dilindungi. Penangkaran untuk tujuan pemanfaatan 
jenis dilakukan melalui kegiatan: 

- Pengembangbiakan satwa atau perbanyakan tumbuhan secara buatan 
dalam lingkungan yang terkontrol, dan 

- Penetasan telur dan atau pembesaran anakan yang diambil dari alam. 

Izin penangkaran dapat diberikan kepada perorangan, organisasi berbadan 
hukum, koperasi, atau lembaga konservasi. Hasil penangkaran tumbuhan liar yang 
dilindungi dapat digunakan untuk keperluan perdagangan dan dinyatakan sebagai 
tumbuhan yang tidak dilindungi. Hasil penangkaran satwa liar yang dilindungi yang 
dapat digunakan untuk keperluan perdagangan adalah satwa liar generasi kedua dan 
generasi berikutnya yang juga dinyatakan sebagai jenis satwa liar yang tidak 
dilindungi. 

Perdagangan: 
Tumbuhan dan satwa liar yang dapat diperdagangkan adalah jenis tumbuhan 

dan satwa liar yang tidak dilindungi. Tumbuhan dan satwa liar untuk keperluan ini 
dapat diperoleh dari: 

- Hasil penangkaran. 
- Pengambilan atau penangkapan dari alam. 

Peragaan: 
Koleksi hidup atau koleksi mati jenis-jenis tumbuhan dan satwa liar termasuk 

bagian-bagiannya dapat diperagakan. Peragaan jenis tumbuhan dan satwa liar dapat 
dilakukan oleh lembaga konservasi dan lembaga pendidikan formal. Di luar 
lembaga itu harus dengan izin Menteri. 

Pertukaran: 
Pertukaran tumbuhan dan satwa liar dilakukan dengan tujuan untuk 

mempertahankan atau meningkatkan populasi, memperkaya keanekaragaman jenis, 
penelitian dan ilmu pengetahuan, dan atau penyelamatan jenis yang bersangkutan. 
Pertukaran jenis tumbuhan dan satwa yang dilindungi dapat dilakukan oleh dan 
antar Lembaga Konservasi dan Pemerintah. Tumbuhan liar jenis Raflesia dan satwa 
liar jenis: 

- Anoa 
- Babirusa 
- Badak Jawa 
- Badak Sumatera 
- Biawak Komodo 
- Cendrawasih 
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- Elang Jawa 
- Harimau Sumatera 
- Lutung Mentawai 
- Orangutan 
- Owa Jawa 
Hanya dapat dipertukarkan atas persetujuan Presiden. 

Kebijakan Konservasi  
Sesuai pasal 33 ayat 3 UUD 1945 yang menyebutkan, bahwa bumi, air dan 

kekayaan alam yang terkandung di dalamnya dikuasai oleb negara dan 
dipergunakan untuk sebesar-besarnya kemakmuran rakyat, dan sesuai dengan 
arahan GBHN, Departemen Kehutanan menempuh kebijaksanaan di bidang 
konservasi sumber daya alam dan ekosistemnya, sebagai berikut: 

1. Kebijakan Pelaksanaan  
I) Memantapkan pengurusan dan pengelolaan sumber daya alam hayati dan 

ekosistemnya secara rasional baik yang berjangka panjang maupun 
menengah. Keberadaan, keunikan, kekhasan sumber daya alam 
diinventarisasi dan dikukuhkan.  

2) Data pokok mengenal luas, lokasi, potensi tegakan dimantapkan, sehingga 
dapat disusun perencanaan yang lebih berkualitas di bidang pembinaan, 
rehabilitasi maupun pemanfaatan hutan.  

3) Untuk menjamin keberadaan serta kelestarian tipe-tipe ekosistem serta 
seluruh kekayaan hayati yang terkandung di dalamnya, akan diadakan 
pengukuhan kawasan konservasi hingga mencapai 10% wilayah daratan 
maupun perairan (laut) sehingga seluruh ekosistem terwakili. Juga 
ditingkatkan usaha mencegah punahnya sumber daya alam dan lingkungan 
hidup dengan melindungi dan mengamankan proses ekologis yang 
menyangga sistem kehidupan, pengawetan keanekaragaman dan 
keberadaan plasma nutfah baik pada habitat aslinya maupun di luar habitat 
aslinya.  

4) Dilakukan upaya preventif menjaga keutuhan dan kualitas sumber daya alam 
hutan, tanah, dan air.  

5) Meningkatkan peran serta masyarakat dalam upaya perlindungan dan 
pengamanan kawasan konservasi.  

6) Pengelolaan Taman Nasional ditingkatkan dengan membangun unit 
pengelolaan dan mempercepat pengukuhan.  

2. Kebijakan Teknis  
Konservasi Sumber Daya Alam dan Lingkungan Hidup:  
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1) Kawasan konservasi sumber daya alam darat ditingkatkan dan 12 juta hektar 
menjadi 19 juta hektar, sedang kawasan konservasi laut menjadi 10 juta 
hektar.  

2) Dilakukan inventarisasi dan identifikasi jenis flora dan fauna maupun tipe 
ekosistem.  

3) Meningkatkan pemangkuan kawasan, meliputi pembinaan habitat, 
rehabilitasi, pengembangan sistem pengelolaan. pengamanan kawasan dan 
pengembangan pemanfaatannya sebagai sumber plasma nutfah. 

4) Pengelolaan Taman Nasional meliputi upaya konservasi di dalam mintakat 
ini, pernanfaatan bagi kepentingan penelitian,  pendidikan dan latihan, 
rekreasi/wisata, budaya dan lain- lain serta pembinaan daerah penyangga 
(buffer zone).  

5) Pengelolaan kawasan hutan lindung akan ditingkatkan meliputi perencanaan, 
inventarisasi. registrasi, tata batas, pembinaan dan pengembangan.  

6) Di lakukan penataan batas dan pengukuhan kawasan konservasi.  
7) Upaya konservasi di luar kawasan ditingkatkan dengan menyempurnakan 

peraturan pemanfàatan dan mekanisme pengelolaan jenis langka endemik, 
meningkatkan persepsi masyarakat terhadap usaha konservasi melalui 
penerangan, penyuluhan. pengawasan lain lintas dan pemanfaatan satwa, 
pembudidayaan serta pembinaan kebun binatang dan kebun botani. 
Pembinaan cinta alam makin ditingkatkan, terutama terhadap generasi muda 
dan wanita melalui penyuluhan dan penerangan serta unit-unit percontohan, 
agar masyarakat mendukung upaya konservasi. Pembentukan kader 
konservasi juga digalakkan.  

3. Upaya Pokok Konservasi  
Agar semua kebijakan yang tetap dicanangkan tersebut menjadi kenyataan, 

ditetapkan 10 program/upaya pokok yaitu: 
1) Konservasi di dalam kawasan dengan target agar seluruh tipe ekosistem 

yang ada di Indonesia dapat terwakili dengan menetapkan kawasan 
konservasi seluas 19 juta hektar kawasan (darat), 10 juta hektar (laut). Saat 
ini telah terealisir lebih dari 16 juta hektar kawasan darat dan kurang lebih 
2,7 juta hektar kawasan konservasi laut.  

2) Konservasi di luar kawasan, guna melestarikan jenis flora dan fauna melalui 
upaya pelestarian di luar habitatnya dengan mendorong adanya kebun 
binatang, kebun raya, kebun botani, taman hutan raya, taman safari, serta 
penangkaran berbagai jenis flora/fauna. Saat ini telah berhasil dikembangkan 
22 unit kebun binatang, 5 kebun botani, 7 taman hutan raya, 12 penangkaran 
satwa, 2 taman safari, dan 1 taman burung. Selain itu juga diatur dan diawasi 
(lalu lintas satwa baik dalam maupun liar negari.  
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3) Pembangunan Taman Nasional dari target 40 lokasi taman nasional di masa 
mendatang, saat ini 39 lokasi. seluas lebih 14,7 juta hektar. 12 lokasi di 
antaranya merupakan UPT Taman Nasional (Eselon 111), selebihnya di 
bawah koordinasi BKSDA/Unit BKSDA. 

4) Pembinaan Hutan Lindung. Hutan Lindung yang berdasarkan Tata Guna 
Hutan Kesepakatan luasnya 30 juta ha diamankan untuk kepentingan tata air 
dan kesuburan tanah. 

5) Pengembangan Wisata Alam. Kawasan konservasi dengan fungsi wisata 
antara lain taman nasional 39 lokasi, taman wisata alam 89 lokasi, taman 
buru 15 lokasi dan taman hutan raya 12 lokasi, yang dikelola oleh Perum 
Perhutani sebanyak 83 lokasi, dikelola untuk wisatawan minat khusus, 
sehingga terjamin kelestariannya. 

6) Pembinaan cinta alam, untuk rneningkatkan peran serta masyarakat, 
khususnya generasi muda dan petani dalam upaya konservasi sumber daya 
alam.  

7) Analisis Mengenai Dampak Lingkungan (AMDAL) dilakukan untuk 
menekan seminimal mungkin dampak negatif dan mengembangkan dampak 
positif kegiatan pembangunan kehutanan. 

Pengelolaan Kawasan Konservasi 
 Pengelolaan Kawasan Konservasi di Indonesia berdasarkan UU No. 
5/1990, PP No. 68/1998, dan PP No. 34/2002 tentang Tata Hutan dan Penyusunan 
Rencana Pengelolaan Hutan, Pemanfaatan Hutan dan Penggunaan Kawasan Hutan 
disajikan pada Bab tersendiri. 
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Book 1: Contoh Kegiatan Konservasi 

 

PENDIDIKAN DAN PELATIHAN BIDANG LINGKUNGAN HIDUP BAGI 
PENCINTA ALAM  

Saroyo1), Marnix L.D. Langoy, Saroyo1),  dan Hanny H. Pontororing1) 

1)Program Studi Biologi, Fakultas MIPA, Universitas Sam Ratulangi, Manado 
95115 

PENDAHULUAN 

Berdasarkan situs resmi Pemerintah Provinsi Sulawesi Utara (2010), Kota 
Bitung memiliki jumlah penduduk 165.624 jiwa dengan luas wilayah (304,00 km2. 
Sebagian wilayah Kota Bitung merupakan hutan konservasi, baik Cagar Alam 
maupun Taman Wisata Alam, serta hutan lindung. Pertumbuhan penduduk di pusat 
Kota Bitung termasuk tinggi karena Bitung merupakan kota perindustrian dan 
pelabuhan. Dengan jumlah penduduk yang semakin tinggi ini maka berbagai 
permasalahan lingkungan hidup juga tinggi. Salah satu permasalahan tersebut 
adalah sampah perkotaan, baik sampah dari rumah tangga, pekarangan, dan seluruh 
aktivitas perekonomian dan pergerakan penduduk. 

Di Kota Bitung terdapat empat kawasan konservasi, yaitu Cagar Alam 
Tangkoko-Batuangus (3.196 ha), Cagar Alam DuaSudara (4.229 ha), Taman Wisata 
Alam Batuputih (615 ha), dan Taman Wisata Alam Batuangus (635 ha). 
Lingkungan hidup Kota Bitung meliputi lingkungan laut, pesisir, perumahan, 
perindustrian, dan pegunungan dengan jenis tanahnya berpasir. Tanah tipe ini 
sangat labil sehingga mudah sekali mengalami erosi jika hujan.  

Pegunungan di Kota Bitung tersusun atas tipe vegetasi hutan hujan tropis. 
Hutan hujan tropis merupakan bioma yang paling kompleks di bumi, baik dalam 
struktur maupun keanekaragaman hayatinya. Bioma ini tumbuh pada kondisi 
optimal: curah hujan tinggi dan suhu sepanjang tahun yang hangat. Tidak ada ritme 
tahunan pada hutan ini, kecuali setiap jenis pohon mempunyai musim berbunga dan 
berbuah tersendiri. Sinar matahari merupakan faktor pembatas. Berbagai strategi 
untuk mempertahankan hidup dilakukan untuk beradaptasi terhadap intensitas sinar 
matahari yang rendah di bawah kanopi.  

Berbagai kekayaan hayati di Kota Bitung sangat tinggi, bahkan beberapa 
di antaranya bersifat endemik atau distribusinya terbatas di sebagian Kawasan 
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Sulawesi saja. Beberapa contohnya adalah monyet hitam Sulawesi (Macaca nigra), 
tangkasi (Tarsius spectrum), dan burung rangkong (Rhyticeros cassidix). Hanya 
sayangnya perusakan hutan dan perburuan satwa liar telah menyebabkan kerusakan 
lingkungan yang sangat membahayakan bagi kelangsungan hidup berbagai satwa 
dan tumbuhan, bahkan mengancam jiwa manusia. 

Demikian juga halnya dengan ekosistem lainnya seperti laut atau pantai 
yang telah banyak mengalami kerusakan, misalnya penangkapan ikan secara 
berlebihan, penggunaan bahan kimia dan bom dalam penangkapan ikan, perusakan 
hutan bakau, dan sebagainya. 

Kerusakan hutan yang terjadi di Sulawesi Utara terutama disebabkan 
karena pertumbuhan penduduk yang tinggi sehingga kebutuhan akan kayu dan hasil 
hutan lainnya juga semakin tinggi. Di samping itu kebutuhan akan lahan pertanian 
juga semakin meningkat untuk memenuhi kebutuhan pangan masyarakat. 
Akibatnya perusakan dan penyerobotan hutan terus menerus terjadi.  

Berbagai upaya untuk menghentikan atau mengurangi tingkat perusakan 
hutan ini harus segera dilakukan, baik melalui penegakan hukum dengan 
mengajukan perusak dan perambah hutan ke pihak berwajib, penyuluhan, razia 
kayu ilegal, dan pelatihan pembenihan tanaman keras. Upaya yangterakhir tersebut 
ditujukan kepada para petani yang memiliki lahan yang belum dimanfaatkan 
maupun lahan-lahan kosong di antara tanaman kelapa yang banyak dijumpai di 
Sulawesi Utara.  

   Oleh karena itu perlu dilakukan berbagai upaya penyadaran di kalangan 
masyarakat kuas, terutama kalangan generasi muda. Dengan alasan di atas, maka 
perlu dilaksanakan pelatihan pelestarian lingkungan hidup bagi kelompok pemuda 
yang berkecimpung di bidang lingkungan hidup untuk meningkatkan pengetahuan 
dan keterampilan dalam berbagai upaya nyata untuk berperan aktif dalam 
mengelola lingkungan hidup 

   Oleh karena itu Mitra yang akan dirangkul dalam kegiatan ini adalah: 

- Para pemandu wisata alam yang sudah berkecimpung dalam pemanduan, 
tetapi masih memiliki keterbatasan pengetahuan dan keterampilan dalam 
pelestarian lingkungan hidup. 

- Para anggota Kelompok Pencinta Alam. Pada umumnya para anggota 
organisasi sangat giat dalam berbagai upaya pelestarian lingkungan hidup 
seperti kampanye dan penanaman pohon sehingga sangat diperlukan pelatihan 
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untuk memberikan bekal pengetahuan dan keterampilan dalam berbagai upaya 
pelestarian lingkungan hidup di atas. 

Salah satu potensi sumber daya alam hayati di Kota bitung memiliki 
potensi dalam industri pariwisata alam. Sebagai gambaran potensi wisata di Taman 
Wisata Alam Batuputih, berikut disajikan statistik jumlah pengunjung pada tahun 
2006-2007 (hasil survei Saroyo). Dari tabel tersebut jelas bahwa potensi wisata 
alam di kawasan ini sangat besar yang dapat menyerap banyak tenaga lokal sebagai 
pemandu wisata alam. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Rekapitulasi Pengunjung TWA Batuputih 

Salah satu pilar keberhasilan dalam pelestarian lingkungan hidup adalah 
peran serta masyarakat secara aktif. Pencinta alam dan pemandu wisata alam sangat 
berperan dalam berbagai upaya pelestarian lingkungan hidup dan industri 
pariwisata alam. Hanya saja kelemahan yang masih terjadi adalah kurangnya 
pengetahuan dan keterampilan dalam bidang pelestarian lingkungan hidup, antara 
lain: 

- Konsep pelestarian lingkungan hidup dan konservasi; 
- Perubahan iklim dan pemanasan global; 
- Identifikasi sumber daya alam hayati seperti tanaman dan satwa; 
- Pembuatan kompos; 
- Perbanyakan dan pembibitan tanaman. 

 Oleh karena itu bersama Mitra akan dilaksanakan kegiatan untuk 
mengatasi kelemahan/permasalahan yang dihadapi Mitra, yaitu kelemahan 
pengetahuan dasar lingkungan hidup dan keterampilan dasar dalam pengelolaan 
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lingkungan hidup. 

METODE 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan di Pantai 
Batuputih, Kelurahan Batuputih Bawah, Kecamatan Ranowulu, Kota Bitung dari 
bulan Januari sampai dengan September 2012. Mitra meliputi Kelompok Pencinta 
Alam (KPA) dan Mahasiswa Pencinta Alam (MPA) di Kota Bitung sekitarnya 
sebanyak 46 orang. Untuk mengatasi permasalahan kurangnya pengetahuan dan 
keterampilan dalam bidang lingkungan hidup di atas, telah dilakukan kegiatan 
pendidikan dan pelatihan tentang dasar-dasar pengelolaan lingkungan hidup yang 
mencakup: konsep pelestarian lingkungan hidup dan konservasi, perubahan iklim 
dan pemanasan global, identifikasi sumber daya alam hayati seperti tanaman dan 
satwa, pembuatan kompos, dan perbanyakan dan pembibitan tanaman. Oleh karena 
itu kegiatan-kegiatan yang dilaksanakan meliputi: 

a. Pemberian teori tentang lingkungan hidup dan konservasi, pemanasan global 
dan perubahan iklim, identifikasi dan survei sumber daya alam hayati, 
beberapa teknik dalam pengelolaan lingkungan hidup. 

b. Praktek lapangan untuk beberapa teknik pengelolaan lingkungan hidup yaitu:  
- Identifikasi dan survei flora fauna; 
- Pembuatan kompos; 
- Perbanyakan dan pembibitan tanaman. 

c. Tahap evaluasi dengan metode: 
- Pre-test dan pos-test untuk mengukur pengetahuan dasar tentang 

birdwatching. 
- Uji keterampilan dengan parameter: kemampuan mengunakan binoluler, 

pembuatan sketsa burung, dan ketepatan identifikasi. 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
 Perubahan sebelum dan setelah dilaksanakannya program pelatihan adalah 
sebagai berikut: 

1. Hasil pre-tes rata-rata dari seluruh peserta adalah 5,2 dan hasil post-test 
rata-rata adalah 7,6. 

2. Pengamatan penggunaan binoluler, pembuatan sketsa burung, dan 
ketepatan identifikasi rata-rata dari seluruh peserta adalah 80% kategori 
cukup dan 20% kategori baik. 

 
Dengan hasil di atas, maka dapat dikatakan bahwa program ini telah 
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berhasil dalam meningkatkan pengetahuan dan keterampilan dalam  pengelolaan 
lingkungan hidup yang meliputi aspek tentang lingkungan hidup dan konservasi, 
pemanasan global dan perubahan iklim, identifikasi dan survei sumber daya alam 
hayati, beberapa teknik dalam pengelolaan lingkungan hidup, dan praktek dalam 
identifikasi dan survei flora fauna, pembuatan kompos, dan perbanyakan dan 
pembibitan tanaman.  

Menurut teori pendidikan, dalam proses pembelajaran terdapat 3 domain 
yang harus dicapai dalam perubahan perilaku belajar, yaitu kognitif (pengetahuan, 
aspek intelektual), afektif (aspek etika dan moral), serta psikomotor (keterampilan). 
Dalam pelatihan ini, ketiga domain tersebut diusahakan untuk dapat tercapai. 

Aspek kognitif dengan pemberian materi tentang lingkungan hidup dan 
konservasi, pemanasan global dan perubahan iklim, identifikasi dan survei sumber 
daya alam hayati, beberapa teknik dalam pengelolaan lingkungan hidup. 

Aspek afektif dicapai dengan pemberian materi tentang cara berpakaian, 
berjalan, dan bekerja sama dalam tim pengamatan burung, mamalia, dan pohon. 
Aspek psikomotor dengan melatih menggunakan binokuler, membuat sketsa, dan 
menggunakan buku panduan dalam identifikasi burung. 

 Beberapa anggotan KPA Tarantula juga berprofesi pemandu wisata alam 
Tangkoko yang merupakan unsur penting dalam kegiatan kepariwisataan alam di 
Taman Wisata Alam Batuputih, Kota Bitung di samping faktor asesibilitas, 
akomodasi dan daya tarik/atraksi wisata. Sebagai gambaran, hasil-hasil survei oleh 
Saroyo dari tahun 2006-2007 (Potensi Ekoturisme di Taman Wisata Alam 
Batuputih, Kota Bitung, Sulawesi Utara, Pacific Journal, V. 2 No. 5 Juli 2010) 
adalah sebagai berikut: 

Rekapitulasi jumlah kunjungan selama satu tahun: kunjungan wisatawan 
asing sebanyak 2.419 kunjungan (32,5%) dan domestik sebanyak 5.030 kunjungan 
(67,5%). Wisatawan domestik pada umumnya tidak melakukan ekoturisme, 
melainkan lebih banyak mengunjungi pantai untuk berenang, duduk-duduk, atau 
ibadah. 

Ditinjau dari luas area TWA dan banyaknya obyek yang menjadi daya 
tarik wisatawan, serta waktu kunjungan yang dapat dilakukan selama 24 jam, maka 
jumlah kunjungan ini dapat ditingkatkan sampai mencapai kuota 100 kunjungan 
perhari. Jika jumlah ini tercapai, maka jumlah masyarakat lokal yang dapat direkrut 
sebagai pemandu akan semakin banyak sehingga kesejahteraan masyarakat di 
sekitar kawasan konservasi akan meningkat pula. 



 

90 
 

Rekapitulasi waktu kunjungan wisatawan asing disajikan pada Gambar 3. 
Dari gambar tersebut terlihat bahwa waktu kunjungan paling banyak dilakukan 
pada siang-sore (71,1%), diikuti pagi-siang (18,9%), sepanjang hari (10,0%) dan 
tidak ada kunjungan pada malam hari (0,0%). Kunjungan pagi-siang dilakukan 
wisatawan dengan mengunjungi tarsius yang kembali ke tempat tidur dari 
pengembaraan malam yang dilanjutkan dengan treking sambil menuju ke kelompok 
yaki. Sebaliknya, kunjungan siang-sore dilakukan dengan treking sambil mencari 
kelompok yaki dan diakhiri dengan kunjungan ke tarsius untuk mengamati tarsius 
waktu keluar dari tempat tidurnya. 

Kunjungan malam hari sebenarnya dapat ditawarkan kepada wisatawan, 
terutama yang akan mengamati kehidupan fauna nokturnal, seperti burung malam, 
serangga, serta kelelawar. Sampai saat ini potensi tersebut belum dikembangkan 
dengan baik sebagai salah satu obyek kunjungan wisatawan. 

Obyek kunjungan wisatawan di TWA Batuputih disajikan pada Gambar 4. 
Dari Gambar tersebut, primata (yaki dan tarsius) merupakan obyek yang paling 
banyak dikunjungi (53,8%), diikuti burung (6,4%), snorkeling/berenang (4,5%), 
serangga (0,3%), dan lain-lain (34,9%). Dari data tersebut, primata yang terdiri dari 
yaki dan tarsius merupakan obyek yang paling menarik, bahkan sudah menjadi 
spesies bendera (Flagship species). Walaupun demikian, banyak obyek lain 
(34,9%) yang belum ditonjolkan yang sebenarnya juga dapat dijadikan daya tarik 
wisata, misalnya pohon/tanaman, kemah di tepi pantai, dan sebagainya. 

PENUTUP 

Kegiatan pelatihan dalam identifikasi dan pengamatan burung bagi 
pemandu wisata alam Tangkoko di Kota Bitung telah meningkatkan pengetahuan 
dan keterampilan dalam identifikasi dan pengamatan burung di Taman Wisata 
Alam Batuputih. 
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KONSERVASI DI KAWASAN WALLACEA 

(Parluhutan Siahaan) 

1. Biodiversitas 
Kawasan Wallacea terletak hampir semuanya di dalam teritori Negara 

Indonesia yang mencakup pulau terbesar Sulawesi, Maluku/Moluccas (kepulauan 
rempah-rempah), Pulau Banda, dan Sunda Kecil. Hotspot tersebut mencakup total 
darat seluas 338.494 km². 

Sunda Kecil terletak di selatan Sulawesi, meliputi Bali, Lombok, Sumba, 
Sumbawa, Flores, dan Timor. Maluku mencakup ratusan pulau di bagian timur laut 
hotspot, dengan pulau terbesarnya Seram dan Halmahera. 

 

 

Gambar 1. Kawasan Wallacea 

Garis Wallacea 
Hotspot Wallacea terpisah dari hotspot Sundaland oleh Garis Wallacea, 

suatu garis imajiner yang memisahkan Kalimantan/Borneo di sebelah barat dan 
Sulawesi ke arah utara, serta antara Bali dan Lombok ke arah selatan. Garis 
Wallacea diberi nama menurut ahli alam Inggeris Alfred Wallacea, yang menulis 
pemisahan burung dan mamalia di antara kedua sisi garis. Wallacea merupakan 
zona transisi antara regio/biogeografi Asian/Oriental/Indo-Malayan dan Australasia/ 
Australia, yang mencakup flora dan fauna dari kedua daerah tersebut. Banyak 
mamalia berasal dari Asia sementara burung banyak yang berasal dari Australia. 
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Nama Wallacea diambil dari nama ahli alam Alfred Russell Wallacea yang 
sangat dikenal dalam sejarah biogeografi di samping Charles Darwin. Ia lahir di 
Inggeris pada tahun 1823. Wallacea bekerja secara aktif untuk berburu dan 
mengumpulkan hidupan liar untuk koleksi museum. Ia pertama kali mengunjungi 
Amazon, tetapi pada tahun 1854, setelah kebakaran hebat yang menghanguskan 
seluruh koleksinya, ia pindah ke Singapore dan menghabiskan 8 tahun di Borneo, 
Sulawesi, Nusa Tenggara, Maluku, dan Kepulauan Aru (Papua). Wallacea 
menceritakan perjalanannya yang menarik dan kesimpulan-kesimpulan ilmiah yang 
dicapai selama penjelajahannya dalam bukunya yang berjudul "The Malay 
Archipelago".  

Pada tahun 1858, Alfred Russel Wallacea telah menulis sebuah thesis 
tentang evolusi spesies "On the Tendency of Varieties to Depart Indefinitely From 
the Original Type". Ia menunjukkan secara jelas asal-usul spesies karena seleksi 
alam dan menjelaskan kecenderungan spesies untuk berdivergensi dari satu tetua 
(common ancestor). Wallacea seumuran dengan Charles Darwin dan ia 
mengirimkan papernya untuk menghormatinya. Pada saat yang sama Darwin telah 
merumuskan teorinya tentang asal-usul spesies tetapi belum dipublikasikan. 
Keduanya membuat kesepakatan bersama untuk mengumumkan ke publik masalah 
tersebut, tetapi karena Wallacea masih berada jauh di Indonesia, maka belakangan 
nama Darwinlah yang pertama dikenal dengan teori evolusinya. 

Di sebelah barat Garis Wallacea, satwa utamanya adalah berciri Asia 
(macan, badak, dan sebagainya). Di sebelah timur garis dicirikan dengan satwa-
satwa keturunan Australasia dan sejumlah spesies endemik. 

Batas timur Kawasan Wallacea, yang disebut Garis Lydekker (Gambar 2) 
membatasi Kawasan Wallacea dengan biogeografi Australasia. Garis ini 
memisahkan antara Papua dan pulau-pulau yang dahulunya bersatu pada Dangkalan 
Sahul dengan pulau-pulau di sebelah baratnya.  

Jika konsep Wallacea merupakan daerah campuran flora fauna Asia dan 
Australasia, maka konsep Garis Wallacea harusnya menjadi batas barat distribusi 
flora fauna Australia, sedangkan Garis Lydekker menjadi batas timur distribusi flora 
fauna Asia. Atau dengan kata lain, di sebelah barat Garis Wallacea 100% berciri 
Asia dan di sebelah timur Garis Lydekker 100% berciri Australasia. Konsep garis 
ketiga adalah Garis Weber yang merupakan garis keseimbangan distribusi kedua 
biogeografi. 

Weber merupakan ahli alam lain yang tertarik dengan permasalahan 
seberapa jauh distribusi satwa dan tumbuhan Australia di Kawasan Eurasia. Ia 
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mengajukan suatu konsep garis di antara Sulawesi dan Papua dan antara Timor dan 
Australia, yang kemudia disebut Garis Weber (Gambar 2). Bagian barat garis ini, 
lebih dari 50% satwa berciri Oriental, sementara di sebelah timur garis, lebih dari 
50% berciri Australia. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Posisi Garis imajiner batas-batas Kawasan Wallacea 

Wallacea memiliki sejumlah besar spesies endemik. Beberapa faktor yang 
dapat menjelaskan mengapa kawasan ini kaya bentuk-bentuk endemik: 

1) Beriklim tropis: temperatur yang tinggi diperkirakan menyebabkan laju 
mutasi yang tinggi, dan oleh karena itu laju spesiasinya juga tinggi. 

2) Kawasan ini memiliki banyak pulau: isolasi merupakan faktor utama 
pembentukan spesies endemik. Pulau-pulau yang terisolasi karena 
dikelilingi laut, dapat menjadi penghalang/barrier untuk migrasi. Spesies 
terisolasi pada pulau mencakup spesies-spesies unik yang telah 
beradaptasi dengan habitat/niche ekologi lokal. 

3) Sejarah geologis: Garis Wallacea menandai posisi palung laut dalam dan 
memisahkan laut dangkal ke arah baear dari laut yang lebih dalam ke 
sebelah timur. Selama periode jaman es, permukaan laut menurun dan laut 
dangkal di bagian barat menghilang yang memungkinkan migrasi fauna di 
antara pulau-pulaunya. 
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Oleh karena itu, Borneo, Sumatra, dan Bali tersebar spesies yang serupa. Pulau-
pulau di sebelah timur Garis Wallacea tetap terisolasi oleh lautan dalam, mencegah 
migrasi spesies dan menyebabkan evolusi fauna-fauna yang terpisah. 

 
 

           

Gambar 3. Garis Wallacea 

 Nusa Tenggara adalah contoh yang bagus untuk menunjukkan tentang 
kejadian, jika satwa tersebar di sepanjang deretan kepulauan. Nusa Tenggara 
merupakan bagian dari Wallacea dan terdiri dari lebih dari 500 pulau di sebelah 
timur Bali, dari Lombok di sebelah barat dan Timor di bagian timur. Nusa Tenggara 
membentang sepanjang lebih dari 1300 kilometer dan terletak hanya beberapa 
derajad di sebelah selatan ekuator. Pulau-pulau di bagian utara (Lombok, Sumbawa, 
Flores ke Alor) adalah volkanik, di bagian selatan (Sumba, Savu, Roti, dan Timor) 
adalah batuan koral dan batuan kapur yang mengalami pengangkatan. Terdapat 
lebih dari 40 gunung api dengan setengahnya masih aktif. Nusa Tenggara 
dipisahkan dari bali oleh Selat Lombok. Alfred Russel Wallacea berada di sini 
antara tahun 1854 dan 1862 untuk mengumpulkan burung, ia menjelaskan bahwa 
Bali mempunyai persamaan kandungan burungnya dengan Jawa (kita tahu sekarang 
bahwa persamaannya sekitar 97%), sedangkan Lombok dan Bali mempunyai 
persamaan spesies burung yang lebih kecil (hanya 50%).  

 Mengapa terdapat pemisahan di antara populasi burung di Bali dan yang 
hanya berjarak sekitar 25 km sepanjang selat Lombok? Selama jaman es, Bali 
dihubungkan oleh koridor daratan ke Jawa. Antara Bali dan Lombok terdapat 
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terusan (channel) sampai sekarang. Beberapa burung dapat menyeberangi terusan 
ini, sementara yang lain tetap di Bali dan tidak pernah mencapai Lombok. Beberapa 
burung menyeberang lebih jauh ke Nusa Tenggara timur dan menjadi lebih berbeda 
dengan populasi induknya di Jawa. Di Nusa Tenggara dan Maluku terdapat 562 
spesies burung yang tercatat, 144-nya bersifat endemik (tidak ditemukan di tempat 
lain). Timor, merupakan pulau paling timur mempunyai jumlah spesies endemik 
terbanyak dibandingkan dengan pulau-pulau lainnya di Nusa Tenggara. 

 Contoh yang lain adalah Sulawesi (Celebes). Di sebelah barat dipisahkan 
dari Borneo dan dengan demikian juga terpisah dari daratan utama Asia oleh Selat 
Makassar yang sempit namun dalam. Selama jaman es dengan permukaan laut yang 
rendahpun tidak pernah Sulawesi terhubung dengan Borneo. Di Sulawesi terdapat 
fauna dengan 62% spesies mamalia, 27% burung, 62% reptil, dan 76% amfibi 
merupakan fauna endemik! Sebagai contoh, hewan marsupialia (mamalia 
berkantung, ciri khas Australia, kerabat kanguru dan possum) tersebar di Sulawesi 
tetapi tidak pernah mencapai Borneo di sebelah barat. Dua spesies marsupialia 
endemik Sulawesi adalah kuskus beruang (Ailurops ursinus) dan kuskus kerdil 
(Strigocuscus celebensis). Fauna ini mencapai Sulawesi melalui jembatan darat 
yang terjadi selama jaman es dari Australia. 

Walaupun Wallacea memiliki sedikit spesies secara keseluruhan 
dibandingkan dengan hotspot Sundaland ke barat, kawasan ini memiliki sejumlah 
besar spesies endemik. 
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Gambar 4. Kuskus beruang (Ailurops ursinus), satwa berciri Australia 

 
 
Tabel 1. Total jumlah spesies dan jumlah spesies endemik untuk beberapa 

kelompok taksonomi. 
  

  

  

  

 

 
Ekosistem 

Vegetasi terestrial utama adalah hutan hujan tropis, tetapi terdapat pula 
daerah luas padang rumput savana di Sunda Kecil. Hotspot Wallacea juga memiliki 
beberapa terumbu karang dengan kekayaan hayati paling beragam di dunia. World 
Wildlife Fund (WWF) mendaftar beberapa kawasan di Wallacea sebagai 200 
ekoregion Global, suatu kumpulan keanekaragaman hayati Bumi paling tinggi dan 
mewakili habitat terestrial, air tawar, dan air laut. Habitat tersebut meliputi hutan 
basah Sulawesi, hutan basah Maluku, hutan kering Nusa Tenggara, danau Sulawesi 
tengah, dan laut Sulu-Sulawesi dan Banda-Flores (karang tropis). 

Spesies Bendera (Flagship Species) 
Spesies bendera adalah spesies yang sangat dikenal dan karismatik yang 

merperan sebagai simbol negara atau kawasan untuk mempromosikan kesadaran 
dan upaya konservasi. Beberapa spesies endemik Wallacea yang dianggap sebagai 
spesies bendera: anoa (Anoa depressicornis), babirusa (Babyrousa babyrussa), naga 
komodo (Varanus comodoensis), monyet sulawesi (Macaca sp.), dan tarsius 
(Tarsius sp.). 

 

Kelompok 
Taksonomi 

Jumlah 
Spesies 

Jumlah Spesies 
Endemik 

Persentase 
Endemisme 

Tumbuhan 10 000 1500 15 
Mamalia 222 127 57,2 

Burung 647 262 40,5 

Reptil 222 99 44,6 
Amfibia 48 33 68,8 

Ikan Air Tawar 250 50 20 
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Gambar  4. Beberapa spesies bendera Wallacea (anoa, babirusa, naga komodo, 
monyet Sulawesi, dan  tarsies 

Ancaman Terhadap Biodiversitas 
Ancaman utama terhadao biodiversitas di Wallacea adalah hilangnya 

habitat. Pembalakan komersial dimulai pada awal abad ke-20. Aktivitas pembalakan 
liar mengancam hutan-hutan yang tersisa, yang disebabkan kurangnya pengelolaan 
sebagai akibat dari lemahnya penegakan hukum. Hutan telah dipotong untuk 
pertanian dan perumahan untuk mencukupi kebutuhan hidup populasi manusia yang 
terus tumbuh. Populasi penduduk di Wallacea tumbuh dengan laju sekitar 2% per 
tahun, dibandingkan dengan rata-rata dunia yang hanya 1% lebih. Program 
transmigrasi  telah mengakibatkan penggundulan hutan lebih lanjut dalam rangka 
relokasi penduduk dari pulau Jawa yang padat penduduknya ke area lain di 
Indonesia yang masih jarang penduduknya. 
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Perburuan menjadi masalah yang lain di kawasan ini. Walaupun spesies 
rentan seperti anoa dan babirusa dilindungi oleh peraturan Indonesia, penegakan 
hukum sulit dilakukan di kepulauan terisolir, dan pengambilan hasil-hasil hutan atau 
kawasan lain yang dilindungi juga masih menjadi masalah. Umumnya penduduk 
Indonesia adalah Muslim yang cenderung tidak berburu dan mengonsumsi satwa 
hutan. Tetapi di beberapa daerah yang penduduknya non-muslin, perburuan untuk 
konsumsi telah menurunkan banyak populasi satwa liar yang dilindungi, seperi 
monyet, babirusa, dan anoa.  

 
 
Tabel 2. Statistik Hotspot 
Area vegetasi asli hotspot (km²) 338 494 

Vegetasi tersisa (km²) 50.774 

Mamalia endemik terancam 44 

Burung endemik terancam  49 

Amfibi endemik terancam 7 

Densitas penduduk (orang/km²) 81 

 

Kebakaran alami juga menjadi masalah, seperti misalnya kebakaran yang 
dihasilkan oleh El Nino pada tahun 1997. kebakaran diperparah oleh kondisi 
kekeringan yang diciptakan oleh pembalakan yang secara intensif membentuk 
lahan-lahan kosong. 

Walaupun terdapat penurunan habitat alami, sekitar 45% Kawasan 
Wallacea masih tertutup hutan,  meskipun hanya 15% vegetasi primer yang tersisa. 
Wallacea terdiri dari ribuan pulau yang rentan terhadap kepunahan spesies, terutama 
karena hilangnya habitat yang terus berlangsung. 

Sulawesi 
Hutan hujan montane atas meliputi sekitar tiga perempat habitat asli yang 

tersisa. Sulawesi adalah pulau bergunung, dan lereng-lereng curam, serta 
ketidakadaan spesies-spesies kayu komersial penting membuat kegiatan pertanian 
dan pembalakan menjadi sulit dilaksanakan. Hutan hujan dataran rendah lebih 
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mudah untuk dibabat dan lebih dari separo habitat aslinya telah hilang sehingga 
memunculkan hutan-hutan terfragmentasi.  

Di bagian barat-selatan, daerah berhutan lebat telah dibabat untuk 
pertanian dan penggembalaan hewan ternak. Pertambangan nikel terdapat di 
beberapa daerah berhutan. Para peternak sapi sengaja membakar lahan untuk 
merangsang pertumbuhan tunas rumput baru, dan mengakibatkan timbulnya habitat-
habitat padang rumput. Para pemburu membakar lahan untuk menarik anoa.  

Sunda Kecil 
Lebih dari separo hutan meranggas telah hilang di Sunda Kecil, terutama 

diubah menjadi areal pertanian. Hanya fragmen-fragment habitat alami saja yang 
tersisa di sebagian besar kepulauan. Pembakaran juga digunakan sebagai metode 
mempercepat pertumbuhan tunas baru rumput untuk menarik satwa liar. Sebagai 
hasilnya, habitat padang rumput telah menggantikan hutan di banyak tempat, dan 
spesies yang tahan api saja yang mendominasi kawasan ini seperti cemara 
(Casuarina junghuhniana). 

Di Lombok, hutan dipterocarpus hampir seluruhnya hilang akibat 
pembalakan komersial. Di Pulau Sumbawa, yang memiliki hutan yang luas yang 
masih baik, terdapat konsesi pertambangan. Di Pulau Sumba, hampir tiga perempat 
hutan meranggas telah dibabat. Sebagian besar hutan monsoon telah digantikan 
dengan padang rumput sebagai akibat pembakaran. 

Maluku 
Di Pulau Halmahera, hutan dataran rendah berkurang sebagai akibat 

pembalakan komersial, terutama pohon damar (Agathis). Tetapi, pulau ini memiliki 
hampir 80% hutan primer, walaupun di pulau-pulau lainnya telah mengalami 
penciutan karena tekanan dari perusahaan kayu yang mengeksploitasi hutan-hutan 
di kepulauan tersebut. Perusahaan pertambangan telah mendapatkan ijin untuk 
eksplorasi mineral di beberapa pulau. 

Pulau Seram juga masih memiliki hutan yang luas, dan hutannya yang luas 
masih tetap hutan primer. Walaupun demikian, areal dataran rendah terjadi 
pembalakan komersial untuk pohon damar. Perdagangan satwa piaraan merupakan 
satu ancaman terbesar di pulau, dengan spesies-spesies burung eksotis seperti paruh 
bengkok dan kakatua jambul salmon dikumpulkan untuk dieksportasi. Taman 
Nasional Manusela dihadapkan pada eksplorasi minyak, penggundulan hutan untuk 
perumahan transmigrasi dan sistem hidroelektrik.  

Kepulauan Banda 
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Hutan meranggas di kepulauan ini masih cukup luas, kerusakan hanya 
sekitar 20% dari habitat aslinya. Spesies invasif merupakan ancaman pada beberapa 
pulau kecil. Kucing dan tikus diintroduksikan ke kepulauan ini, yang menjadi 
ancaman serius untuk populasi burung lokal. 

Laut Sulu-Sulawesi  
Tepian utara laut Sulu-Sulawesi terletak di dalam Wallacea. Kawasan ini 

mempunyai salah satu densitas populasi tertinggi di dunia, yaitu kehidupan di laut. 
Ekosistem terumbu karang di sini menghadapi ancaman dari penangkapan ikan 
dengan dinamit, pengumpulan koral untuk bahan bangunan, dan penangkapan ikan 
eksotis untuk perdagangan hidupan liar. Mangrove sedang menghadapi kerusakan 
akibat dari peningkatan populasi penduduk. 

Laut Banda-Flores  
Laut Banda-Flores terletak di sebelah timur Sulawesi. Ancaman utama 

terhadap kehidupan di laut adalah penangkapan ikan dengan dinamit dan 
penangkapan hiu untuk siripnya. Limbah pembalahan dan pertambangan di darat 
menyebabkan polusi yang berpengaruh pada kualitas air di beberapa tempat. Koral 
terutama sangat sensitif terhadap polusi, dan sebagai akibatnya terjadi pemutihan 
(bleaching). 

2. Konservasi 
Karena Wallacea memiliki ribuan pulau yang mempunyai fauna dan flora 

yang berbeda-beda, maka upaya konservasinya harus diarahkan untuk setiap pulau 
dan tempat konservasi di Kawasan Wallacea terutama dalam bentuk kawasan 
perlindungan/kawasan konservasi dan taman wisata (game reserve). Secara 
keseluruhan, 5,9% (20.415 km²) dari luas total daratan telah dilindungi. Diperlukan 
kawasan perlindungan yang lebih banyak di Maluku dari kawasan konservasi yang 
ada sekarang. Di sini terdapat satu taman nasional, Taman Nasional Manusela dan 4 
cagar alam. Di Pulau Sulawesi terdapat 4 taman nasional, 14 cagar alam, dan 12 
taman wisata. 

Kawasan konservasi memerlukan pengelolaan dan kolaborasi antara 
Pemerintah Indonesia dan masyarakat lokal agar efektif. Pada banyak kasus, 
kawasan konservasi masih mengalami tekanan akibat pembalakan liar, perburuan, 
dan degradasi habitat karena pengelolaan yang tidak efektif dan penegakan hukum 
yang lemah.  

Dua belas kawasan endemisme genetik telah diidentifikasi di Sulawesi. 
Hal ini mendukung gagasan bahwa Sulawesi merupakan satu pulau di Kawasan 
Wallacea yang tersusun dari beberapa potongan masa daratan ribuan tahun yang lalu 
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dan membentuk satu masa daratan. Oleh karena itu, setiap lokasi pada pulau ini 
harus menjadi terget upaya konservasi sebagaimana pulau ini memiliki sumber 
genetik yang unik. Pada saat ini, beberapa kawasan endemisme genetik yang 
meliputi Sulawesi Selatan bagian barat, Sulawesi Tengah bagian timur, dan 
Sulawesi Utara bagian barat  mempunyai sedikit perlindungan. Walaupun demikian, 
telah terdapat usulan untuk menetapkan kawasan perlindungan yang akan 
melindungi biodiversitas pada kawasan tersebut.  

Organisasi konservasi, Operation Wallacea aktif bekerja untuk kawasan 
ini.  Operation Wallacea terdiri dari ilmuwan, peneliti, dan relawan (volunteer) yang 
bekerja dengan komunitas lokal untuk membantu upaya-upaya konservasi dan 
melakukan penelitian lapangan. Organisasi ini mempunyai tujuan utama di 
Kawasan Wallacea: 1) Konservasi hutan Lambusango di Pulau Buton bagian 
tengah, dan 2) Perlindungan terumbu karang dan pemantapan perikanan lestari di 
sekitar Pulau Kaledupa di Taman Nasional Wakatobi. 

Dibandingkan dengan hotspot lainnya, Wallacea mempunyai banyak hutan 
primer yang masih utuh. Walaupun demikian, untuk melindungi sejumlah spesies 
dan ekosistem unik, harus diupayakan konservasi yang lebih besar baik untuk 
jangka pendek dan panjang untuk masa-masa yan akan datang. Dukungan dana 
internasional dengan kerjasama antara Pemerintah Indonesia dan masyarakat lokal 
diperlukan untuk konservasi yang efektif untuk biodiversitas di Wallacea. 

3. Biodiversitas dan Konservasi di Sulawesi 
Sulawesi merupakan pulau terbesar yang terletak di tengah-tengah 

kawasan biogeografi Wallacea, mempunyai keragaman fauna yang sangat tinggi. Di 
pulau ini hidup 114 jenis mammalia dan 60 jenis di antaranya asli setempat. Dengan 
tingkat biodiversitas yang sangat tinggi tersebut Sulawesi menjadi daerah yang 
sangat penting untuk pelestarian jenis dan plasma nutfah.  

 
Tabel Perbandingan Kekayaan Biotik dan Endemik (FAO/MacKinnon, 1981) 
Island Reside

nt Bird 
spp. 

% 
Bird 
Ende
mis 

Mam
mal 
spp 

Richne
ss 

% 
Mamma

ls 
Endemi

sm 

Reptil
e spp. 
Richne

ss 

% 
Reptile 
Endemi

sm 

Relati
ve 

Olant 
spp. 

Richn
es 

% 
Plant 
Ende
mis 

Sumater
a 

465 2 194 10 217 11 820 11 

Java 362 7 133 12 173 8 630 5 
Borneo 420 6 201 48 254 24 900 33 
Sulawes 289 32 114 60 117 26 520 7 
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i 
Lesser 
Sunda 

242 30 41 12 77 22 150 3 

Maluku 210 33 69 17 98 18 380 6 
Irian 
jaya 

610 52 125 58 223 35 1030 55 

 
 
a. Kawasan Konservasi 

Kekayaan keanekaragaman hayati beserta ekosistemnya yang luar biasa 
tersebut perlu dilindungi, diawetkan, dilestarikan, dan dimanfaatkan untuk 
meningkatkan kesejahteraan masyarakat dan mutu kehidupan manusia. 
Perlindungan dan pengawetan keanekaragaman tumbuhan, dan satwa beserta 
ekosistemnya antara lain dilaksanakan dengan menjaga keutuhan kawasan 
konservasi agar semua jenis tumbuhan dan satwa tetap dapat hidup seimbang 
menurut proses alami di habitatnya serta pemanfaatannya dilakukan melalui 
pengembangbiakan tumbuhan dan satwa di luar habitat alami (kawasan konservasi) 
sehingga potensi flora fauna tersebut secara alami tetap terpelihara dan terlestarikan 
di habitatnya dan terhindar dari bahaya kepunahan. 

Pemanfaatan dapat dIakukan dengan prinsip-prinsip kelestarian dan 
konservasi melalui: 

1. Pemanfaatan jasa pariwisata alam, dengan mengunjungi kawasan-kawasan 
konservasi untuk kegiatan wisata sambil belajar dan mengamati keindahan dan 
keajaiban alam yang dapat membangkitkan keingintahuan, kesadaran dan 
pemahaman akan pentingnya upaya-upaya konservasi sumberdaya alam hayati 
dan ekosistemnya untuk kemudian terlibat dalam melestarikannya,  

2. Pemanfaatan jasa lingkungan dengan memanfaatkan potensi sumber air, iklim 
mikro, cara-cara penyerapan karbon monoksida dan oksigen yang dihasilkan, 
kemudian mengamati, mempelajari dan memahami proses-proses alam yang 
terjadi tersebut, sehingga mendorong upaya untuk melestarikannya,  

3. Pemanfaatan potensi jenis flora fauna, melalui kegiatan pemanfaatan 
sumberdaya jenis (spesies) dan genetik (gen) untuk dapat dibudidayakan 
(dikembangbiakan dan ditangkarkan) di luar habitatnya agar memberi nilai 
tambah ekonomi, dengan tetap menjaga kelangsungan potensi, daya dukung 
dan keanekaragaman hayati di habitatnya. 

Sebagai bukti keseriusan pemerintah, sampai dengan Desember 2003. di 
Pulau Sulawesi telah ditunjuk beberapa kwasan konservasi. 

Propinsi  Sulawesi Sulawesi Sulawesi Sulawesi Total 
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Fungsi Utara dan 
Gorontalo 

Tengah Selatan dan 
Barat 

Tenggara 

Cagar Alam Jumlah 8 6 6 3 23 
Luas (Ha) 65080,5 340791,03 103877,22 1454,36 511203,11 

Suaka 
Margasatwa 

Jumlah 3 5 3 5 16 
Luas (Ha) 62384 20747,29 3390 153131 239652,29 

Taman 
Nasional 

Jumlah 2 1 1 2 6 
Luas (Ha) 376180 217991,18 530765 1495605 2620541,18 

Taman Hutan 
Raya 

Jumlah 0 1 0 1 2 
Luas (Ha) 0 7128 0 8146 15274 

Taman 
Wisata Alam 

Jumlah 2 1 11 4 18 
Luas (Ha) 1250 250 158908 123500 283908 

Taman Buru Jumlah 0 1 1 1 3 
Luas (Ha) 0 5000 4610 8000 17610 

Jumlah Jumlah 15 15 22 16 68 
Luas (Ha) 504894,5 591907,5 801550,22 1789836,4 3688188,58 

 

 

b. Fungsi dan Manfaat Kawasan Konservasi 
Konservasi berbagai biodiversitas dan ekosistem di daratan, perairan tawar 

dan laut, telah dan masih terus memberikan fungsi dan manfaat bagi negara dab 
masyarakat secara luas. Berikut beberapa fungsi kawasan konservasi: 

1. Menyediakan berbagai layanan jasa lingkungan/ekologis 
- Melindungi sumber-sumber air (memelihara daur hidrologi, mengatur dan 

menstabilkan aliran permukaan dan menjaga air tanah, berperan sebagai 
penyangga dalam berbagai keadaan yang ekstrim, seperti banjir dan 
kekeringan) 

- Memurnikan air (yang dilakukan oleh lahan-lahan basah dan hutan) 
- Membentuk dan melindungi tanah (memelihara struktur tanah dan 

menahan kelembaban dan berbagai unsur hara untuk membantu 
melindungi kemampuan produktif tanah) 

- Menyimpan dan mendaur zat-zat hara (hara dari udara dan juga dari dalam 
tanah yang keduanya penting untuk kelangsungan kehidupan). 

- Menyerap dan menguraikan zat-zat pencemar (oleh berbagai komponen 
ekosistem mulai dari bakteri sampai berbagai bentuk kehidupan yang lebih 
tinggi, dan berbagai proses ekologis). 

- Memberi kontribusi terhadap kestabilan iklim (vegetasi mempengaruhi 
iklim di tingkat mikro dan makro). 
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- Memelihara berbagai ekosistem (menjaga keseimbangan antara makhluk 
hidup dengan berbagai sumber daya yang diperlukannya seperti makanan 
dan naungan yang mereka perlukan untuk tetap hidup). 

- Memulihkan kondisi akibat bencana yang tidak terduga (seperti kebakaran, 
banjir, angin topan dan berbagai penyakit yang disebabkan oleh ulah 
manusia). 

- Keanekaragaman sumber daya alam kawasan konservasi baik di darat 
maupun di perairan memiliki jaminan untuk dimanfaatkan secara batasan 
oleh kehidupan yang lebih baik untuk generasi kini dan yang akan datang. 

2. Fungsi biologis untuk memasok: 
- Makanan (berbagai binatang, ikan, tumbuhan). 
- Berbagai gen (merupakan suatu sumber daya yang sangat kaya, misalnya 

untuk meningkatkan kualitas dan kuantitas persediaan makanan dan obat-
obatan). 

- Berbagai sumber obat (salah satu pemanfaatan sumber daya hayati yang 
paling tua dan tetap berlangsung sampai sekarang, seperti antibiotik dan 
bahan obat-obatan yang potensial untuk masa depan, seperti pengobatan 
kanker dan AIDS). 

- Berbagai agen pengendali secara biologis (berbagai pestisida dan herbisida 
alami). 

- Berbagai bahan bangunan (serat, penyamak seperti lak, keratin, bahan 
perekat, biopolimer, minyak, enzim). 

- Berbagai cadangan untuk pemuliaan, cadangan populasi (menyediakan 
berbagai sistem penunjang bagi potensi manfaat dan sumber daya 
lingkungan yang bernilai komersial). 

- Sumber daya di masa depan (suatu ”bank” untuk pengembangan sumber 
daya yang telah dan belum ditemukan untuk meningkatkan kesejahteraan 
manusia). 

3. Fungsi sosial/ekonomi/budaya untuk menyediakan: 

- Berbagai fasilitas penelitian, pendidikan dan pemanfaatan (sebagai 
laboratorium hidup bagi berbagai studi tentang cara memperoleh manfaat 
yang lebih baik dari berbagai sumber daya hayati, cara memelihara 
sumber-sumber genetis dari berbagai sumber hayati yang dipanen dan 
bagaimana melakukan rehabilitasi tehadap sumber-sumber daya yang 
mengalami keruskan dan kemerosotan). 

- Berbagai fasilitas rekreasi dan pariwisata. 
- Berbagai nilai budaya (karena budaya manusia berkembang bersama 

lingkungannya, lingkungan alami menyediakan kebutuhan manusia untuk 
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mendapatkan inspirasi, menikmati keindahan, memenuhi kebutuhan 
spiritual dan pendidikan). 

- Kegiatan penunjang budidaya tumbuhan. Yang dimaksud di sini adalah 
pengambilan bibit anggrek, palem, sirsak (budidaya sutera coklat), 
gelam/nilam (penghasil minyak atsiri), damar/pinus/tusam (penghasil 
getah atau resin), jambu monyet/konyal (minuman), dan tumbuhan lain 
yang banyak terdapat di hutan kawasan konservasi, namun dibudidayakan 
di luar kawasan konservasi seperti lahan milik sendiri, hutan lindung dan 
hutan produksi (apabila di kedua hutan tersebut tidak terdapat bibitnya). 

Adapun manfaat kawasan konservasi terdiri dari: 
1. Nilai guna langsung (direct use values), yang dapat dihasilkan langsung dari 

kawasan konservasi antara lain berupa produk hasil hutan, bahan makanan, 
bahan baku obat-obatan dan manfaat rekreasi. 

2. Nilai guna tidak langsung (indirect use values), yang mencakup manfaat 
fungsional dari proses ekologis yang secara terus menerus memberikan 
peranannya kepada masyarakat dan ekosistem. 

3. Nilai guna pilihan (option values), yang meliputi manfaat sumber daya alam 
yang dapat disimpan, disisihkan atau dipertahankan untuk 
kepentingan/pemanenan yang akan datang, antara lain berupakeanekaragaman 
hayati, sumber daya genetik, perlindungan jenis/spesies, keragaman ekosistem, 
proses evolusi, dan produk-produk tersebut umumnya belum diketahui dan 
tidak memiliki nilai pasar pada saat ini. 

4. Nilai guna non-konsumtif meliputi nilai keberadaan (existence values) dan nilai 
warisan (bequest values): 

- Nilai keberadaan adalah nilai yang diberikan oleh masyarakat kepada 
kawasan konservasi karena adanya nilai keberlanjutan akan keberadaan 
sumber daya tertentu seperti konservasi habitat dan spesies tertentu, 
integritas nilai-nilai spiritual, estetika, dan kultural. 

- Nilai warisan merupakan nilai yang diberikan masyarakat yang hidup saat 
ini terhadap suatu daerah tertentu agar tetap utuh untuk dapat diberikan 
kepada generasi mendatang seperti konservasi habitat, upaya preventif 
terhadap perubahan yang tidak dapat diperbarui. 

c. Permasalahan Kawasan 
Dari tahun ke tahun perubahan penutupan lahan berhutan menjadi lahan 

tidak berhutan mengalami peningkatan. Perubahan ini di antaranya disebabkan 
karena adanya perambahan, konversi lahan, dan kebakaran hutan atau karena sebab 
lainnya. Berikut disajikan data perubahan lahan berhutan menjadi tidak berhutan. 
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Memperhatikan luas kawasan konservasi Pulau Sulawesi yang mencakup 
4.688.188 ha atau 19% dari luas pulau, menurut Dobson (1996), upaya konservasi 
kawasan yang telah dilakukan baru dapat menyelamatkan sekitar 74,6 dari sejumlah 
jenis spesies dan habitat yang ada di Sulawesi. 

Fakta mengungkapkan bahwa berbagai tipe ekosistem di Pulau Sulawesi 
belum seluruhnya tercakup dalam sistem kawasan konservasi yang ada. Menurut 
Dobson (1996), apabila kita ingin menyelamatkan sekitar 90% dari jumlah spesies 
habitat yang ada di suatu pulau, maka paling sedikit kita harus mengupayakan 
kawasan konservasi seluas 30%  dari luas pulau atau potensi diversitas dan 
ekosistem yang berada di luas kawasan konservasi harus benar-benar dapat dikelola 
dengan prinsip-prinsip konservasi yang dapat mencegah ancaman kepunahannya. 

Tabel Rata-Rata Perubahan Penutupan Lahan berhutan Menjadi lahan Tidak 
berhutan Per Tahun Dari tahun 1985-2000 (Badan Planologi Kehutanan, 2003) 
No Propinsi Perubahan 

Periode 85-
97 
(12 Tahun) 

Periode 97-03 (3 Tahun) Periode 85-
00 (15 
Tahun) 

Di Dalam 
dan Di Luar 
Kawasan 
Hutan 

1997-2000 Jumlah Di Dalam 
dan Di Luar 
Kawasan 
Hutan 

  Di Dalam 
Kawasan 

Di Luar 
Kawasan 

  

      
Sulawesi     
1. Sulawesi 
Utara 

37.297,41 6.987,93 2.306,69 9.294,61 31.696,85 

2. Gorontalo  3.352,10 3.476,50 6.828,60 1.365,72 
3. Sulawesi 
Tengah 

122.200,28 15.929,35 23.978,18 39.907,53 105.741,73 

4. Sulawesi 
Tenggara 

41.814,47 27.447,77 21.415,10 48.862,86 43.224,15 

5. Sulawesi 
Selatan  
   (dan Barat) 

63.708,11 25.859,58 25.922,43 51.782,00 61.322,89 

JUMLAH 265.020,27 79.576,72 77.098,88 156.675,6 243.351,34 
 
d. Pengelolaan 

Prinsip pengelolaan kawasan konservasi: 
- Pengelolaan dan pengembangan kawasan konservasi merupakan bagian 

integral dari pembangunan wilayah/daerah sekitarnya. 
- Pengelolaan dan pengembangan kawasan konservasi tidak semata-mata 

sebagai kawasan untuk perlindungan dan pelestarian biodibersitas dan 
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ekosistem, tetapi lebih luas lagi harus dapat memberikan manfaat sosial 
ekonomi jangka panjang. 

- Pengelolaan dan pengembangan kawasan konservasi yang pembiayaannya 
selama ini menjadi beban pemerintah, seharusnya juga menjadi beban 
penerima manfaat (beneficiary pays principles). 

- Kebijakan pengelolaan dan pengembangan kawasan konservasi harus 
bersifat bottom-up, partisipatif dan berbasis multipihak (multistakeholders 
basic) atau masyarakat lokal (local community based) dan pemerintah 
harus dapat bersikap profesional, fleksibel, dan netral. 

Tabel Daftar Kawasan Konservasi di Sulawesi 
No. Kawasan Luas (Ha) 
Sulawesi Utara dan Gorontalo  
1. CA Mas Popayo Raja 160 
2. CA Gunung Ambang 8.638 
3. CA DuaSudara 4.299 
4. CA Tangkoko-Batuangus 3.196 
5. CA Panua 45.575 
6. CA Tanggale 112,5 
7. CA Gunung Lokon 100 
8. CA Tanjung Panjang 3.000 
9. SM G. Manembo-nembo 6.500 
10. SM Nantu 31.215 
11. SM Karakelang Utara-Selatan 24.669 
12. TN Bogani Nani Wartabone 287.115 
13. TN Bunaken 89.065 
14. TWA Batuangus 635 
15. TWA Batuputih 615 
 TOTAL 504.894,5 
Sulawesi Tengah  
1. CA Tanjung Api 4.246 
2. CA Morowali 209.400 
3. CA Pangi Binanga 6.000 
4. CA Gunung Tinombala 37.106,12 
5. CA Gunung Sojol 64.448,71 
6. CA Gunung Dako 19.590,2 
7. SM Pati-pati 3.103.79 
8. SM Lombuyan I/II 3.069 
9. SM Dolangan 462 
10. SM Bangkiriang 12.500 
11. SM Pinjam/Tanjung Matop 1.612 
12. TB Landusa Tomata 5.000 
13. THR Paboya-Paneki 7.128 
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14. TN Lore Lindu 217.991,18 
15. TWA Air Terjun Wera 250 
 TOTAL 591.907.5 
Sulawesi Selatan (dan Barat)  
1. CA Karaenta 1.000 
2. CA Pegunungan 

Faruhumpenai 
90.000 

3. CA Bulu Saraung 5.690 
4. CA Bantimurung 1.000 
5. CA Kalaena 110 
6. CA Ponda-ponda 77 
7. CA lampoko Mampie 2.000 
8. CA Bontobahari 4.000 
9. SM Komara 3.390 
10. TB Komara 4.610 
11. TNL Taka Bone Rate 530.765 
12. TWA Danau Mahalona 3.500 
13. TWA Danau Matano 30.000 
14. TWA Danau Towuti 65.000 
15. TWA Bantimurung 18 
16. TWA Goa Patunuang 1.500 
17. TWA Malino 3.500 
18. TWA Sidrap 500 
19. TWA Nanggala III 500 
20. TWA Cani Sirenrang 3.125 
21. TWA Lejja 1.265 
22. TWA Kep. Kapoposang 50.000 
 TOTAL 801.550,22 
Sulawesi Tenggara  
1. CA Napabalano 9,2 
2. CA Lamedae 635,16 
3. CA Kakinauwe 810 
4. SM Tanjung Amelengo 605 
5. SM Buton Utara 82.000 
6. SM Tanjung Batikolo 4.016 
7. SM Tanjung Peropa 38.000 
8. SM Lambusango 28.510 
9. TB Padang Mata Osu 8.000 
10. THR Murhun 8.146 
11. TN Rawa Aopa Watumohai 105.605 
12. TNL Kep. Wakatobi 1.390.000 
13. TWA Mangolo 5.200 
14. TWA Tirta Rimba 500 
15. TWAL Taluk Laloso 81.800 
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16. TWAL Pulau Padamarang 36.000 
 TOTAL 1.789.836,36 
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LAMPIRAN 
PERATURAN PEMERINTAH REPUBLIK INDONESIA 
NOMOR 7 TAHUN 1999 
TANGGAL 27 JANUARI 1999 

Jenis-jenis Tumbuhan dan Satwa yang Dilindungi 
No.  Nama Ilmiah  Nama Indonesia  

SATWA 

 I. MAMALIA (Menyusui)  

1  Anoa depressicornis  Anoa dataran rendah, Kerbau pendek  

2  Anoa quarlesi  Anoa pegunungan  

3  Arctictis binturong  Binturung  

4  Arctonyx collaris  Pulusan  

5  Babyrousa babyrussa  Babirusa  

6  Balaenoptera musculus  Paus biru  

7  Balaenoptera physalus  Paus bersirip  

8  Bos sondaicus  Banteng  

9  Capricornis sumatrensis  Kambing Sumatera  

10  Cervus kuhli; Axis kuhli  Rusa Bawean  

11  Cervus spp.  Menjangan, Rusa sambar (semua jenis dari genus Cervus)  

12  Cetacea  Paus (semua jenis dari famili Cetacea)  

13  Cuon alpinus  Ajag  

14  Cynocephalus variegatus  Kubung, Tando, Walangkekes  

15  Cynogale bennetti  Musang air  

16  Cynopithecus niger  Monyet hitam Sulawesi  

17  Dendrolagus spp.  Kanguru pohon (semua jenis dari genus Dendrolagus)  

18  Dicerorhinus sumatrensis  Badak Sumatera  

19  Dolphinidae  Lumba-lumba air laut (semua jenis dari famili Dolphinidae)  

20  Dugong dugon  Duyung  

21  Elephas indicus  Gajah  

22  Felis badia  Kucing merah  

23  Felis bengalensis  Kucing hutan, Meong congkok  

24  Felis marmorota  Kuwuk  

25  Felis planiceps  Kucing dampak  

26  Felis temmincki  Kucing emas  

27  Felis viverrinus  Kucing bakau  

28  Helarctos malayanus  Beruang madu  

29  Hylobatidae  Owa, Kera tak berbuntut (semua jenis dari famili Hylobatidae)  

30  Hystrix brachyura  Landak  
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31  Iomys horsfieldi  Bajing terbang ekor merah  

32  Lariscus hosei  Bajing tanah bergaris  

33  Lariscus insignis  Bajing tanah, Tupai tanah  

34  Lutra lutra  Lutra  

35  Lutra sumatrana  Lutra Sumatera  

36  Macaca brunnescens  Monyet Sulawesi  

37  Macaca maura  Monyet Sulawesi  

38  Macaca pagensis  Bokoi, Beruk Mentawai  

39  Macaca tonkeana  Monyet jambul  

40  Macrogalidea musschenbroeki  Musang Sulawesi  

41  Manis javanica  Trenggiling, Peusing  

42  Megaptera novaeangliae  Paus bongkok  

43  Muntiacus muntjak  Kidang, Muncak  

44  Mydaus javanensis  Sigung  

45  Nasalis larvatus  Kahau, Bekantan  

46  Neofelis nebulusa  Harimau dahan  

47  Nesolagus netscheri  Kelinci Sumatera  

48  Nycticebus coucang  Malu-malu  

49  Orcaella brevirostris  Lumba-lumba air tawar, Pesut  

50  Panthera pardus  Macan kumbang, Macan tutul  

51  Panthera tigris sondaica  Harimau Jawa  

52  Panthera tigris sumatrae  Harimau Sumatera  

53  Petaurista elegans  Cukbo, Bajing terbang  

54  Phalanger spp.  Kuskus (semua jenis dari genus Phalanger)  

55  Pongo pygmaeus  Orang utan, Mawas  

56  Presbitys frontata  Lutung dahi putih  

57  Presbitys rubicunda  Lutung merah, Kelasi  

58  Presbitys aygula  Surili  

59  Presbitys potenziani  Joja, Lutung Mentawai  

60  Presbitys thomasi  Rungka  

61  Prionodon linsang  Musang congkok  

62  Prochidna bruijni  Landak Irian, Landak semut  

63  Ratufa bicolor  Jelarang  

64  Rhinoceros sondaicus  Badak Jawa  

65  Simias concolor  Simpei Mentawai  

66  Tapirus indicus  Tapir, Cipan, Tenuk  
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67  Tarsius spp.  Binatang hantu, Singapuar (semua jenis dari genus Tarsius)  

68  Thylogale spp.  Kanguru tanah (semua jenis dari genus Thylogale)  

69  Tragulus spp.  Kancil, Pelanduk, Napu (semua jenis dari genus Tragulus)  

70  Ziphiidae  Lumba-lumba air laut (semua jenis dari famili Ziphiidae)  

 II. AVES (Burung)  

71  Accipitridae  Burung alap-alap, Elang (semua jenis dari famili Accipitridae)  

72  Aethopyga exima  Jantingan gunung  

73  Aethopyga duyvenbodei  Burung madu Sangihe  

74  Alcedinidae  Burung udang, Raja udang (semua jenis dari famili Alcedinidae)  

75  Alcippe pyrrhoptera  Brencet wergan  

76  Anhinga melanogaster  Pecuk ular  

77  Aramidopsis plateni  Mandar Sulawesi  

78  Argusianus argus  Kuau  

79  Bubulcus ibis  Kuntul, Bangau putih  

80  Bucerotidae  Julang, Enggang, Rangkong, Kangkareng (semua jenis dari famili 
Bucerotidae)  

81  Cacatua galerita  Kakatua putih besar jambul kuning  

82  Cacatua goffini  Kakatua gofin  

83  Cacatua moluccensis  Kakatua Seram  

84  Cacatua sulphurea  Kakatua kecil jambul kuning  

85  Cairina scutulata  Itik liar  

86  Caloenas nicobarica  Junai, Burung mas, Minata  

87  Casuarius bennetti  Kasuari kecil  

88  Casuarius casuarius  Kasuari  

89  Casuarius unappenddiculatus  Kasuari gelambir satu, Kasuari leher kuning  

90  Ciconia episcopus  Bangau hitam, Sandanglawe  

91  Colluricincla megarhyncha  Burung sohabe coklat  

92  Crocias albonotatus  Burung matahari  

93  Ducula whartoni  Pergam raja  

94  Egretta sacra  Kuntul karang  

95  Egretta spp.  Kuntul, Bangau putih (semua jenis dari genus Egretta)  

96  Elanus caerulleus  Alap-alap putih, Alap-alap tikus  

97  Elanus hypoleucus  Alap-alap putih, Alap-alap tikus  

98  Eos histrio  Nuri Sangir  

99  Esacus magnirostris  Wili-wili, Uar, Bebek laut  

100  Eutrichomyias rowleyi  Seriwang Sangihe  

101  Falconidae  Burung alap-alap, Elang (semua jenis dari famili Falconidae)  
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102  Fregeta andrewsi  Burung gunting, Bintayung  

103  Garrulax rufifrons  Burung kuda  

104  Goura spp.  Burung dara mahkota, Burung titi, Mambruk (semua jenis dari 
genus Goura)  

105  Gracula religiosa mertensi  Beo Flores  

106  Gracula religiosa robusta  Beo Nias  

107  Gracula religiosa venerata  Beo Sumbawa  

108  Grus spp.  Jenjang (semua jenis dari genus Grus)  

109  Himantopus himantopus  Trulek lidi, Lilimo  

110  Ibis cinereus  Bluwok, Walangkadak  

111  Ibis leucocephala  Bluwok berwarna  

112  Lorius roratus  Bayan  

113  Leptoptilos javanicus  Marabu, Bangau tongtong  

114  Leucopsar rothschildi  Jalak Bali  

115  Limnodromus semipalmatus  Blekek Asia  

116  Lophozosterops javanica  Burung kacamata leher abu-abu  

117  Lophura bulweri  Beleang ekor putih  

118  Loriculus catamene  Serindit Sangihe  

119  Loriculus exilis  Serindit Sulawesi  

120  Lorius domicellus  Nori merah kepala hitam  

121  Macrocephalon maleo  Burung maleo  

122  Megalaima armillaris  Cangcarang  

123  Megalaima corvina  Haruku, Ketuk-ketuk  

124  Megalaima javensis  Tulung tumpuk, Bultok Jawa  

125  Megapoddidae  Maleo, Burung gosong (semua jenis dari famili Megapododae)  

126  Megapodius reintwardtii  Burung gosong  

127  Meliphagidae  Burung sesap, Pengisap madu (semua jenis dari famili 
Meliphagidae)  

128  Musciscapa ruecki  Burung kipas biru  

129  Mycteria cinerea  Bangau putih susu, Bluwok  

130  Nectariniidae  Burung madu, Jantingan, Klaces (semua jenis dari famili 
Nectariniidae)  

131  Numenius spp.  Gagajahan (semua jenis dari genus Numenius)  

132  Nycticorax caledonicus  Kowak merah  

133  Otus migicus beccarii  Burung hantu Biak  

134  Pandionidae  Burung alap-alap, Elang (semua jenis dari famili Pandionidae)  

135  Paradiseidae  Burung cendrawasih (semua jenis dari famili Paradiseidae)  
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136  Pavo muticus  Burung merak  

137  Pelecanidae  Gangsa laut (semua jenis dari famili Pelecanidae)  

138  Pittidae  Burung paok, Burung cacing (semua jenis dari famili Pittidae)  

139  Plegadis falcinellus  Ibis hitam, Roko-roko  

140  Polyplectron malacense  Merak kerdil  

141  Probosciger aterrimus  Kakatua raja, Kakatua hitam  

142  Psaltria exilis  Glatik kecil, Glatik gunung  

143  Pseudibis davisoni  Ibis hitam punggung putih  

144  Psittrichas fulgidus  Kasturi raja, Betet besar  

145  Ptilonorhynchidae  Burung namdur, Burung dewata  

146  Rhipidura euryura  Burung kipas perut putih, Kipas gunung  

147  Rhipidura javanica  Burung kipas  

148  Rhipidura phoenicura  Burung kipas ekor merah  

149  Satchyris grammiceps  Burung tepus dada putih  

150  Satchyris melanothorax  Burung tepus pipi perak  

151  Sterna zimmermanni  Dara laut berjambul  

152  Sternidae  Burung dara laut (semua jenis dari famili Sternidae)  

153  Sturnus melanopterus  Jalak putih, Kaleng putih  

154  Sula abbotti  Gangsa batu aboti  

155  Sula dactylatra  Gangsa batu muka biru  

156  Sula leucogaster  Gangsa batu  

157  Sula sula  Gangsa batu kaki merah  

158  Tanygnathus sumatranus  Nuri Sulawesi  

159  Threskiornis aethiopicus  Ibis putih, Platuk besi  

160  Trichoglossus ornatus  Kasturi Sulawesi  

161  Tringa guttifer  Trinil tutul  

162  Trogonidae  Kasumba, Suruku, Burung luntur  

163  Vanellus macropterus  Trulek ekor putih  

 III. REPTILIA (Melata)  

164  Batagur baska  Tuntong  

165  Caretta caretta  Penyu tempayan  

166  Carettochelys insculpta  Kura-kura Irian  

167  Chelodina novaeguineae  Kura Irian leher panjang  

168  Chelonia mydas  Penyu hijau  

169  Chitra indica  Labi-labi besar  

170  Chlamydosaurus kingii  Soa payung  
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171  Chondropython viridis  Sanca hijau  

172  Crocodylus novaeguineae  Buaya air tawar Irian  

173  Crocodylus porosus  Buaya muara  

174  Crocodylus siamensis  Buaya siam  

175  Dermochelys coriacea  Penyu belimbing  

176  Elseya novaeguineae  Kura Irian leher pendek  

177  Eretmochelys imbricata  Penyu sisik  

178  Gonychephalus dilophus  Bunglon sisir  

179  Hydrasaurus amboinensis  Soa-soa, Biawak Ambon, Biawak pohon  

180  Lepidochelys olivacea  Penyu ridel  

181  Natator depressa  Penyu pipih  

182  Orlitia borneensis  Kura-kura gading  

183  Python molurus  Sanca bodo  

184  Phyton timorensis  Sanca Timor  

185  Tiliqua gigas  Kadal Panan  

186  Tomistoma schlegelii  Senyulong, Buaya sapit  

187  Varanus borneensis  Biawak Kalimantan  

188  Varanus gouldi  Biawak coklat  

189  Varanus indicus  Biawak Maluku  

190  Varanus komodoensis  Biawak komodo, Ora  

191  Varanus nebulosus  Biawak abu-abu  

192  Varanus prasinus  Biawak hijau  

193  Varanus timorensis  Biawak Timor  

194  Varanus togianus  Biawak Togian  

 IV. INSECTA (Serangga)  

195  Cethosia myrina  Kupu bidadari  

196  Ornithoptera chimaera  Kupu sayap burung peri  

197  Ornithoptera goliath  Kupu sayap burung goliat  

198  Ornithoptera paradisea  Kupu sayap burung surga  

199  Ornithoptera priamus  Kupu sayap priamus  

200  Ornithoptera rotschldi  Kupu burung rotsil  

201  Ornithoptera tithonus  Kupu burung titon  

202  Trogonotera brookiana  Kupu trogon  

203  Troides amphrysus  Kupu raja  

204  Troides andromanche  Kupu raja  

205  Troides criton  Kupu raja  
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206  Troides haliphron  Kupu raja  

207  Troides helena  Kupu raja  

208  Troides hypolitus  Kupu raja  

209  Troides meoris  Kupu raja  

210  Troides miranda  Kupu raja  

211  Troides plato  Kupu raja  

212  Troides rhadamantus  Kupu raja  

213  Troides riedeli  Kupu raja  

214  Troides vandepolli  Kupu raja  

 V. PISCES (Ikan)  

215  Homaloptera gymnogaster  Selusur Maninjau  

216  Latimeria chalumnae  Ikan raja laut  

217  Notopterus spp.  Belida Jawa, Lopis Jawa (semua jenis dari genus Notopterus)  

218  Pritis spp.  Pari Sentani, Hiu Sentani (semua jenis dari genus Pritis)  

219  Puntius microps  Wader goa  

220  Scleropages formasus  Peyang malaya, Tangkelasa  

221  Scleropages jardini  Arowana Irian, Peyang Irian, Kaloso  

 VI. ANTHOZOA  

222  Anthiphates spp.  Akar bahar, Koral hitam (semua jenis dari genus Anthiphates)  

 VII. BIVALVIA  

223  Birgus latro  Ketam kelapa  

224  Cassis cornuta  Kepala kambing  

225  Charonia tritonis  Triton terompet  

226  Hippopus hippopus  Kima tapak kuda, Kima kuku beruang  

227  Hippopus porcellanus  Kima Cina  

228  Nautilus popillius  Nautilus berongga  

229  Tachipleus gigas  Ketam tapak kuda  

230  Tridacna crocea  Kima kunia, Lubang  

231  Tridacna derasa  Kima selatan  

232  Tridacna gigas  Kima raksasa  

233  Tridacna maxima  Kima kecil  

234  Tridacna squamosa  Kima sisik, Kima seruling  

235  Trochus niloticus  Troka, Susur bundar  

236  Turbo marmoratus  Batu laga, Siput hijau  

TUMBUHAN 

 I. PALMAE  
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237  Amorphophallus decussilvae  Bunga bangkai jangkung  

238  Amorphophallus titanum  Bunga bangkai raksasa  

239  Borrassodendron borneensis  Bindang, Budang  

240  Caryota no  Palem raja/Indonesia  

241  Ceratolobus glaucescens  Palem Jawa  

242  Cystostachys lakka  Pinang merah Kalimantan  

243  Cystostachys ronda  Pinang merah Bangka  

244  Eugeissona utilis  Bertan  

245  Johanneste ijsmaria altifrons  Daun payung  

246  Livistona spp.  Palem kipas Sumatera (semua jenis dari genus Livistona)  

247  Nenga gajah  Palem Sumatera  

248  Phoenix paludosa  Korma rawa  

249  Pigafatta filaris  Manga  

250  Pinanga javana  Pinang Jawa  

 II. RAFFLESSIACEA  

251  Rafflesia spp.  Rafflesia, Bunga padma (semua jenis dari genus Rafflesia)  

 III. ORCHIDACEAE  

252  Ascocentrum miniatum  Anggrek kebutan  

253  Coelogyne pandurata  Anggrek hitan  

254  Corybas fornicatus  Anggrek koribas  

255  Cymbidium hartinahianum  Anggrek hartinah  

256  Dendrobium catinecloesum  Anggrek karawai  

257  Dendrobium d'albertisii  Anggrek albert  

258  Dendrobium lasianthera  Anggrek stuberi  

259  Dendrobium macrophyllum  Anggrek jamrud  

260  Dendrobium ostrinoglossum  Anggrek karawai  

261  Dendrobium phalaenopsis  Anggrek larat  

262  Grammatophyllum papuanum  Anggrek raksasa Irian  

263  Grammatophyllum speciosum  Anggrek tebu  

264  Macodes petola  Anggrek ki aksara  

265  Paphiopedilum 
chamberlainianum  Anggrek kasut kumis  

266  Paphiopedilum glaucophyllum  Anggrek kasut berbulu  

267  Paphiopedilum praestans  Anggrek kasut pita  

268  Paraphalaenopsis denevei  Anggrek bulan bintang  

269  Paraphalaenopsis laycockii  Anggrek bulan Kaliman Tengah  

270  Paraphalaenopsis Anggrek bulan Kaliman Barat  
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serpentilingua  

271  Phalaenopsis amboinensis  Anggrek bulan Ambon  

272  Phalaenopsis gigantea  Anggrek bulan raksasa  

273  Phalaenopsis sumatrana  Anggrek bulan Sumatera  

274  Phalaenopsis violacose  Anggrek kelip  

275  Renanthera matutina  Anggrek jingga  

276  Spathoglottis zurea  Anggrek sendok  

277  Vanda celebica  Vanda mungil Minahasa  

278  Vanda hookeriana  Vanda pensil  

279  Vanda pumila  Vanda mini  

280  Vanda sumatrana  Vanda Sumatera  

 IV. NEPHENTACEAE  

281  Nephentes spp.  Kantong semar (semua jenis dari genus Nephentes)  

 V. DIPTEROCARPACEAE  

282  Shorea stenopten  Tengkawang  

283  Shorea stenoptera  Tengkawang  

284  Shorea gysberstiana  Tengkawang  

285  Shorea pinanga  Tengkawang  

286  Shorea compressa  Tengkawang  

287  Shorea semiris  Tengkawang  

288  Shorea martiana  Tengkawang  

289  Shorea mexistopteryx  Tengkawang  

290  Shorea beccariana  Tengkawang  

291  Shorea micrantha  Tengkawang  

292  Shorea palembanica  Tengkawang  

293  Shorea lepidota  Tengkawang  

294  Shorea singkawang  Tengkawang  
PRESIDEN REPUBLIK INDONESIA 

ttd                            
BACHARUDDIN JUSUF HABIBIE 

Salinan sesuai dengan aslinya 
         SEKRETARIAT KABINET RI 
Kepala Biro Peraturan Perundang-undangan I 
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               Lambock V. Nahattands  
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Lampiran 4. 

Gambar –gambar kegiatan yang berkaitan dengan usaha biologi konservasi 
dan biodiversitas 
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	Mengapa manusia bisa menjadi agen penyebab kepunahan masal makhluk hidup di Bumi? "Jika hari ini masih seperti hari-hari yang lalu di planet Bumi, kita akan kehilangan 116 mil persegi hutan hujan, atau sekitar satu akre (1 ha = 2.471 akre) per detik....
	Pernyataan Niles Eldredge: dapatkah kita menghentikan penghancuran Bumi kita dari spesies-spesies yang kita miliki? Kita menghadapi krisis biodiversitas –kepunahan massal yang paling cepat dalam sejarah Bumi, yang terutama disebabkan oleh: perusakan e...
	Para ahli biologi sedang memikirkan bahwa Bumi sedang menghadapi kehilangan spesies yang melebihi ke lima kepunahan massal yang pernah terjadi. Beberapa tahun yang lalu, 1993, ahli biologi Harvard E.O. Wilson mengestimasi bahwa Bumi pada saat ini kehi...
	a. Kepunahan Massal
	Kepunahan massal yang pernah terjadi di masa lampau dan faktor-faktor alami penyebabnya:
	Kepunahan Massal pertama (c.440 mya): perubahan cuaca (pendinginan global yang relatif parah dan tiba-tiba) tampaknya mulai terjadi pertama akhir Ordovician, kepunahan massal yang disebabkan karena perubahan kehidupan di laut (sedikit atau tidak ada k...
	Kepunahan Massal Kedua (c.370 mya): kejadian kedua, mendekati akhir Periode Devonian, disebabkan oleh perubahan iklim global atau oleh sebab lain. 19% familia punah.
	Kepunahan Massal Ketiga (c.245 mya): merupakan kepunahan massal terbesar yang pernah terjadi pada akhir Periode Permian yang disebabkan oleh amalgam kompleks perubahan iklim atau pergerakan lempeng tektonik. Bukti menunjukkan bahwa kejadian yang sama ...
	Kepunahan Massal Keempat (c.210 mya): peristiwa ini terjadi pada akhir Periode Triassik, segera setelah dinosaurus dan mamalia pertama muncul, sulit membuktikan apa faktor penyebabknya. 23% familia punah.
	Kepunahan Massal Kelima: paling dikenal, dan mungkin bukan merupakan yang terakhir, terjadi pada akhir Cretaceous. Peristiwa ini memunahkan dinosaurus terestrial yang ada dan ammonites laut, dan juga banyak spesies lainnya dari berbagai spektrum filog...
	b. Bagaimana Kepunahan Keenam Berbeda dari Peristiwa Sebelumnya?
	Pandangan sekilas, kepunahan massal sebelumnya disebabkan oleh faktor-faktor alami seperti pergeseran lempeng tektonik, aktivitas volkanik, ataupun meteor/komet yang menyebabkan perubahan iklim. Namun untuk kepunahan massal keenam saat ini, manusialah...
	Karena Homo sapiens secara jelas merupakan spesies hewan (walaupun secara perilaku dan ekologinya berbeda dengan kebanyakan hewan lainnya), maka kepunahan global keenam untuk pertama kali dicatat bahwa faktor penyebabnya adalah lebih karena faktor bio...
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	Kegiatan sebagaimana dimaksud dilaksanakan sesuai dengan ketentuan sebagaimana ketentuan untuk Kawasan Suaka Margasatwa.
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